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ABSTRAK

Muttamimah, Yenni Azmil. 2023). Evaluasi Layanan WIDURI SEBUMI pada
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.
Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan llmu Informasi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (1) Ganis Chandra Puspitadewi, M.A. (I1) Erna
Herawati, M.Pd

Kata kunci: Perpustakaan, Layanan WIDURI SEBUMI, evaluasi, DEM
(Discrepancy Evaluation Model)

Layanan WIDURI SEBUMI (Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu
Kamis) merupakan layanan kunjungan ke perpustakaan dan layanan literasi yang
diberikan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.
Target dalam layanan ini dikhususkan bagi instansi sekolah dari berbagai tingkatan
yang dalam pelaksanaannya memberikan banyak kegiatan yang disesuaikan dengan
kategori siswa yang berkunjung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya
pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI yang disebabkan karena kurangnya
sosialisasi dan penyebaran informasi melalui media sosial. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana evaluasi layanan WIDURI SEBUMI menggunakan
model evaluasi DEM (Discrepancy Evaluation Model) serta untuk mengetahui apa
saja strategi atau inovasi yang dapat diberikan dalam mengoptimalkan layanan
WIDURI SEBUMI. Sumber data diperoleh dari informan, lokasi penelitian dan
dokumen-dokumen yang mendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menjelaskan pada tahapan masukan sebagian besar
indikator layanan sudah memenuhi  Standar Nasional Perpustakaan
Kabupaten/Kota tahun 2017. Pada tahapan proses layanan WIDURI SEBUMI
sudah berjalan dengan baik. Pada tahapan keluaran terdapat kepuasan dari instansi
sekolah yang sudah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI. Faktor
kepuasannya diperoleh dari kemudahan prosedur pemanfaatan, sikap pustakawan
yang ramah, dan penyesuaian kegiatan dengan kategori siswa yang berkunjung.
Hasil dari evaluasi layanan WIDURI SEBUMI menunjukkan adanya kepuasan
pengguna layanan WIDURI SEBUMI dengan adanya pengaruh terhadap siswa dan
perpustakaan di sekolah masing-masing. Pengaruh terhadap siswa yaitu siswa lebih
suka membaca, sedangkan pengaruh terhadap perpustakaan yaitu layanan sirkulasi
di perpustakaan meningkat dan corner library berjalan dengan baik. Layanan ini
perlu dipertahankan dengan adanya inovasi-inovasi baru terutama dalam hal
promosi layanan sehingga pemanfaatan layanan semakin optimal.
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ABSTRACT

Muttamimah, Yenni Azmil. 2023). Evaluation of WIDURI SEBUMI Services at
the Lamongan Regency Regional Archives and Library Service. Thesis.
Library and Information Science Study Program, Faculty of Science
and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Supervisor: (1) Ganis Chandra Puspitadewi, M.A. (Il) Erna
Herawati, M.Pd

Keywords: Library, WIDURI SEBUMI Services, evaluation, DEM (Discrepancy
Evaluation Model)

The WIDURI SEBUMI service (Morning Education Tour on Tuesday
Wednesday Thursday) is a library visit service and literacy service provided by the
Lamongan Regency Regional Archives and Library Service. The target of this
service is specifically for school institutions of various levels which in its
implementation provide many activities tailored to the categories of students who
visit. This research was motivated by the lack of utilization of WIDURI SEBUMI
services which was caused by a lack of socialization and dissemination of
information through social media. This research aims to find out how WIDURI
SEBUMI services are evaluated using the DEM (Discrepancy Evaluation Model)
evaluation model and to find out what strategies or innovations can be provided to
optimize WIDURI SEBUM I services. Data sources were obtained from informants,
research locations, and supporting documents. Data collection techniques were
carried out using interviews, observation, and documentation.

The results of this research explain that at the input stage, most of the service
indicators have met the 2017 National Regency/City Library Standards. At the
WIDURI SEBUMI service process stage it has been running well. At the output
stage, there is satisfaction from school institutions that have utilized WIDURI
SEBUMI services. The satisfaction factor is obtained from the ease of use
procedures, the friendly attitude of librarians, and the adjustment of activities to the
categories of students who visit. The results of the WIDURI SEBUMI service
evaluation show that WIDURI SEBUMI service users are satisfied with the impact
on students and libraries in their respective schools. The influence on students is
that students prefer to read, while the influence on the library is that circulation
services in the library have increased and the corner library is running well. This
service needs to be maintained with innovations, especially in terms of service
promotion so that service utilization is more optimal.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga informasi yang berperan dalam
upaya untuk mencerdaskan masyarakat Indonesia. Peran tersebut sudah tercantum
secara jelas dalam UU Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 yang berbunyi
‘Perpustakaan juga berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa’.
Perpustakaan sebagai sarana penyedia informasi berperan untuk menyimpan dan
mengelola informasi yang ada sebelum disampaikan ke masyarakat.

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang diperuntukkan bagi
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan
umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. UNESCO
mengeluarkan Manifesto Perpustakaan Umum pada tahun 1992 dalam buku
Sulistyo-Basuki bahwasanya perpustakaan umum memiliki empat tujuan utama,
yaitu: (1) memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan pustaka yang
dapat membantu meningkatkan mereka ke arah kehidupan yang lebih baik; (2)
menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi masyarakat,
terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi mereka dan yang sedang
hangat dalam kalangan masyarakat; (3) membantu warga untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi
masyarakat sekitarnya; (4) bertindak sebagai agen kultural, artinya perpustakaan
umum merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya.
Upaya yang dapat dilakukan perpustakaan agar tujuan tersebut dapat tercapai dan
perpustakaan dapat berjalan sesuai dengan fungsinya maka perpustakaan perlu
menjalankan layanan dengan sebaik-baiknya (Ariyanti & Hanum, 2020).

Layanan perpustakaan merupakan kegiatan yang ada pada setiap
perpustakaan yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan menjadi tolak
ukur atas keberhasilan perpustakaan (Ratnawita, 2019). Layanan yang baik yang
diberikan oleh perpustakaan terhadap pemustakanya tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 14



ayat 1 dan 5 yang berbunyi: “(1) layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan
berorientasi bagi  kepentingan pemustaka; (5) layanan perpustakaan
diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan untuk
mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka”(Republik, 2007). Kualitas layanan
yang baik dijadikan sebagai citra utama yang harus dimiliki oleh perpustakaan
dalam mengembangkan perpustakaan. Perpustakaan harus memberikan layanan
yang dapat menarik pengunjung dan menumbuhkan minat baca pengunjung serta
mampu mengenalkan fasilitas perpustakaan terhadap pengunjung (Ariyanti &
Hanum, 2020).

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
merupakan salah satu perpustakaan umum pada tingkat kabupaten yang mengelola
sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan daerah itu sendiri. Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan dalam menjalankan
tugas dan fungsinya memiliki beberapa layanan yang telah diterapkan, yaitu
layanan keanggotaan, layanan sirkulasi, layanan perpustakaan keliling, layanan
referensi, layanan wifi gratis, dan layanan WIDURI SEBUMI. Layanan-layanan
tersebut diterapkan sebagai upaya untuk menarik perhatian masyarakat untuk
berkunjung ke perpustakaan. Salah satu layanan yang diharapkan dapat menarik
perhatian masyarakat untuk berkunjung yaitu layanan WIDURI SEBUMI.

Layanan WIDURI SEBUMI merupakan layanan kunjungan dan layanan
literasi yang dikhususkan bagi warga sekolah dari berbagai kategori. Layanan
tersebut berjalan sejak tahun 2018 sampai sekarang dengan tujuan diadakannya
untuk mengenalkan fasilitas perpustakaan dan membudayakan gemar membaca
sejak usia dini, serta mendekatkan siswa -siswi dengan perpustakaan umum sebagai
lembaga informasi dan sarana rekreasi. Layanan WIDURI SEBUMI memberikan
berbagai macam kegiatan yang disesuaikan dengan kategori sekolah yang
berkunjung. Kegiatan yang diberikan yaitu library tour untuk memperkenalkan
fasilitas yang ada di perpustakaan, mendongeng, read aloud, membaca di ruang
anak, pemutaran film, penelusuran OPAC, pendidikan pemakai perpustakaan, dan
lain-lain. Kegiatan yang dilaksanakan dalam layanan WIDURI SEBUMI

menekankan pada pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang disediakan oleh



perpustakaan. Pelaksanaan kegiatan ini berhubungan dengan firman Allah SWT
dalam ayat Al-Qur’an Surah Ali ‘Imran ayat 187 yang berbunyi:
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Artinya: "Dan (ingatlah), ketika Allah SWT mengambil janji dari orang-

orang yang telah diberi Kitab (yaitu), "Hendaklah kamu benar-benar

menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan janganlah kamu

menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan (janji itu) ke belakang punggung

mereka dan menjualnya dengan harga murah. Maka itu seburuk-buruk jual-beli

yang mereka lakukan." (QS. Ali 'Imran/3 : 187).

Pada ayat ini dijelaskan gangguan dan tipu daya orang-orang Yahudi
terhadap Nabi, pada ayat ini Allah SWT menjelaskan kelengahan dan pengabaian
mereka terhadap ajaran Taurat. Dan ingatlah ketika Allah SWT mengambil janji
yang kuat berupa aturan-aturan dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah
diberi Kitab, berupa perintah, "Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya,
yakni isi Kitab itu, kepada manusia, tentang amar makruf nahi mungkar, halal dan
haram sebagaimana termaktub dalam kitab suci yang diturunkan dari Allah SWT.
Dan diperintahkan pula janganlah kamu menyembunyikannya, yakni isi kandungan
kitab suci tersebut, seperti berita kedatangan Nabi Muhammad, dan hukum-hukum
syariat tentang halal dan haram. Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang
punggung mereka dengan tidak mengindahkan perintah-perintah Allah SWT serta
mengabaikan aturan-aturan yang telah ditetapkan dan bahkan mereka menjualnya
dengan harga murah. Mereka mengubah ketentuan hukum yang telah ditetapkan
Allah SWT untuk kepentingan sekelompok orang berpengaruh demi mendapatkan
imbalan duniawi. Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka lakukan karena
mereka rela menukar kemuliaan ilmu, agama, pujian di sisi Allah SWT serta
makhluk-Nya, dan kekekalan di surga yang penuh nikmat, dengan kesenangan
duniawi yang fana. atau penafsiran tuntunan agama yang bertentangan dengan yang
semestinya (Kemenag).

Ayat ini walaupun turun mengecam ahli Al-Kitab, tetapi hukumnya

mencakup pula kaum muslimin yang melakukan hal yang sama (Shihab, 2002).



Seorang ilmuwan dalam istilah islam adalah ulama atau di Indonesia dinamakan
sarjana atau cendekiawan seharusnya menjadi penegak kebenaran. Oleh karena itu,
Nabi Muhammad SAW memberikan kedudukan yang tinggi bagi penerima ilmu.
Mereka tidak boleh menyembunyikan kebenaran dengan wajib menerangkan yang
sebenarnya, jika tidak akan membawa kebinasaan atau mereka telah berkhianat
(Hamka, 1983).

Jadi kewajiban menyampaikan kebenaran atau ilmu yang terkandung
dalam surat Ali ‘Imran ayat 187 ditafsirkan bahwa menyampaikan kebenaran atau
ilmu adalah suatu kewajiban. Ilmu disampaikan kepada orang lain hendaklah
dengan jelas, dengan terang, dan janganlah disembunyikan (Hadhiri, 2005).
Sehingga menyebarkan keilmuan yang benar kepada khalayak luas memang telah
diperintahkan oleh Allah SWT. Penyebaran ilmu ini juga sejalan dengan hadits dari
Abdullah bin Amr r.a, bahwa Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan — antara
lain -- oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Imam al-Bukhari dan Imam at-Tirmidzi dari
sahabat Abdullah bin ‘Amr bin al-’Ash r.a.:
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Artinya: “Dari Abdullah bin ‘Amr (dia berkata) bahwa Nabi s.a.w. telah
bersabda: Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat, dan ceritakanlah dari
Bani Israil, dan tidak ada dosa, barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja,
maka hendaklah dia menempati tempat duduknya dari neraka." (HR.Bukhari)
Hadits ini diriwayatkan oleh sahabat Abdullah bin ‘Amr bin Al Ash bin
Wa’il bin Hasyim bin Su’aid bin Sa’ad bin Sahm As Sahmiy. Nama kunyah beliau
Abu Muhammad, atau Abu Abdirrahman menurut pendapat lain. Beliau adalah
salah satu diantara Al ‘Abaadilah (para shahabat yang bernama Abdullah, seperti
‘Abdullah Ibn Umar, ‘Abdullah ibn Abbas, dan sebagainya) yang pertama kali
memeluk Islam, dan seorang di antara fugaha’ dari kalangan shahabat (Pratama,
2021). Hadits tersebut termasuk hadis sahih yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari,
Shahih Ibn Hibban, Sunan al-Turmudzi, Sunan Abi Dawud, Musnad Ahmad, Sunan

al-Darimiy.



Hadits di atas memuat perintah dari Nabi Muhammad SAW kepada
sahabat yang hadir saat Nabi SAW menyampaikan wahyu yang diterimanya dari
malaikat kepada sahabat lain yang saat itu tidak bisa hadir. Penyampaian tersebut
hanya sebatas menginformasikan agar umat yang lain mengetahui tentang adanya
ayat yang diturunkan lagi di saat mereka sedang tidak bersama Nabi, sehingga
semua sahabat menjadi tahu. Al-Ma’afi An Nahrawani mengatakan agar setiap
orang yang mendengar suatu perkara dari Nabi Muhammad SAW sesegera
mungkin untuk menyampaikannya meskipun hanya sedikit. Hal ini bertujuan agar
sesuatu yang disampaikan dari Nabi Muhammad SAW dapat segera tersampaikan
seluruhnya (Makna Hadits Sampaikan Dariku Walau Satu Ayat, Ballighu 'Anni
Walau Ayah, 2023).

Pemaparan tersebut sesuai dengan fungsi perpustakaan, di mana
perpustakaan berperan dalam memberikan maupun menyampaikan informasi
kepada penggunanya dan perpustakaan merupakan sebuah tempat yang
menyediakan berbagai macam koleksi yang berisikan bahan-bahan rujukan yang
dapat dimanfaatkan oleh penggunanya, serta perpustakaan menjadi tempat belajar
sumber kehidupan yang memberikan pengajaran dan ilmu pengetahuan. Penjelasan
diatas sejalan dengan tujuan dan kegiatan layanan WIDURI SEBUMI yaitu
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan sebagai media untuk memberikan
dan menyampaikan ilmu dengan cara membacanya dapat menumbuhkan budaya
gemar membaca serta dengan mengunjungi perpustakaan maka memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa hakikat perpustakaan sebagai tempat belajar
banyak hal dan sebagai penyedia informasi.

Alur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI dimulai dari instansi sekolah
diharuskan mengajukan surat perizinan kunjungan terlebih dahulu ke pihak Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan yang dilengkapi dengan
tanggal izin kunjungan serta kontak dari instansi sekolah yang dapat dihubungi.
Setelah mengajukan surat perizinan, maka keputusan tanggal perizinan kunjungan
ditentukan oleh pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan, jika pada tanggal yang ditentukan dari instansi sekolah dapat dilakukan

kunjungan maka pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten



Lamongan membalas surat perizinan yang berisikan persetujuan kunjungan.
Namun jika pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
tidak dapat melakukan kunjungan pada tanggal yang ditentukan oleh instansi
sekolah, maka pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan menghubungi kontak dari instansi sekolah untuk mengatur ulang jadwal
kunjungan. Instansi sekolah juga mempunyai kewenangan untuk mengajukan
kegiatan yang akan dijalani atau menyerahkan keseluruhan kegiatan kepada Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.

Pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI dapat dikatakan masih kurang
maksimal dikarenakan tidak setiap hari terdapat instansi sekolah yang
memanfaatkan layanan tersebut. Layanan WIDURI SEBUMI dalam waktu satu
bulan hanya dimanfaatkan 1 sampai 2 instansi sekolah. Pelayanan yang kurang
maksimal ini juga disebabkan karena kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh
perpustakaan ke instansi sekolah mengenai prosedur dan alur pemanfaatannya.
Penyebaran informasi mengenai layanan WIDURI SEBUMI melalui akun media
sosial masih kurang dilakukan oleh pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan. Akun media sosial yang dimiliki oleh Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan yaitu instagram di
dalam unggahannya hanya memuat dokumentasi setelah pelaksanaan kegiatan
tanpa disertai dengan keterangan mengenai prosedur maupun alur dalam
pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI, sehingga masih terdapat instansi sekolah
yang belum mengetahui adanya layanan ini dan belum memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI. Permasalahan dalam pemanfaatan layanan tersebut yang
kurang maksimal diperoleh peneliti ketika melakukan kegiatan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) dan mendapati bahwa dalam waktu dua bulan layanan WIDURI
SEBUMI hanya dimanfaatkan oleh satu instansi sekolah. Kurangnya pemanfaatan
layanan ini oleh instansi sekolah menjadi faktor perlunya melakukan evaluasi pada
layanan WIDURI SEBUMI yang diberikan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan.

Menurut Istiana (2014: 83) “evaluasi layanan perpustakaan merupakan

suatu proses untuk mengetahui tingkat kepuasan pemustaka yang ditentukan oleh



mutu atau kualitas layanan perpustakaan”. Evaluasi layanan perpustakaan menjadi
salah satu indikator penentuan kualitas pelayanan perpustakaan serta menjadi faktor
penentu citra perpustakaan di mata masyarakat maupun instansi sekolah yang
memanfaatkan layanan tersebut. Evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai
sesuatu, berhasil atau tidak berhasil, baik atau tidak baik, berlangsung dengan benar
atau tidak, atau sampai di mana suatu tujuan atau perencanaan yang telah
diharapkan. Dalam kata lain, evaluasi juga bermakna refleksi atau dalam bahasa
arab dimaknai dengan Muhasabah yang berasal dari kata s s (Munawwir,
2002 : 206). Terdapat istilah yang digunakan untuk memahami evaluasi dalam
islam seperti al-godha. Al-godha mempunyai makna putusan. Sebagaimana
dipahami dari firman Allah SWT dalam QS. An-Naml ayat 78, sebagai berikut:
(VA) B 55501 505 Ay 248 oy 5 )

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu akan Menyelesaikan perkara antara
mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. ”
(QS. An-Naml/27: 78)

Menurut Quraisy Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat di atas menjelaskan
tentang kesudahan perselisihan tersebut dengan kehadiran putusan Allah SWT.
Allah SWT berfirman: Sesungguhnya Tuhanmu wahai Nabi Muhammad, bukan
selain-Nya yang akan memutuskan dengan adil dan bijaksana apa yang
diperselisihkan antara mereka dengan keputusan-Nya yang selalu bersifat adil,
bijaksana dan tepat karena Dia Maha Adil dan Bijaksana, dan Dia Maha Perkasa
sehingga tidak ada yang dapat membatalkan ketetapan-Nya lagi Maha Mengetahui
sehingga tidak sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya, baik yang berkaitan dengan
perselisihan mereka, maupun selain itu. Sebab itu wahai Nabi Muhammad
bertawakal dan berserah dirilah kepada Allah SWT setelah melakukan upaya
maksimal, sesungguhnya engkau berada di atas kebenaran yang nyata (Shihab,
2002 : 272). Ayat di atas menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dalam
tafsir as-Sa’di (As-Sa’di, 2014) menjelaskan mengenai sesungguhnya Allah SWT
akan menyelesaikan perkara di antara orang-orang yang bersengketa dan akan
memberikan keputusan hukum diantara orang-orang yang berselisih berdasarkan

keputusanNya yang adil dan ketentuan-Nya yang bijaksana. Jadi, semua perkara



sekalipun terjadi ketidakjelasan padanya di dunia diantara orang-orang yang
berselisih karena ketidakjelasan dalil, atau karena adanya beberapa tujuan, maka
sesungguhnya yang benar yang sesuai dengan realita akan dijelaskan di saat Allah
SWT memberikan keputusanNya.

Jadi, evaluasi dalam penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat
dijadikan sebagai pengambilan keputusan keberlanjutan sebuah program dan untuk
mengetahui apakah penyelenggaraan layanan WIDURI SEBUMI tersebut sudah
sesuai dengan SNP Kabupaten/Kota yang sudah ditetapkan serta agar dapat
mengetahui tingkat kepuasan yang diberikan oleh instansi sekolah terhadap mutu
atau kualitas layanan WIDURI SEBUMI yang dilayankan oleh Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
untuk melakukan evaluasi layanan WIDURI SEBUMI dalam skripsi yang berjudul
“Evaluasi Layanan WIDURI SEBUMI pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan”, sebagai bentuk dalam
memberikan rekomendasi bagi kemajuan layanan tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut ini rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana evaluasi layanan WIDURI SEBUM I pada Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan menggunakan model evaluasi

DEM?

2. Apa saja strategi atau inovasi yang diperlukan untuk mendukung layanan

WIDURI SEBUMI?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, diantaranya:
1. Untuk mengetahui hasil evaluasi layanan WIDURI SEBUMI di Dinas

Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan

2. Untuk mengetahui strategi atau inovasi yang diperlukan untuk mendukung
layanan WIDURI SEBUMI



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Memberikan pemahaman serta pengetahuan terhadap masyarakat mengenai
inovasi layanan WIDURI SEBUMI di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan serta evaluasi dalam hal
pengembangan layanan WIDURI SEBUMI di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.

3. Memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya mengenai evaluasi layanan
perpustakaan.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah sebagai tolak ukur agar penelitian dapat lebih terarah dan
topik sesuai dengan pembahasan. Adapun penelitian ini berfokus pada:
1. Objek penelitian ini merupakan evaluasi layanan WIDURI SEBUMI
(Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu Kamis) Pada Dinas Kearsipan Dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan menggunakan Model Evaluasi
DEM (Discrepancy Evaluation Model).
2. Informan penelitian ini terbatas pada pustakawan dan instansi sekolah yang
sudah menggunakan layanan WIDURI SEBUMI.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menggunakan pedoman penulisan skripsi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang terdiri dari bab | sampai dengan bab V yang
diuraikan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan beberapa sub bab terdiri dari latar belakang masalah
menjelaskan mengenai permasalahan yang akan dikaji dan diteliti dengan
menambahkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits yang sesuai dengan pembahasan.
Identifikasi masalah menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh. Dari
hasil penelitian. Tujuan penelitian menjelaskan tujuan yang ingin diperoleh.

Manfaat penelitian, menjelaskan kegunaan penelitian yang dilakukan. Batasan
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masalah dibutuhkan agar penelitian lebih terfokuskan. Sistematika penulisan,
peneliti menyajikan outline penulisan yang meliputi bab | sampai bab V.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat tinjauan pustaka beberapa hasil penelitian terdahulu berupa
artikel ilmiah serta memuat perbedaan pada objek dan subjek penelitian yaitu
meneliti mengenai bagaimana evaluasi layanan WIDURI SEBUMI pada Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan, serta landasan teori
menunjukkan pembahasan teori yang konsepnya relevan dengan penelitian.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan beberapa sub bab terdiri dari jenis penelitian yaitu
kualitatif deskriptif. alur penelitian berupa tahapan pelaksanaan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data berupa sumber
informasi yang digunakan, instrumen penelitian menjelaskan instrumen yang
digunakan, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Serta analisis data menjelaskan teknik yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian deskriptif tentang “Evaluasi
Layanan WIDURI SEBUMI Pada Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan” berdasarkan dengan hasil analisis data yang diperoleh
peneliti dan kemudian dipaparkan dalam bentuk uraian, gambar dan tabel.
BAB V: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan berupa pernyataan singkat dari hasil penelitian
yang sudah dituliskan untuk menjawab masalah. Bagian saran, peneliti menuliskan
saran berdasarkan pengalaman dan pertimbangan dari peneliti yang ditujukan
kepada responden, lembaga terkait, dan peneliti lain di bidang yang sejenisnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama berjudul “Upaya Revitalisasi Layanan Perpustakaan
Sekolah melalui Evaluasi Layanan Perpustakaan Sekolah/Madrasah dan Koleksi
Kitab Islam di Pondok Pesantren Asshiddigiyah dengan Metode LibQual+™"
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan pemustaka terhadap kualitas
layanan perpustakaan di Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta Barat. Penelitian
menggunakan metode LibQual+™ yang digunakan untuk mengukur kualitas
layanan perpustakaan berdasarkan empat dimensi, yaitu Affect of Service, Library
as Place, Personal Control, Information Access. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemustaka merasa puas dengan kualitas layanan yang diberikan oleh
perpustakaan dan evaluasi terhadap layanan koleksi kitab islam, keberagaman
koleksi memerlukan perhatian khusus dikarenakan pemustaka menganggap bahwa
perpustakaan Asshiddigiyah kurang memiliki keberagaman koleksi (Ramadhan et
al., 2018)

Penelitian kedua yang berjudul “Evaluasi Layanan Sirkulasi Perpustakaan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil evaluasi layanan sirkulasi
perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Kubu Raya
dan untuk mengetahui apakah penyediaan layanan perpustakaan yang sesuai
dengan Standar Nasional Perpustakaan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan model evaluasi yang
digunakan vyaitu DEM (Discrepancy Evaluation Model). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahap input (masukan) sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, serta anggaran di perpustakaan sudah sesuai dengan SNP. Sedangkan
pada bagian jumlah koleksi belum sesuai dengan SNP. Pada tahap proses kegiatan
layanan sirkulasi dalam pembuatan kartu anggota belum berjalan dengan baik
karena sistem automasi perpustakaan tidak bisa digunakan, peminjaman koleksi
mengalami kenaikan dan penurunan setiap bulannya dikarenakan kurangnya minat

pengunjung, dan perpustakaan tidak menerapkan denda dan sanksi sehingga

11
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terdapat koleksi yang terlambat dikembalikan. Pada tahapan output laporan sudah
sesuai dengan SNP karena dibuat setiap tahunnya (Ariyanti & Hanum, 2020).

Penelitian ketiga yang berjudul “Evaluasi Kualitas Layanan perpustakaan di
SMA Negeri 7 Purworejo dalam Perspektif LibQUAL+™". Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kualitas layanan perpustakaan di SMA Negeri 7
Purworejo dan atribut apa saja yang dapat dialokasikan oleh pengelola
perpustakaan agar dapat memberikan kualitas layanan yang baik. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel
diambil menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah 251 sampel
yang didapatkan dari 919 seluruh anggota perpustakaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gap atau kesenjangan yang terjadi ada di navigasi,
kenyamanan, dan peralatan yang ada di perpustakaan belum memenuhi kebutuhan
pemustaka, serta penataan koleksi menyusahkan pemustaka dan petunjuk atau
panduan yang diberikan tidak jelas. Hasil penelitian pada Indeks Kepuasan
Pemustaka (IKP) menunjukkan bahwa pemustaka puas terhadap kinerja layanan
perpustakaan. Hasil penelitian pada analisis dan interpretasi data menunjukkan
bahwa kualitas staf pelayanan, kemampuan perpustakaan dalam memenubhi
fasilitas, dan ketersediaan koleksi sudah mencapai tingkat kepentingan yang
diharapkan. Sedangkan kemampuan perpustakaan dalam menyediakan
kenyamanan individu dan teknologi, memberikan kemudahan akses dan petunjuk
penelusuran informasi mendapatkan tingkat kepuasan yang rendah sehingga belum
mencapai tingkat kepentingan yang diharapkan (Mashud, 2020).

Penelitian keempat yang berjudul “Evaluating the Quality of Health
Information Services in Public Libraries: an Experience from Iran”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kualitas layanan informasi Kesehatan di
perpustakaan umum Hamadan, Iran. Penelitian ini menggunakan metode survey
analitik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi pengguna
terhadap layanan informasi kesehatan perpustakaan lebih tinggi dari rata-rata dan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat minimum dan persepsi
layanan. Hasil penelitian pada dimensi sumber daya manusia menunjukkan bahwa

tidak terdapat gap adequacy tetapi terdapat gap superior yang menunjukkan bahwa
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pustakawan berkomunikasi baik dengan pemustaka tetapi belum memenuhi
harapan dari pemustaka. Hasil penelitian dalam dimensi layanan pendidikan
menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang terjadi. Hasil penelitian pada
dimensi kontrol informasi lebih dibutuhkan dan ditekankan oleh pengguna
dikarenakan mereka membutuhkan sumber yang up-to-date dan terpercaya
sehingga pengguna beranggapan bahwa perpustakaan umum sebagai pusat
terpercaya untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai kesehatan mereka
(\Valadi-khorram et al., 2021).

Penelitian kelima yang berjudul “Evaluasi Kinerja Layanan Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya Berbasis Standar Nasional dan Internasional”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat capaian kinerja layanan
perpustakaan UINSA berdasarkan SNP dan Standard for libraries in higher
education yang dikeluarkan oleh the Association of College and Research Libraries
(ACRL), a division of the American Library Association (ALA) tahun 2018.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian
berdasarkan SNP menunjukkan bahwa secara umum Kinerja layanan perpustakaan
UINSA telah memenuhi standar, sedangkan berdasarkan pada Standard for
libraries in higher education menunjukkan bahwa kinerja layanan perpustakaan
UINSA berada pada status terlampaui. Akan tetapi masih terdapat fasilitas panduan
layanan yang belum maksimal dalam pemanfaatannya (Rodliyah, 2022).

Penelitian terdahulu mengenai evaluasi layanan perpustakaan yang telah
dipaparkan pada uraian di atas dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Metode Hasil
1. | Imam Ali Upaya Metode Pemustaka merasa

Ramadhan, Revitalisasi LibQual+™ puas dengan kualitas

Indah Layanan layanan yang

Kurnianingsih, | Perpustakaan diberikan oleh

dan febriana Sekolah melalui perpustakaan dan

Purnamawati. | Evaluasi Layanan evaluasi terhadap

(2018) Perpustakaan layanan koleksi kitab
Sekolah/Madrasah islam, keberagaman
dan Koleksi Kitab koleksi memerlukan
Islam di Pondok perhatian khusus
Pesantren dikarenakan
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No.

Peneliti

Judul

Metode

Hasil

Asshiddigiyah
dengan Metode
LibQual+™

pemustaka
menganggap bahwa
perpustakaan
Asshiddigiyah kurang
memiliki
keberagaman koleksi.

Hilma
Ariyanti
(2020)

Evaluasi Layanan
Sirkulasi
Perpustakaan

Metode
kualitatif
deskriptif

pada tahap input
(masukan) sumber
daya manusia, sarana
dan prasarana, serta
anggaran di
perpustakaan sudah
sesuai dengan SNP.
Sedangkan pada
bagian jumlah koleksi
belum sesuai dengan
SNP. Pada tahap
proses kegiatan
layanan sirkulasi
dalam pembuatan
kartu anggota belum
berjalan dengan baik
karena sistem
automasi
perpustakaan tidak
bisa digunakan,
peminjaman koleksi
mengalami kenaikan
dan penurunan setiap
bulannya dikarenakan
kurangnya minat
pengunjung, dan
perpustakaan tidak
menerapkan denda
dan sanksi sehingga
terdapat koleksi yang
terlambat
dikembalikan. Pada
tahapan output
laporan sudah sesuai
dengan SNP karena
dibuat setiap
tahunnya.

Ana Rizka
Mashud
(2020)

Evaluasi Kualitas
Layanan
perpustakaan di
SMA Negeri 7
Purworejo dalam

Metode
kuantitatif
deskriptif

Gap atau kesenjangan
yang terjadi ada di
navigasi, kenyamanan,
dan peralatan yang
ada di perpustakaan
belum memenuhi
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No.

Peneliti

Judul

Metode

Hasil

Perspektif
LibQUAL+™

kebutuhan pemustaka,
serta penataan koleksi
menyusahkan
pemustaka dan
petunjuk atau panduan
yang diberikan tidak
jelas. Pada Indeks
Kepuasan Pemustaka
(IKP) menunjukkan
bahwa pemustaka
puas terhadap kinerja
layanan perpustakaan.
Pada analisis dan
interpretasi data
menunjukkan bahwa
kualitas staf
pelayanan,
kemampuan
perpustakaan dalam
memenuhi fasilitas,
dan ketersediaan
koleksi sudah
mencapai tingkat
kepentingan yang
diharapkan.
Sedangkan
kemampuan
perpustakaan dalam
menyediakan
kenyamanan individu
dan teknologi,
memberikan
kemudahan akses dan
petunjuk penelusuran
informasi
mendapatkan tingkat
kepuasan yang rendah
sehingga belum
mencapai tingkat
kepentingan yang
diharapkan.

Sara Valadi-
Khorram,
Mohammad
Reza Amiri
dan
Mohammad

Evaluating the
Quality of Health
Information
Services in Public
Libraries: an
Experience from
Iran

Metode survey
analitik

tingkat persepsi
pengguna terhadap
layanan informasi
kesehatan
perpustakaan lebih
tinggi dari rata-rata
dan tidak terdapat
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No.

Peneliti

Judul

Metode

Hasil

Karim Saberi
(2020)

perbedaan yang
signifikan antara
tingkat minimum dan
persepsi layanan. Pada
dimensi sumber daya
manusia menunjukkan
bahwa tidak terdapat
gap adequacy tetapi
terdapat gap superior
yang menunjukkan
bahwa pustakawan
berkomunikasi baik
dengan pemustaka
tetapi belum
memenuhi harapan
dari pemustaka. Pada
dimensi layanan
pendidikan
menunjukkan terdapat
kesenjangan yang
terjadi. Pada dimensi
kontrol informasi
lebih dibutuhkan dan
ditekankan oleh
pengguna dikarenakan
mereka membutuhkan
sumber yang up-to-
date dan terpercaya
sehingga pengguna
beranggapan bahwa
perpustakaan umum
sebagai pusat
terpercaya untuk
memenuhi kebutuhan
informasi mengenai
kesehatan mereka.

Ummi
Rodliyah
(2022)

Evaluasi Kinerja
Layanan
Perpustakaan UIN
Sunan Ampel
Surabaya Berbasis
Standar
Internasional dan
Internasional

Metode
kuantitatif
deskriptif

berdasarkan SNP
menunjukkan bahwa
secara umum kinerja
layanan perpustakaan
UINSA telah
memenuhi standar,
sedangkan
berdasarkan pada
Standard for libraries
in higher education
menunjukkan bahwa
kinerja layanan
perpustakaan UINSA
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No. Peneliti Judul Metode Hasil

berada pada status
terlampaui. Tetapi
masih terdapat
fasilitas panduan
layanan yang belum
maksimal dalam
pemanfaatannya.

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi layanan perlu dilakukan untuk mengukur ketercapaian layanan yang
diberikan oleh perpustakaan terhadap pemustaka dan untuk mengetahui adakah
kesenjangan layanan perpustakaan terhadap standar pelayanan yang sudah
ditetapkan. Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan penelitian terdahulu. Persamaan penelitian terdahulu dengan
peneliti yaitu terfokus pada evaluasi layanan perpustakaan. Perbedaan peneliti
terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada subjek dan objek yang digunakan oleh
peneliti yaitu evaluasi layanan WIDURI SEBUMI pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan. Sedangkan penelitian terdahulu fokus
pada evaluasi layanan sirkulasi dan layanan informasi kesehatan. Pada penelitian
yang akan diteliti memiliki nilai kebaruan informasi, yaitu penelitian ini melakukan
evaluasi pada layanan WIDURI SEBUMI yang termasuk dalam layanan kunjungan
dan layanan literasi yang diberikan oleh pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Perpustakaan Umum
A. Pengertian Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum pada dasarnya bertanggung jawab atas
tersedianya informasi yang lengkap dan terselenggaranya layanan yang cepat
dan sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna sehingga ketika diakses,
pengguna dapat kepuasan dalam pencarian informasi. Perpustakaan umum
Kabupaten/Kota ialah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas
di daerah Kabupaten/Kota sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat, tanpa

membedakan usia, ras, agama, status sosial ekonomi dan gender (Bando, 2017).
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Menurut Sulistyo Basuki (1994 : 149) Perpustakaan umum berperan sebagai
garis depan (Front Line) dalam memberikan informasi kepada masyarakat dan
meningkatkan minat baca pada masyarakat serta berperan dalam membangun
fondasi pendidikan yang menjadi permasalahan negara Indonesia saat ini.
Perpustakaan di Indonesia terbagi menjadi enam jenis: Perpustakaan Nasional,
Perpustakaan Khusus, Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Perguruan Tinggi,
Perpustakaan Pribadi, dan Perpustakaan Umum.

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
umum merupakan perpustakaan yang menghimpun berbagai koleksi umum
serta koleksi lokal yang berkaitan dengan daerah tersebut dan berperan untuk
melayani kebutuhan informasi masyarakatnya tanpa membedakan suku, usia,
agama, ras, dan lain sebagainya.

B. Tujuan Perpustakaan Umum

Menurut Yusuf (1997 : 18) terdapat lima tujuan perpustakaan umum,
antara lain:

1) Memupuk minat baca dan menumbuhkan daya apresiasi dan imajinasi
masyarakat

2) Mengembangkan minat baca serta mendayagunakan semua bahan pustaka
yang tersedia di perpustakaan umum

3) Mengembangkan kemampuan masyarakat untuk memecahkan suatu
masalah, bertanggung jawab serta berpartisipasi dalam pembangunan
Nasional

4) Mendidik masyarakat supaya memanfaatkan perpustakaan secara efektif
dan efisien

5) Mengembangkan kemampuan mencari, mengelola dan memanfaatkan
informasi yang tersedia di perpustakaan umum

UNESCO mengeluarkan Manifesto Perpustakaan Umum pada tahun
1992 dalam buku Sulistyo-Basuki (1993 : 46) bahwasanya perpustakaan umum

memiliki empat tujuan utama, yaitu:
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1) Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan pustaka
yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah kehidupan yang
lebih baik;

2) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi
masyarakat, terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi
mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat;

3) Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki
sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat
sekitarnya;

4) Bertindak sebagai agen kultural, artinya perpustakaan umum
merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat
sekitarnya.

C. Fungsi Perpustakaan Umum

Menurut Yusuf (1997 : 21) perpustakaan umum memiliki beberapa
fungsi antara lain:

1) Fungsi pendidikan, mengembangkan dan menunjang pendidikan di luar
sekolah, universitas dan sebagai pusat kebutuhan penelitian.

2) Pusat informasi, menyediakan informasi yang dibutuhkan masyarakat.

3) Preservasi kebudayaan, menyediakan dan menyimpan tulisan tentang
kebudayaan masa lampau, kini, dan sebagai pengembangan kebudayaan di
masa mendatang.

4) Fungsi rekreasi, bahan bacaan yang bersifat hiburan perpustakaan umum

dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengisi waktu luang.

2.2.2 Layanan perpustakaan
A. Definisi Layanan Perpustakaan

Menurut Istiana (2014 : 1) layanan perpustakaan adalah penyediaan
bahan pustaka atau sumber informasi secara tepat serta penyediaan berbagai
layanan dan bantuan kepada pengguna sesuai kebutuhan pengguna
perpustakaan. Penyediaan berbagai layanan memungkinkan perpustakaan
berkembang sesuai kebutuhan jenis layanan yang dibutuhkan oleh pengguna.

Layanan perpustakan merupakan Kkegiatan inti dari seluruh kegiatan
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perpustakaan. Keberhasilan sebuah lembaga perpustakaan sangat ditentukan
oleh kualitas layanan perpustakaan.

Menurut Hartono (2016 : 230) pada dasarnya layanan perpustakaan
adalah penyediaan bahan pustaka secara cuma-cuma kepada masyarakat dengan
tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan pemakai jasa perpustakaan.
Perpustakaan identik dengan layanan, karena tidak ada perpustakaan jika tidak
ada kegiatan layanan. Layanan perpustakaan akan menjadi sangat penting jika
perpustakaan mampu menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan
pemakai dan berhasil menyediakan informasi bahan pustaka secara cepat dan
tepat. Pelayanan yang ada di perpustakaan dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan perpustakaan dalam memberikan layanan perpustakaan.

Menurut Darmanto (2020 : 111) layanan perpustakaan merupakan
pemberian layanan informasi kepada para pengguna perpustakaan terkait
dengan penyediaan bahan-bahan pustaka yang diperlukan oleh pengguna, baik
digunakan di dalam perpustakaan maupun dipinjam. Layanan perpustakaan
juga dijadikan sebagai penyedia berbagai sarana penelusuran informasi yang
dapat merujuk pada keberadaan bahan-bahan pustaka yang diperlukan para
penggunanya.

Pengertian layanan perpustakaan terus mengalami perkembangan
menyesuaikan dengan kebutuhan informasi dan pemahaman masyarakat
terhadap suatu informasi.  Berdasarkan beberapa pengertian layanan
perpustakaan dapat disimpulkan bahwa layanan perpustakaan merupakan
kegiatan yang berhubungan langsung dengan pemustaka dalam penyediaan
berbagai informasi yang tepat dan akurat dalam bentuk cetak maupun non-cetak
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna serta layanan perpustakaan
menjadi tolak ukur atas keberhasilan perpustakaan dalam memberikan
pelayanan.

B. Tujuan Layanan Perpustakaan

Menurut Istiana (2014 : 4)tujuan layanan perpustakaan secara umum

adalah agar koleksi yang disediakan perpustakaan dapat dimanfaatkan

semaksimal mungkin oleh pengguna secara efektif dan efisien. Yang dimaksud
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efektif dalam hal ini adalah pengguna dapat memanfaatkan koleksi dan sumber
informasi sehingga menghemat waktu yang mereka miliki. Efisien dalam hal
ini maksudnya adanya layanan perpustakaan dapat memberikan manfaat kepada
pengguna, sehingga mereka merasakan menghemat biaya karena informasi
yang dibutuhkan ada di perpustakaan. Menurut Rahmah (2018 : 4) tujuan
layanan perpustakaan yang berstandar adalah menjadikan perpustakaan itu
terpadu dalam layanan informasi yang berbasis teknologi informasi agar dapat
mendukung kegiatan perpustakaan. Menurut Darmanto (2020 : 112) tujuan
layanan perpustakaan adalah membantu memenuhi kebutuhan para pengguna
dalam menggunakan koleksi serta bahan pustaka yang ada di perpustakaan
secara efektif, efisien, dan tepat guna serta agar koleksi dan bahan pustaka yang
ada di perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para
penggunanya.

Masing-masing jenis perpustakaan mempunyai tujuan layanan yang
berbeda-beda. Layanan perpustakaan umum bertujuan memberikan kesempatan
seluas-luasnya bagi seluruh masyarakat untuk memperoleh informasi dan
melakukan pembelajaran seumur hidup dengan memanfaatkan koleksi yang
disediakan oleh perpustakaan umum (2014 : 6). Berdasarkan beberapa tujuan
layanan dapat disimpulkan bahwa layanan perpustakaan bertujuan membantu
pengguna perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya dengan cara
memanfaatkan koleksi maupun bahan pustaka yang ada di perpustakaan.

C. Unsur-Unsur Layanan Perpustakaan

Kegiatan layanan perpustakaan mempunyai beberapa unsur yang
berkaitan satu sama lain agar kegiatan layanan tersebut dapat berjalan dengan
lancar. Unsur layanan menurut Istiana (2014 : 8) sebagai berikut:

1) Pustakawan
Kegiatan layanan perpustakaan dilakukan oleh pustakawan, oleh
karena itu diperlukan adanya pustakawan yang memiliki kecakapan dan
kemampuan dalam bidang perpustakaan. Pustakawan sebagai unsur

penggerak dalam layanan perpustakaan tentunya harus memahami tugas di
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bagian layanan perpustakaan, karena hal ini akan berdampak pada kualitas
layanan yang diharapkan oleh pengguna.
Koleksi

Koleksi atau sumber informasi merupakan bahan pokok yang
disajikan kepada pengguna. Koleksi menjadi unsur utama dalam
penyelenggaraan layanan perpustakaan, maka dibutuhkan perawatan secara
tepat dan teratur agar koleksi terhindar dari kerusakan. Jenis koleksi yang
ada di perpustakaan antara lain: buku teks, buku referensi, surat kabar,
majalah, laporan penelitian, kaset, film, dan lain-lain. Koleksi yang ada di
perpustakaan tidak hanya berupa koleksi cetak, melainkan juga berupa
koleksi digital. Pemustaka dapat mengakses seluruh koleksi melalui website
untuk mempermudah dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Jumlah
koleksi yang ada di perpustakaan harus disesuaikan dengan perkembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan agar informasi yang ada di dalam koleksi
selalu up to date.
Sarana dan prasarana

Kegiatan layanan perpustakaan harus dilengkapi dengan sarana yang
memadai, agar tujuan dan fungsi perpustakaan dapat terpenuhi. Sarana yang
harus ada di perpustakaan meliputi ruangan yang disesuaikan dengan
jumlah pengguna, rak buku, meja layanan, meja dan kursi baca, komputer,
serta peralatan lain yang diperlukan. Ruangan dan sarana lain perlu ditata
dengan rapi dan teratur, selain itu desain ruangan juga harus disesuaikan
dengan keinginan pengguna dan mengedepankan kenyamanan sehingga
membuat pengguna merasa nyaman di dalam perpustakaan. Jenis dan
jumlah sarana yang ada di perpustakaan disesuaikan dengan layanan yang
disediakan. Perpustakaan juga harus menyediakan komputer dan wifi
sebagai sarana untuk mengakses koleksi dari luar seperti melalui situs
perpustakaan berupa website, sehingga pengguna dapat memanfaatkan
adanya akses internet dengan menggunakan sarana yang disediakan

perpustakaan.
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Kegiatan layanan perpustakaan juga harus dilengkapi dengan
prasarana yang memadai. Prasarana yang harus ada di perpustakaan
meliputi tata tertib perpustakaan dan prosedur layanan yang akan dilakukan.
Tata tertib yang ada di perpustakaan disesuaikan dengan kondisi pengguna
masyarakat yang dilayani dan disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan
agar dapat melaksanakan kegiatan layanan perpustakaan yang tertib dan
nyaman. Prosedur layanan perpustakaan disusun secara sederhana sehingga
tidak memberikan kesan untuk mempersulit akses bagi pengguna terhadap
fasilitas dan koleksi perpustakaan.

Pemustaka

Pemustaka merupakan unsur pendukung yang membutuhkan dan
menggunakan informasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Perpustakaan harus menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka, karena kepuasan pemustaka merupakan target utama yang harus
dicapai dalam layanan perpustakaan.

Sistem Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan merupakan kegiatan teknis yang dalam

pelaksanaannya perlu adanya perencanaan yang matang. Layanan perpustakaan

yang baik perlu menggunakan sistem tertentu. Pilihan sistem layanan

perpustakaan memberikan keleluasaan bagi pengelola perpustakaan untuk

memilih sistem layanan yang sesuai dengan kondisi perpustakaan dan tetap

mengedepankan kebutuhan pengguna. Ada tiga jenis sistem layanan di

perpustakaan, antara lain:

1)

Sistem Layanan Terbuka (Open Access)

Sistem layanan terbuka menurut Istiana (2014 : 13) merupakan sistem
layanan yang memberikan keleluasaan terhadap pemustaka untuk memilih
dan mengambil koleksi yang diinginkan. Kelebihan sistem layanan terbuka
yaitu memberikan kebebasan pemustaka untuk memilih dan mengambil
koleksi yang diinginkan; pemustaka dapat langsung menuju rak sehingga
tidak membutuhkan penggunaan katalog; pemustaka dapat memperoleh

alternatif bahan pustaka lain apabila koleksi yang diinginkan tidak tersedia;
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memberikan peluang bagi pemustaka untuk memanfaatkan semua koleksi
serta petugas pelayanan tidak perlu mengambilkan koleksi yang diinginkan
oleh pemustaka. Kelemahan sistem layanan terbuka vyaitu terdapat
pemustaka yang belum mengetahui cara menemukan koleksi di rak; susunan
koleksi pada rak lebih sering salah letak; dibutuhkan petugas pustakawan
yang selalu siap untuk memperbaiki susunan koleksi di rak serta adanya
kemungkinan kehilangan koleksi (Istiana, 2014 : 14).

Sistem Layanan Tertutup (Closed Access)

Sistem layanan tertutup menurut Istiana (2014 : 15) merupakan
sistem layanan yang tidak memberikan kebebasan akses terhadap
pemustaka untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi di rak. Pemustaka
perlu melihat katalog terlebih dahulu kemudian mencatat nhomor panggil
koleksi lalu diserahkan ke petugas pelayanan untuk mengambilkan koleksi
yang diinginkan. Kelebihan sistem layanan tertutup yaitu kemungkinan
adanya kesalahan letak koleksi di jajaran rak sangat kecil; resiko kehilangan
koleksi sangat kecil; memberikan kemudahan bagi pemustaka yang tidak
mengetahui cara menemukan koleksi di rak. Kelemahan sistem layanan
tertutup yaitu terdapat pemustaka yang tidak merasa puas jika tidak
mengambil sendiri koleksi yang diinginkan; tidak semua koleksi dapat
dimanfaatkan oleh pemustaka; menguras tenaga petugas pelayanan karena
harus membantu pemustaka dalam menemukan dan mengambil koleksi
yang diinginkan; memungkinkan terjadi kesalahpahaman antara petugas
pelayanan dan pustakawan jika koleksi yang diinginkan tidak tersedia di rak
(Istiana 2014 : 16).

Sistem Layanan Campuran (Mixed Acces)

Sistem layanan campuran menurut Istiana (2014 : 17) merupakan
sistem layanan perpustakaan yang menggunakan dua sistem untuk jenis
koleksi yang berbeda. Artinya, sistem layanan campuran menerapkan dua
sistem layanan sekaligus yaitu sistem layanan terbuka dan sistem layanan
tertutup. Sistem layanan terbuka dalam hal ini diterapkan untuk layanan

buku teks dan sistem layanan tertutup diterapkan untuk layanan buku
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referensi. Kelebihan sistem layanan campuran yaitu pemustaka dapat
menggunakan koleksi referensi dan koleksi umum secara langsung dan
tidak diperlukannya ruangan baca khusus untuk koleksi referensi.
Kelemahan sistem layanan campuran yaitu petugas mengalami kesulitan
untuk mengontrol pemustaka ketika menggunakan koleksi referensi dan
koleksi umum secara langsung; ruang koleksi umum dan koleksi referensi
bercampur menjadi satu dan perlu adanya pengawasan yang lebih ketat
(Hartono, 2016 : 235).
E. Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan
Perpustakaan dalam memberikan jenis-jenis layanan perlu melakukan
adanya pertimbangan dan disesuaikan terhadap sarana dan prasarana, koleksi,
jumlah staf atau pustakawan, ruangan yang dimiliki oleh perpustakaan dan
kebutuhan pemustaka. Penyesuaian tersebut dilakukan untuk mencapai inti dari
kegiatan layanan perpustakaan yaitu membantu pemustaka memenuhi
kebutuhan informasinya. Menurut Istiana (2014 : 18) jenis-jenis layanan
perpustakaan meliputi:
1) Layanan Sirkulasi
Merupakan layanan peminjaman dan pengembalian koleksi
perpustakaan bagi pemustaka. Layanan sirkulasi ini merupakan layanan
umum yang selalu ada di setiap jenis perpustakaan. Tujuan diadakannya
layanan sirkulasi yaitu memberikan kesempatan bagi pemustaka untuk
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan; agar koleksi di
perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan optimal, dan terciptanya
ketertiban serta kerapian administrasi perpustakaan dengan adanya
pencatatan peminjaman dan pengembalian koleksi. Istiana (2014 : 19)
dalam menjalankan layanan sirkulasi perlu adanya aturan, Adapun aturan
yang harus ditetapkan yaitu Pemustaka telah terdaftar sebagai anggota
perpustakaan; jenis koleksi yang dapat dipinjam untuk di bawah pulang;
jumlah koleksi yang dapat dipinjam dan batas waktu peminjaman koleksi.
Menurut Istiana (2014 : 22) kegiatan layanan sirkulasi selain meliputi

peminjaman dan pengembalian koleksi, yaitu:
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a. Menarik Denda Keterlambatan

Menarik denda keterlambatan dilakukan jika pemustaka
terlambat mengembalikan koleksi sesuai dengan batas waktu
peminjaman yang ditentukan. Diberlakukannya denda bertujuan
untuk mendisiplinkan pemustaka dalam memanfaatkan koleksi.
b. Penagihan

Penagihan merupakan kegiatan untuk meminta kembali koleksi
yang dipinjam yang telah melampaui batas waktu peminjaman.
Penagihan dapat dilakukan melalui berbagai sarana komunikasi yang
dimiliki oleh perpustakaan, seperti melalui telepon, surat elektronik
(e-mail), maupun diumumkan di papan pengumuman.
c. Bebas Pinjam Perpustakaan

Bebas pinjam perpustakaan merupakan kegiatan layanan untuk
memeriksa dan menjadi tanda bukti bahwa pemustaka tidak
mempunyai tanggungan peminjaman dan denda di perpustakaan.
Bebas pinjam perpustakaan biasanya dilakukan di perpustakaan
sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi bagi siswa atau
mahasiswa yang akan lulus. Diberlakukannya bebas pinjam
perpustakaan bertujuan untuk mencegah hilangnya koleksi
perpustakaan.
d. Menyusun Data Statistik

Kegiatan ini perlu dilakukan untuk mengetahui perkembangan
kegiatan layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan. Perpustakaan
dalam memberikan layanan pada prinsipnya perlu melakukan
kegiatan menyusun data statistik, hal ini dapat digunakan dalam
pengambilan kebijakan, evaluasi layanan, dan pengembangan
layanan perpustakaan. Menurut Istiana (2014 : 23) statistik yang
perlu dibuat oleh perpustakaan, yaitu jumlah pengunjung
perpustakaan; perkembangan jumlah anggota perpustakaan; jumlah
peminjaman; jumlah koleksi yang dipinjam; jumlah buku yang
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dibaca; jumlah pemustaka yang mengakses situs web perpustakaan;
dan urutan buku yang paling sering dibaca dan sering dipinjam.
Layanan Referensi

Layanan referensi merupakan kegiatan layanan yang membantu
pemustaka untuk menemukan informasi yang dibutuhkan secara langsung.
Layanan referensi ini digunakan untuk memanfaatkan koleksi referensi
(bahan rujukan) yang disusun berdasarkan abjad, subjek, wilayah,
kronologis atau kombinasinya. Jenis-jenis koleksi referensi yaitu
bibliografi; kamus; ensiklopedi; statistik; buku tahunan; buku pegangan;
sumber biografi; direktori; sumber geografi; dan lain sebagainya (Istiana,
2014 : 25).

Layanan Keanggotaan

Layanan keanggotaan merupakan layanan perpustakaan yang
ditujukan bagi pemustaka yang berkeinginan untuk mendaftarkan diri
sebagai anggota perpustakaan. Syarat menjadi anggota perpustakaan yaitu
cukup dengan menunjukkan kartu identitas dan meminta kesanggupan calon
anggota perpustakaan untuk menaati peraturan dan tata tertib yang ada di
perpustakaan.

Layanan Terbitan Berseri (Layanan Majalah dan Jurnal)

Layanan terbitan berseri merupakan layanan yang menyediakan
sumber informasi berupa artikel-artikel dalam bentuk majalah dan jurnal
yang dilanggan atau dimiliki oleh perpustakaan. Koleksi majalah dalam
perpustakaan umum selain sebagai sumber informasi juga sebagai sarana
hiburan bagi pemustaka. Koleksi majalah sangat digemari oleh pemustaka,
sehingga membutuhkan perhatian khusus bagi pihak perpustakaan untuk
menyediakan koleksi majalah yang beragam.

Layanan Penelusuran Informasi

Layanan penelusuran informasi merupakan jasa layanan yang
membantu pemustaka menelusuri informasi sesuai dengan topik yang
diinginkan. Pustakawan dalam layanan penelusuran informasi dituntut

untuk mengetahui topik-topik khusus, jadi memungkinkan pustakawan
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untuk memanfaatkan segala bentuk sumber informasi yang ada di
perpustakaan maupun di luar perpustakaan, sehingga pustakawan dapat
cepat dan tanggap dalam melayani pemustaka.
Layanan Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling merupakan perpustakaan yang bergerak
(mobile library) yang didalamnya berisikan buku, majalah, koran, dan
bahan pustaka yang lainnya yang bertujuan untuk melayani masyarakat dari
suatu tempat ke tempat lain yang belum terjangkau oleh perpustakaan
umum. Sarana yang digunakan dalam menyelenggarakan perpustakaan
keliling yaitu mobil, sepeda motor, perahu kapal, atau perahu motor.
Dampak adanya layanan perpustakaan keliling yaitu memberikan kesadaran
terhadap masyarakat akan arti pentingnya membaca dan mendapatkan
informasi, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan minat baca dan belajar
mandiri dengan memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan keliling
(Istiana, 2014 : 33).
Layanan Silang Layan

Layanan silang merupakan layanan pemberian jasa antara dua
perpustakaan atau lebih. Layanan silang berprinsip untuk saling berbagi
informasi di perpustakaan. Tujuan adanya layanan silang yaitu memberikan
layanan yang lebih baik dan memanfaatkan sebanyak mungkin sumber
informasi yang ada di masing-masing perpustakaan.
Layanan Cetak, Fotokopi, dan Alih Media

Layanan cetak, fotokopi, dan alih media merupakan layanan yang
diberikan oleh perpustakaan kepada pemustaka untuk mencetak,
memfotokopi bagian koleksi yang dibutuhkan, dan mengalih mediakan
dokumen yang dibutuhkan. Pemustaka dalam menggunakan layanan ini
dikenakan biaya yang sudah ditetapkan oleh pihak perpustakaan.
Layanan Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan

Layanan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan merupakan layanan
pemberian jasa pelatihan bagi pemustaka maupun kelompok tertentu agar

lebih terampil dalam memanfaatkan bahan pustaka dan sumber informasi
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yang ada di perpustakaan. Layanan ini bertujuan untuk memberikan bekal
bagi pemustaka atau kelompok tertentu agar dapat belajar secara mandiri
dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi yang tersedia (lIstiana,
2014 : 37).
10) Layanan Koleksi Digital
Layanan koleksi digital merupakan layanan yang diberikan oleh
perpustakaan terhadap pemustaka untuk memanfaatkan koleksi-koleksi
dalam bentuk digital yang disediakan oleh perpustakaan. Layanan koleksi
digital memberikan keleluasaan kepada banyak pengguna untuk
memanfaatkan koleksi secara bersamaan.
11) Layanan Audio Visual
Layanan audio visual merupakan layanan yang diberikan
perpustakaan untuk mengakses informasi yang dikemas dalam kaset, CD,
CD ROM, disket, dan sebagainya. Perpustakaan perlu menyediakan
peralatan audio visual agar pemustaka dapat mengakses informasi yang ada
di dalam media tersebut.
12) Layanan Learning Common
Layanan learning common merupakan layanan yang diberikan
perpustakaan kepada pemustaka dengan cara memenuhi fasilitas dan bahan
pustaka serta memberikan ruang yang nyaman bagi pemustaka. Learning
Common juga dapat dikatakan sebagai layanan yang memberikan fasilitas
belajar yang dirancang secara unik dengan menyatukan beberapa fasilitas
dukungan yang disediakan. Layanan ini terfokus pada penciptaan ruangan

fisik yang menarik bagi pemustaka.

2.2.3 Model Evaluasi DEM (Discrepancy Evaluation Model)

Menurut Wirawan (2016 : 122) model evaluasi dapat dijadikan
sebagai penjabaran teori dalam praktik melakukan evaluasi. Suatu model
evaluasi mengutarakan pengertian mengenai evaluasi dan proses bagaimana
melaksanakan evaluasi sebuah program. Menurut Kaufman dan Thomas dalam
Arikunto (2010 : 40) model evaluasi dapat dibagi menjadi delapan macam, yaitu

Goal Oriented Evaluation Model yang dikembangkan oleh Ralph Tyler; Goal
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Free Evaluation Model yang dikembangkan oleh Scriven; Formative
Summative Evaluation yang dikembangkan oleh Michael Scriven; Countenance
Evaluation Model yang dikembangkan oleh Stake; Responsive Evaluation
Model yang dikembangkan oleh Stake; CSE-UCLA Evaluation Model yang
menekankan pada kapan evaluasi dilakukan; CIPP Evaluation Model yang
dikembangkan oleh Stufflebeam; dan Discrepancy Evaluation Model yang
dikembangkan oleh Malcolm Provus. Model evaluasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Discrepancy Evaluation Model.

Kata discrepancy merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang berarti
“kesenjangan”. Model ini dikembangkan oleh Malcolm Provus yang lebih
menekankan terhadap pandangan adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan
program. Model evaluasi DEM lebih menekankan pada kesenjangan yang
sebetulnya merupakan persyaratan umum bagi semua kegiatan evaluasi, yaitu
mengukur adanya perbedaan antara yang seharusnya dicapai dengan yang sudah
tercapai. Model evaluasi DEM dapat diketahui hasilnya antara membandingkan
standar yang sudah ditetapkan dengan performa program yang sudah berjalan,
sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya kesenjangan terhadap program.
Hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pengambilan
keputusan terhadap suatu kebijakan program (Arikunto & Jabar, 2010 : 48).

Menurut Widyoko (2009) model evaluasi discrepancy merupakan
model evaluasi yang membandingkan antara apa yang terjadi pada standar
dengan apa yang terjadi di lapangan sehingga dapat ditemukan adakah
kesenjangan terhadap program yang berjalan sehingga dapat dilakukan
perbaikan program. Model DEM mempunyai tiga aspek yaitu aspek masukan
(input) atau bahan mentah, aspek proses, dan aspek keluaran (output) atau
hasilnya. Ketiga aspek tersebut penting adanya dalam proses menentukan
keberhasilan suatu program (Mustafa, 2021). Penjelasan dari masing- masing
aspek yang ada dalam model DEM sebagai berikut:

a. Aspek Masukan (Input)
Aspek masukan merupakan aspek yang menilai perancangan

program dengan menentukan terlebih dahulu apa saja yang diperlukan dan
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kemudian dengan mengevaluasi kelengkapan dan konsistensi internal
rancangan. Kegiatan yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan program;
menyiapkan audiens, personil, dan kelengkapan lain.

b. Aspek Proses (Process)

Aspek proses merupakan aspek yang menilai hubungan antara
variabel yang akan diubah dan proses yang digunakan untuk mempengaruhi
perubahan. Kegiatan yang dilakukan yaitu mengadakan evaluasi terhadap
tujuan-tujuan manakah yang telah dan akan dicapai.

c. Aspek Keluaran (Output)

Aspek keluaran merupakan aspek yang menilai apakah rancangan
program mencapai tujuan utamanya yaitu mengadakan analisis data dan
menetapkan tingkat output yang diperoleh.

Model kesenjangan mempunyai keunggulan dan kelemahan dalam
penerapannya. Kelebihan dari model kesenjangan yaitu modelnya sederhana
dan mudah dilaksanakan hanya dengan membandingkan Kinerja program
dengan standar kinerja yang telah ditetapkan; memperkenalkan konsep
manajemen informasi, proses ruangan kelas dan pentingnya membangun
pangkalan data yang menghubungkan karakteristik siswa dan kinerja para
siswa; mengembangkan hubungan yang berkelanjutan antara staf evaluator
permanen dan perencana serta pengembangan program; serta menggunakan
evaluasi formatif untuk merevisi dan mengoreksi program untuk mengarahkan
kembali pada awal pengembangan dan instalasi program. Kelemahan model
kesenjangan yaitu memerlukan waktu yang panjang karena harus menjawab
pertanyaan yang berurutan sampai pada keputusan dan taksonomi yang
diidentifikasi sebagai suatu standar untuk definisi dari program merupakan
daftar kategori (Wirawan, 2016 : 153). Model evaluasi kesenjangan ini tepat
digunakan dalam program pemrosesan, program pelayanan, dan program umum
(Mustafa, 2021).

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi program
dengan menggunakan model DEM atau model kesenjangan adalah upaya yang

dilakukan untuk mengetahui kesenjangan yang terjadi pada setiap komponen
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program atau kebijakan yang diterapkan. Evaluasi program perlu dilakukan
untuk memperoleh hasil informasi atau rekomendasi yang dapat digunakan bagi
lembaga untuk menghilangkan kesenjangan yang terjadi pada program atau
kebijakan yang diterapkan.
A. Kriteria Evaluasi Program
Menurut Arikunto (2010 : 30) Istilah “kriteria” dalam penilaian dapat
dikatakan sebagai “tolak ukur” atau “standar” yang berperan penting dalam
pelaksanaan evaluasi program. Kriteria dijadikan sebagai batas minimal
pengukuran sesuatu. Kriteria digunakan untuk menakar kondisi objek yang
dievaluasi. Kriteria dibuat oleh evaluator yang terdiri dari beberapa orang yang
membutuhkan kesepakatan di dalam menilai sebuah program. Tujuan dibuatnya
kriteria evaluasi yaitu agar dalam penerapannya tidak terdapat masalah
dikarenakan para evaluator sudah memahami dan mengetahui apa yang menjadi
latar belakang perlunya dilakukan evaluasi.
Menurut Arikunto (2010 : 32) dasar pembuatan Kriteria evaluasi
mempunyai tujuh sumber pengambilan kriteria, yaitu:
1) Sumber Pertama
Apabila yang dievaluasi merupakan suatu implementasi kebijakan
maka yang dijadikan sebagai kriteria atau tolak ukur adalah peraturan atau
ketentuan yang sudah dikeluarkan berkenaan dengan kebijakan yang
bersangkutan.
2) Sumber Kedua
Terdapat adanya buku pedoman atau petunjuk pelaksanaan (juklak)
yang tertuang informasi yang lengkap, antara lain dasar pertimbangan
dikeluarkannya kebijakan, prinsip, tujuan, sasaran, dan rambu-rambu
pelaksanaannya. Butir-butir yang tertera di dalamnya, terutama dalam
tujuan kebijakan, mencerminkan harapan dari kebijakan. Pedoman atau
petunjuk pelaksanaan itulah yang distatuskan sebagai sumber kriteria.
3) Sumber Ketiga
Apabila tidak ada ketentuan atau petunjuk pelaksanaan yang dapat

digunakan oleh penyusun sebagai sumber kriteria maka penyusun
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menggunakan konsep atau teori-teori yang terdapat dalam buku-buku
ilmiah.
4) Sumber Keempat

Jika tidak ada ketentuan, peraturan atau petunjuk pelaksanaan, dan
juga tidak ada teori yang diacu, penyusun disarankan untuk menggunakan
hasil penelitian yang sudah dipublikasikan atau diseminarkan dan yang
sudah disajikan ke umum vyaitu di simpan di perpustakaan.
5) Sumber Kelima

Apabila penyusun tidak menemukan acuan yang tertulis dan mantap,
dapat meminta bantuan pertimbangan kepada orang yang dipandang
mempunyai kelebihan dalam bidang yang sedang dievaluasi sehingga
terjadi langkah yang dikenal dengan expert judgment.
6) Sumber Keenam

Apabila sumber acuan tidak ada dan orang yang ahli yang dapat
diandalkan juga sulit dicari, maka penyusun dapat menentukan Kriteria
secara bersama dengan anggota tim maupun beberapa orang yang
mempunyai wawasan mengenai program yang akan dievaluasi.
7) Sumber Ketujuh

Dalam keadaan yang sangat terpaksa jika acuan tidak ada, orang yang
ahli tidak ada, dan untuk menyelenggarakan diskusi dirasa terlalu sulit,
maka jalan terakhir adalah melakukan pemikirannya sendiri.

Kriteria evaluasi sebaiknya dibuat secara bersama-sama seperti calon
evaluator meminta bantuan ahli evaluasi agar hasil evaluasi yang didapatkan
lebih akurat sehingga pada waktu pelaksanaan evaluasi tidak terdapat banyak
kesalahan yang dilakukan.

2.2.4 Evaluasi dalam Perspektif Islam
A. Hakikat Evaluasi dalam Islam
Evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu, berhasil atau
tidak berhasil, baik atau tidak baik, berlangsung dengan benar atau tidak,
atau sampai di mana suatu tujuan atau perencanaan yang telah diharapkan.

Dalam kata lain, evaluasi juga bermakna refleksi atau dalam bahasa arab
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dimaknai dengan Muhasabah yang berasal dari kata sy s
(Munawwir, 2002).

Evaluasi dilakukan untuk refleksi oleh individu untuk mengetahui
tujuan dan keberhasilannya dari perjalanan hidupnya atau kegiatan yang
dilakukannya. Refleksi atau bahasa muhasabah sering dipakai oleh para sufi
untuk merefleksi dirinya agar terhindar dari kesalahan dan dosa. Dengan
demikian, evaluasi ini sudah dikenal sejak dulu untuk mengontrol perbuatan
setiap individu (Rasyid, 2016).

Terdapat beberapa term evaluasi dalam bahasa arab yang dapat
dipadukan dengan terma evaluasi yang mengarah pada makna evaluasi yang
pemahannya didasari oleh Al-Qur’an sebagai berikut:

1. Al-Hisab

Kata Al-Hisab mempunyai makna mengira, menafsirkan, dan
menghitung. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat
284 sebagai berikut:

Al ST 4 Kl 4 il 5 2R 8 L 1508 ) 57 VT L e bl 3
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Artinya: “Kepunyaan Allah SWT-lah segala apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah SWT akan
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
SWT mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS.
Al-Bagarah/2: 284)

Menurut Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asygar dalam Zubdatut
Tafsir Min Fathil Qadir “4 4 &5} (niscaya Allah SWT akan membuat
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu). Yakni perhitungan
dengan hamba-hamba-Nya atas apa yang ia tampakkan, dan apa yang ia
sembunyikan yang termasuk hal-hal yang akan dihisab atasnya, seperti
menyembunyikan kesaksian, keraguan terhadap agama, kemunafikan,

pendustaan, dan lain sebagainya. Adapun jika seorang hamba berbicara
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dengan hatinya untuk melakukan kemaksiatan namun dia tidak
mengerjakannya maka dia dimaafkan atas itu, dengan dalil hadist yang
berbunyi: “sesungguhnya Allah SWT mengampuni umat ini apa yang
dibicarakan oleh hatinya selama ia tidak mengeluarkannya atau
mengerjakannya”.

2. Al-Bala

Kata Al-Bala mempunyai makna cobaan (Rasyid, 2016).
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Mulk ayat 2
sebagai berikut:

(V) 380 5e0 55 (el a0 st s ey el gla gl

Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampur . (QS. Al-Mulk/67: 2)

Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah SWT menciptakan kematian
dan kehidupan adalah untuk menguji manusia, siapa di antara mereka yang
beriman dan beramal salenh dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang
dibawa Nabi Muhammad dan siapa pula yang mengingkarinya. Dari ayat di
atas dipahami bahwa dengan menciptakan kehidupan itu, Allah SWT
memberi kesempatan yang sangat luas kepada manusia untuk memilih mana
yang baik menurut dirinya. Apakah ia akan mengikuti hawa nafsunya, atau
ia akan mengikuti petunjuk, hukum, dan ketentuan Allah SWT sebagai
penguasa alam semesta ini. Seandainya manusia ditimpa azab yang pedih di
akhirat nanti, maka azab itu pada hakikatnya ditimpakan atas kehendak diri
mereka sendiri. Begitu juga jika mereka memperoleh kebahagiaan, maka
kebahagiaan itu datang karena kehendak diri mereka sendiri sewaktu hidup
di dunia (Kemenag).

Berdasarkan ujian itu pula ditetapkan derajat dan martabat seorang
manusia di sisi Allah SWT. Semakin kuat iman seseorang semakin banyak
amal saleh yang dikerjakannya. Semakin ia tunduk dan patuh mengikuti
hukum dan peraturan Allah SWT, semakin tinggi pula derajat dan martabat
yang diperolehnya di sisi Allah SWT. Sebaliknya jika manusia tidak
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beriman kepada-Nya, tidak mengerjakan amal saleh dan tidak taat kepada-
Nya, ia akan memperoleh tempat yang paling hina di akhirat.

Ayat ini mendorong dan menganjurkan agar manusia selalu waspada
dalam hidupnya. Hendaklah mereka selalu memeriksa hati mereka apakah
ia benar-benar seorang yang beriman, dan juga memeriksa segala yang akan
mereka perbuat, apakah telah sesuai dengan yang diperintahkan Allah SWT
atau tidak, dan apakah yang akan mereka perbuat itu larangan Allah SWT
atau bukan. Jika perbuatan itu telah sesuai dengan perintah Allah SWT,
bahkan termasuk perbuatan yang diridhai-Nya, hendaklah segera
mengerjakannya. Sebaliknya jika perbuatan itu termasuk larangan Allah
SWT, maka jangan sekali-kali melaksanakannya.

3. Al-godha

Kata Al-godha mempunyai makna putusan. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Naml ayat 78 sebagai berikut:

(YA Bl 5350 585 R4 24 (ool 35 )

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu akan Menyelesaikan perkara
antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui. ” (QS. An-Naml/27: 78)

Menurut Quraisy Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat di atas
menjelaskan tentang kesudahan perselisihan tersebut dengan kehadiran
putusan Allah SWT. Allah SWT berfirman: Sesungguhnya Tuhanmu wahai
Nabi Muhammad, bukan selain-Nya yang akan memutuskan dengan adil
dan bijaksana apa yang diperselisihkan antara mereka dengan keputusan-
Nya yang selalu bersifat adil, bijaksana dan tepat karena Dia Maha Adil dan
Bijaksana, dan Dia Maha Perkasa sehingga tidak ada yang dapat
membatalkan ketetapan-Nya lagi Maha Mengetahui sehingga tidak
sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya, baik yang berkaitan dengan
perselisihan mereka, maupun selain itu. Sebab itu wahai Nabi Muhammad
bertawakal dan berserah dirilah kepada Allah SWT setelah melakukan
upaya maksimal, sesungguhnya engkau berada di atas kebenaran yang nyata
(Shihab, 2002 : 272).
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Ayat di atas menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dalam
tafsir as-Sa’di (As-Sa’di, 2014) menjelaskan mengenai sesungguhnya Allah
SWT akan menyelesaikan perkara di antara orang-orang yang bersengketa
dan akan memberikan keputusan hukum diantara orang-orang Yyang
berselisih berdasarkan keputusanNya yang adil dan ketentuan-Nya yang
bijaksana. Jadi, semua perkara sekalipun terjadi ketidakjelasan padanya di
dunia diantara orang-orang yang berselisih karena ketidakjelasan dalil, atau
karena adanya beberapa tujuan, maka sesungguhnya yang benar yang sesuai
dengan realita akan dijelaskan di saat Allah SWT memberikan
keputusanNya.

B. Tujuan dan Fungsi Evaluasi dalam Islam
Secara umum, tujuan dan fungsi evaluasi dalam perspektif islam
sebagai berikut (Stepanili et al., 2019):

a) Untuk menguji, sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an Surah
Al-Bagarah ayat 115 yang menjelaskan tentang menguji daya
kemampuan manusia beriman terhadap berbagai macam
permasalahan yang dihadapi.

b) Untuk mengetahui, sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an
Surah Al-Naml ayat 40 yang menjelaskan mengenai sejauh mana atau
sampai dimana hasil pendidikan wahyu yang telah diaplikasikan
Rasulullah SAW kepada umatnya.

c) Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat, sebagaimana digambarkan
dalam Al-Qur’an Surah Al-Shaffat ayat 103 — 107 yang menjelaskan
mengenai klasifikasi atau tingkat hidup keislaman atau keimanan
seseorang
Menurut Nazar Al-Masri (2014: 236), fungsi evaluasi dalam

perspektif islam adalah:

a) Islah, yaitu sebagai perbaikan terhadap semua komponen yang ada
pada setiap individu, contohnya seperti perbaikan perilaku.

b) Tazkiyah, yaitu sebagai penyucian terhadap semua komponen yang

ada pada setiap individu.
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c) Tajdid, yaitu sebagai modernisasi terhadap semua kegiatan.
d) Al-dakhil, yaitu sebagai masukan terhadap semua kegiatan (Stepanili
etal., 2019).

Evaluasi penting dilakukan dalam kehidupan manusia untuk menjadi
pengendalian diri, maka kegiatan evaluasi selalu melandasi dari setiap tindakan
individu, organisasi maupun suatu lembaga. Evaluasi juga penting dilakukan
dalam berjalannya program maupun layanan pada setiap lembaga. Tanpa adanya
evaluasi, maka suatu program atau lembaga tidak akan mengetahui adanya
persoalan, faktor pendukung, dan tingkat keberhasilan dari sebuah program
maupun layanan. Lembaga dan program maupun layanan tersebut dapat ditemui
pada layanan di perpustakaan. Evaluasi layanan perlu dilakukan untuk

meningkatkan dan mengembangkan layanan yang diberikan oleh perpustakaan.

2.2.5 Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Perpustakaan
Kabupaten/Kota
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) perpustakaan Kabupaten/Kota
merupakan kebijakan mengenai persyaratan dan ketentuan minimal dalam
penyelenggaraan perpustakaan umum di Indonesia. Ditetapkannya SNP
bertujuan agar perpustakaan umum dapat memberikan layanan yang berkualitas
dan baik sesuai dengan standar serta dapat menjadi tolak ukur tingkatan
perpustakaan apakah berada di atas standar atau di bawah standar (Bando, 2017).
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) terdiri atas standar koleksi perpustakaan,
sarana dan prasarana perpustakaan, standar pelayanan perpustakaan, standar
tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan, dan standar pengelolaan. Berikut
merupakan penjabaran dari masing-masing standar di perpustakaan umum:
1) Standar Koleksi
Standar koleksi yang ada di perpustakaan umum meliputi:
a. Koleksi di perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
yang berada di kabupaten/kota tersebut.
b. Jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan yaitu koleksi referensi,

koleksi umum (koleksi sirkulasi), koleksi berkala, terbitan
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pemerintah, koleksi khusus (muatan lokal), koleksi langka, dan jenis
koleksi lainnya.

Jenis koleksi perpustakaan terdiri dari karya tulis (koleksi literatur
kelabu dan manuskrip) karya cetak (buku dan terbitan berkala), karya
rekam (koleksi audio visual; rekaman video; dan rekaman suara), dan
karya dalam bentuk elektronik yang termasuk koleksi digital.

Jenis Kkoleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu dengan
mengakomodasi kebutuhan koleksi berdasarkan tingkatan umur,
pekerjaan, dan kebutuhan khusus.

Jumlah judul koleksi perpustakaan umum tipe C paling sedikit: 5.000
judul, untuk tipe B paling sedikit: 6.000 judul, dan tipe A paling
sedikit: 7.000 judul dengan Jumlah penambahan judul koleksi
Perpustakaan Kabupaten/Kota 0,025 per kapita per tahun. Contoh
perhitungan penambahan jumlah koleksi per tahun seperti berikut:
jika jumlah penduduk (jiwa) < 200.000 maka jumlah judul koleksinya
sebanyak 5.000, jika jumlah penduduk (jiwa) 200.001 — 1.000.000
maka jumlah judul koleksinya sebanyak 5.000 — 25.000, jika jumlah
penduduk (jiwa) 1.000.001 — 3.000.000 maka jumlah judul koleksinya
sebanyak 25.000 — 75.000, dan seterusnya. Setiap kelipatan 100.000
jumlah penduduk (jiwa) maka penambahan judul koleksinya sebanyak
2.500 judul.

Kemutakhiran koleksi terbaru di perpustakaan yang terbit tiga tahun
terakhir paling sedikit 5% dari jumlah koleksi yang ada pada tahun

berjalan.

2) Standar Sarana dan Prasarana

Standar sarana dan prasarana perpustakaan umum yaitu:

a.

Perpustakaan berlokasi di area yang strategis dan mudah dijangkau
masyarakat

Lahan perpustakaan dibawah kepemilikan dan/atau kekuasaan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.
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c. Luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 0.008 m? per
kapita dengan memenuhi standar pembangunan seperti memenuhi
standar konstruksi, teknologi, lingkungan, ergonomik, kesehatan,
keselamatan, kecukupan, estetika, efektif dan efisien.

d. Gedung perpustakaan dilengkapi dengan area parkir, fasilitas umum,
dan fasilitas gratis.

e. Ruang perpustakaan paling sedikit memiliki area koleksi, area baca,
dan area staf yang ditata secara efektif, efisien, dan estetik.

f. Setiap perpustakaan wajib memiliki sarana ruang akses informasi,
ruang sarana pelayanan perpustakaan dan ruang penyimpanan koleksi
yang dilengkapi dengan perabot.

g. Sarana akses informasi berupa perabotan, peralatan, dan sarana temu
kembali bahan pustaka dan informasi.

h. Sarana ruang pelayanan perpustakaan berupa perabot dan peralatan-
peralatan yang sesuai dengan jenis pelayanan perpustakaan.

3) Standar Pelayanan Perpustakaan
Standar pelayanan perpustakaan umum yaitu:

a. Jenis pelayanan perpustakaan paling sedikit terdiri dari pelayanan
teknis (pengadaan dan pengolahan bahan pustaka) dan pelayanan
pemustaka (pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi).

b. Jumlah jam pelayanan perpustakaan paling sedikit 8 (delapan) jam per
hari dan dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

c. Jumlah anggota perpustakaan paling sedikit 2% dari jumlah penduduk
kabupaten/kota setiap kelipatan 100.000 jumlah penduduk (jiwa)
maka penambahan anggotanya sebanyak 2.000 anggota.

d. Jumlah kunjungan ke perpustakaan paling sedikit 0.10 per kapita per
tahun

e. Perpustakaan melakukan survey kepuasan pemustaka paling sedikit 1
(satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

4) Standar Tenaga Perpustakaan

Standar tenaga perpustakaan umum vyaitu:
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Kepala perpustakaan berasal dari pustakawan, jika tidak terdapat
pustakawan, Kepala Perpustakaan diangkat dari tenaga ahli di bidang
perpustakaan.

. Pustakawan memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma 11
(D.11) bidang perpustakaan.

Tenaga teknis perpustakaan merupakan tenaga non pustakawan antara
lain tenaga teknis komputer, tenaga teknis ketatausahaan, dan tenaga
teknis lainnya.

. Jumlah tenaga perpustakaan (staf) paling sedikit 1 (satu) orang per
25.000 penduduk Kabupaten/Kota.

. Jumlah tenaga perpustakaan (pustakawan) yang berkualifikasi di
bidang perpustakaan dan informasi paling sedikit (1) satu orang per
75.000 penduduk Kabupaten/Kota.



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan mengenai penerapan layanan WIDURI SEBUMI di perpustakaan
yang berkaitan. Menurut Sugiyono (2018 : 9), metode penelitian kualitatif adalah
“metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”.
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data yang
bersifat kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian kualitatif tentunya berbeda dengan penelitian kuantitatif, di mana
penelitian kuantitatif menggunakan data berupa angka sebagai hasil temuan dan
menganalisis temuan penelitian. Sedangkan penelitian kualitatif digunakan untuk
memahami fenomena sosial, masalah atau gejala dalam manusia dengan cara
mengumpulkan sebanyak mungkin fakta yang mendalam, kemudian data disajikan
dalam bentuk verbal bukan dalam bentuk angka. Metode kualitatif juga digunakan
untuk mengembangkan teori yang dibangun oleh peneliti melalui data yang
diperoleh langsung dari lapangan dengan melakukan wawancara maupun observasi
secara langsung. Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti akan
mendeskripsikan mengenai gambaran objek yang diteliti yaitu layanan WIDURI
SEBUMI secara terstruktur, sistematis dan akurat berdasarkan dengan fakta-fakta,
sifat-sifat serta berbagai hal yang terkait dengan tema penelitian yang dilakukan
oleh peneliti.
3.2 Alur Penelitian

Alur penelitian dalam penelitian ini dibutuhkan agar penelitian yang
dilakukan dapat lebih terstruktur, sistematis, dan terencana sehingga tujuan
penelitian dapat dicapai. Berikut ini merupakan diagram alur penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti:

42
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Gambar 3.1: Alur Penelitian
(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023)

3.2.1 Studi Literatur

Pada tahapan ini, peneliti melakukan studi literatur menggunakan
bahan literatur seperti jurnal, artikel, skripsi, dan bahan literatur lainnya yang
mempunyai topik relevan dengan topik yang ditentukan oleh peneliti untuk

menunjang penelitian.

3.2.2 Perencanaan dan Pengambilan Data

Pada tahapan ini peneliti melakukan perencanaan dan pengambilan data
dimulai dengan merancang pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan wawancara,
kemudian mengambil data melalui wawancara secara langsung dengan informan

dan observasi langsung ke lapangan.
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3.2.3 Data Primer

Pada tahapan ini, peneliti memperoleh data primer dengan cara
mengambil langsung data ke lapangan dengan cara melakukan observasi di
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan dan
melakukan wawancara terhadap pustakawan dan instansi sekolah yang telah
menggunakan layanan tersebut.

3.2.4 Analisis Data

Pada tahapan ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh dari
hasil melakukan studi literatur, wawancara dengan pustakawan serta instansi
sekolah yang memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI dan observasi dengan
menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan data.

3.2.5 Kesimpulan dan Saran

Pada tahapan ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan oleh
peneliti. Tahapan ini dilakukan dengan cara menarik kesimpulan berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan. Pada tahapan ini diharapkan peneliti
dapat memberikan saran yang dapat dijadikan pertimbangan oleh pihak Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan dalam
mengembangkan layanan WIDURI SEBUMI.

3.3 Tempat dan Waktu. Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan yang berlokasikan di Jalan. Jaksa Agung Suprapto No.65,
Beringin, Tumenggungan, Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur
62214. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan November 2022 sampai
dengan bulan Mei 2023.

Berikut ini merupakan tabel rancangan waktu penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yang dimulai dari tahap observasi lapangan dengan cara
berkunjung langsung ke Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan untuk melakukan wawancara dan observasi sampai tahap pelaksanaan

penelitian:
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Deskripsi 2022 2023
Sep | Okto | Nove | Dese | Jan | Feb | Ma | Apr | Me | Ju | Ju
tem | ber | mber | mber | uari | rua | ret | il i | ni|li
ber ri
Observasi
Lapangan

Studi Literatur
& Perencanaan
Penelitian

Tahap
Pelaksanaan
Penelitian
(Pengumpulan
Data: Observasi,
Wawancara, dan
Dokumentasi)

Tahap
Pelaksanaan
Penelitian
(Analisis Data:
Observasi,
Wawancara, dan
Dokumentasi)

Tahap
Pelaksanaan
penelitian
(Kesimpulan
dan Saran)

3.4 Subjek dan Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2018) subjek dan objek penelitian merupakan atribut

atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu sehingga

dapat dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek dan objek penelitian

menjelaskan mengenai apa dan atau siapa yang menjadi pokok penelitian sehingga

dapat dipelajari lebih lanjut.

3.4.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan batasan subjek dalam penelitian berupa

benda atau orang yang memberikan data sesuai dengan tujuan penelitian yang

dilakukan. Subjek penelitian dalam hal ini melibatkan pustakawan dan instansi

sekolah yang telah menggunakan layanan WIDURI SEBUMI.
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3.4.2 Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan sasaran penelitian untuk memperoleh data
mengenai hal objektif berdasarkan dengan tujuan penelitian yang dilakukan.
Objek penelitian yang akan diteliti yaitu evaluasi layanan WIDURI SEBUMI
(Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu Kamis) pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan menggunakan model evaluasi DEM
(Discrepancy Evaluation Model).
3.5 Sumber Data
Menurut Sugiyono (2018 : 225)pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

Penelitian ini menggunakan dua macam sumber data, yaitu

3.5.1 Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh melalui wawancara langsung kepada pustakawan dan instansi sekolah
yang sudah menggunakan layanan WIDURI SEBUMI.

3.5.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, melainkan melalui orang lain atau
berupa dokumen (Sugiyono, 2018). Sumber data sekunder ini digunakan untuk
melengkapi informasi data primer yang berasal dari literatur, artikel, dan
berbagai sumber lain yang berkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melakukan studi pustaka
dengan mencari informasi yang relevan dengan topik layanan perpustakaan
khususnya layanan literasi untuk memenuhi kebutuhan informasi dari berbagai
sumber seperti jurnal, artikel, buku, internet, tugas akhir mahasiswa, dan lain
sebagainya.
3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Sugiyono (2018 : 222)
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“dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan
data dengan bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil data atau biasanya
disebut wawancara.
3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dilakukan
dalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah untuk memperoleh data.
Diperlukan teknik pengumpulan data dalam penelitian agar data yang diperoleh
dalam penelitian dan akan diolah lebih lanjut dapat menghasilkan data yang akurat
dan valid. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
3.7.1 Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2018 : 231) wawancara adalah
pertemuan antara dua orang yaitu pewawancara dan narasumber untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Penelitian ini sebagai target informan yang
diwawancarai Yyaitu pustakawan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan serta instansi sekolah yang telah menggunakan layanan
tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
penyelenggaraan layanan WIDURI SEBUMI apakah terdapat kesenjangan
dengan standar yang sudah ditetapkan dan untuk mengetahui bagaimana
pendapat dari instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI SEBUMI.
Terdapat 2 jenis metode wawancara, yaitu terstruktur dan tidak
terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara
terstruktur dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai
dengan layanan WIDURI SEBUMI. Peneliti melakukan wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang merujuk pada teori model evaluasi DEM
(Discrepancy Evaluation Model) yang termasuk dalam tabel tahapan dan teori

SNP (Standar Nasional Perpustakaan) perpustakaan Kabupaten/Kota tahun 2017
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yang termasuk dalam tabel aspek dan indikator yang ditampilkan pada lampiran.

Adapun pedoman wawancara yang ingin dihasilkan oleh peneliti dijelaskan pada

tabel 3.2.

Tabel 3.2: Pedoman Wawancara Instansi Sekolah

Tahapan

Aspek

Indikator

Masukan

Visi misi perpustakaan

Kesesuaian visi misi

Koleksi perpustakaan

1)
2)

Jenis koleksi
Jumlah koleksi

c. Sarana dan prasarana
perpustakaan

1)
2)
3)
4)

Lokasi perpustakaan

Luas gedung perpustakaan
Ruang perpustakaan
Perabot dan peralatan di
perpustakaan

d. Tenaga perpustakaan

1)
2)
3)

4)
5)

Kepala perpustakaan
Pustakawan

Tenaga teknis
perpustakaan

Jumlah staf perpustakaan
Jumlah pustakawan

e. Pelayanan
perpustakaan

1)
2)
3)

4)

Jenis pelayanan
Jumlah jam pelayanan
Jumlah anggota
perpustakaan

Jumlah kunjungan
perpustakaan

Proses

Layanan WIDURI
SEBUMI

1)
2)
3)
4)

5)

Target layanan WIDURI
SEBUMI

Alur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI
Petugas layanan WIDURI
SEBUMI

Kegiatan layanan
WIDURI SEBUMI
Kendala layanan WIDURI
SEBUMI

Keluaran

b. Laporan Statistika

Data pengunjung

c. Kepuasan Pengguna

Survey kepuasan pemustaka
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Tabel 3.3; Pedoman Wawancara Pustakawan

Tahapan Aspek Indikator
Masukan Layanan perpustakaan Pengetahuan mengenai layanan

Proses Layanan WIDURI a) Promosi Layanan WIDURI

SEBUMI SEBUMI

b) Kegiatan layanan WIDURI
SEBUMI

Keluaran Kepuasan pengguna a) Pengaruh layanan WIDURI
SEBUMI

b) Peningkatan layanan WIDURI
SEBUMI

3.7.2 Observasi

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2018 : 226) observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. observasi mengarah pada kegiatan memperhatikan
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Dari pengertian ini dapat
diambil suatu pengertian bahwa, observasi merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan atau ke lokasi
penelitian. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung ke Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan untuk memperoleh
data yang diperlukan meliputi gambaran umum dan mengamati tentang
bagaimana berjalannya layanan WIDURI SEBUMI di lembaga perpustakaan
yang berkaitan.

3.7.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2018 : 240). Studi dokumen diperlukan untuk mendukung data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi secara langsung, sehingga hasil
penelitian lebih dapat dipercaya/kredibel. Bogdan dalam Sugiyono (2018 : 240)
menyebutkan “photographs provide strikingly descriptive data, are often used
to understand the subjective and is product are frequeltly analyzed inductive .

Penelitian ini menggunakan gambar atau foto untuk menggambarkan kondisi asli
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atau fakta yang terjadi di lapangan sebagai bahan penunjang penelitian agar
mendapatkan data yang kredibilitas.
3.8 Analisis Data
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2018 : 244)“Analisis data merupakan
proses mencari dan Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah
dipahami dan hasil temuannya dapat diinformasikan ke orang lain”. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum turun ke lapangan, dan terus berlangsung sampai penulisan hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu teknik analisis data di
lapangan model Miles and Huberman dengan menggunakan tiga aktivitas, yaitu

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2018 : 246).
3.8.1 Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian maka data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
(Sugiyono, 2018 : 247). Dalam tahapan ini, peneliti mengumpulkan seluruh data
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah diperoleh dari
proses penelitian ke lapangan. Laporan tersebut perlu direduksi agar mudah
dalam memilih pokok-pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar nantinya
dapat memudahkan dalam menyimpulkan.

3.8.2 Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses menyusun informasi secara sistematis
untuk memperoleh kesimpulan yang dijadikan sebagai temuan penelitian dan
pengambilan tindakan (Sugiyono, 2018). Bentuk yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Penyajian data ini dilengkapi dengan analisis hasil dokumentasi.
Dari hasil tersebut maka bisa diperoleh teks naratif untuk menyajikan laporan

skripsi.
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3.8.3 Menarik Kesimpulan

Tahapan ini memberikan kesimpulan terhadap analisis data dan
mengevaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna dan memberikan
penjelasan dari data yang sudah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
samar-samar sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa bentuk
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2018). Peneliti
dalam melakukan penarikan kesimpulan maka perlu bukti yang valid dan
konsistensi pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data,

sehingga kesimpulan yang tersedia dapat kredibel dan berhasil diverifikasi.
Dari kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan terdapat teks naratif yang diseleksi sesuai dengan pokok-
pokok yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan teknik ini maka data yang
diseleksi selanjutnya disesuaikan dengan pengelompokan data yang sejenis yang
selanjutnya dianalisis isinya sesuai dengan informasi yang diperoleh secara jelas
dan mendalam, sehingga mendapatkan hasil kesimpulan yang terpercaya dan
kredibel. Tahapan-tahapan tersebut yang akan digunakan oleh peneliti dalam

Menyusun skripsi, sehingga skripsi dapat disusun secara sistematis dan rapi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti membahas mengenai salah satu layanan perpustakaan
yang terdapat di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
yang beralamat di JI. Basuki Rahmat No. 178, Groyok, Sukorejo, Kec. Lamongan,
Kab. Lamongan, Jawa Timur 62215. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan memiliki beberapa bidang layanan diantaranya yaitu bidang
layanan sirkulasi, bidang layanan deposit, bidang layanan anak, bidang layanan
multimedia, bidang layanan referensi, bidang layanan braille, dan bidang layanan
WIDURI SEBUMI. Salah satu layanan yang diandalkan yaitu layanan WIDURI
SEBUMI.

Peneliti melakukan penelitian pada bidang layanan WIDURI SEBUMI
dengan fokus penelitian pada evaluasi layanan WIDURI SEBUMI. Penelitian ini
dilakukan dengan bantuan informan berjumlah delapan orang yang terdiri dari
pustakawan, staf kesekretariatan, dan enam guru dari enam instansi sekolah yang
pernah mengikuti layanan WIDURI SEBUMI, yaitu:

Tabel 4.1: Identitas Informan

NO. Nama Status

1. Larasati Nur Sabrina, S.Ptk | Pustakawan

2. Alvira Lia Alamanda, S.AB | Staf

3. Peni Endah Rahayu, S.Pd Guru SDN 2 Sukorejo

4. Sudi Rahayu, S.Pd Guru SDN 3 Jetis

5. Eni Nurwiyanti, S.Pd Guru SDN Made 4

6. Sugiarni, S.Pd., M.Pd Guru MTs Unggulan Sabilillah
7. Rizki Amalia, S.Pd Guru MA Pembangunan

8. Ita Yuni Susanti, S.Pd Guru SDN Tambakrigadung 11

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa layanan WIDURI SEBUMI telah
dimanfaatkan oleh instansi sekolah dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah atas,
dari tabel tersebut juga menjelaskan bahwa layanan ini lebih banyak dimanfaatkan
oleh jenjang sekolah dasar daripada jenjang sekolah menengah dan atas. Informan
juga ikut mendampingi siswa-siswanya ketika berkunjung ke perpustakaan secara

langsung. Wawancara dengan informan dilakukan setelah mendapatkan informasi
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data yang sudah mengakses layanan WIDURI SEBUMI dari pustakawan
perpustakaan lamongan. Wawancara dilakukan secara informal dengan melakukan
wawancara mendalam (depth interview).

Penelitian dilakukan dengan wawancara kepada informan yang mana akan
diinterpretasikan sesuai dengan indikator yang telah dibuat oleh peneliti dalam
guide interview pada halaman terlampir, transkip wawancara yang diambil diolah
seperti berikut:

4.1.1 Gambaran Layanan WIDURI SEBUMI

Layanan WIDURI SEBUMI merupakan layanan kunjungan dan layanan
literasi yang dikhusukan bagi instansi sekolah di Kabupaten Lamongan. Layanan
ini dapat dimanfaatkan dengan cara instansi sekolah mengajukan surat permohonan
kunjungan yang ditujukan ke Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan disertai dengan contact person, keterangan tanggal kunjungan dan
jumlah siswa yang berkunjung. Setelah mengajukan surat permohonan kunjungan,
maka instansi sekolah menerima balasan surat mengenai persetujuan tanggal
kunjungan, jika terdapat perubahan tanggal maka pihak perpustakaan
mengkonfirmasi untuk berdiskusi perihal tanggal kunjungan lebih lanjut. Setelah
melakukan kesepakatan diantara keduanya, maka perpustakaan memberikan
kebebasan bagi instansi sekolah untuk menentukan kegiatan apa saja yang nantinya
akan diberikan saat layanan berlangsung atau instansi sekolah menyerahkan
keseluruhan kegiatan yang diberikan kepada pihak perpustakaan.

Kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI cukup beragam
seperti mendongeng, library tour, pengenalan OPAC, penelusuran OPAC,
pendidikan pemakai, pemutaran film, games, dan lain-lain. Dalam pelaksanaannya,
tidak semua kegiatan tersebut dilakukan, melainkan disesuaikan dengan kategori
dan umur siswa yang berkunjung. Kegiatan yang sering dilakukan yaitu kegiatan
mendongeng, hal ini lantaran instansi sekolah yang sering memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI berasal dari kategori Sekolah Dasar. Seperti contoh gambar
berikut ini:
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[KENALKAN PERPUSTAKAAN PADA ANAK, ARPUSDA LAMONGAN TERIMA
KUNJUNGAN SDN 2 SRIRANDE]

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan menerima kunjungan dari
siswa-siswi SDN 2 Srirande Kecamatan Deket pada (20/07/2023). Sebanyak 27 siswa-siswi dan
3 guru pendamping disambut oleh pustakawan dan diberikan pelayanan yang ada di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan. Kedatangan siswa-siswi ini
bertujuan untuk mengenalkan dan membudayakan gemar membaca sejak dini.

Siswa-siswi diajak berkeliling mengenali berbagai macam fasilitas yang ada di Perpustakaan,
diantaranya Ruang Baca Umum,. Koleksi Braille, Ruang Multimedia, dan Ruang Anak. Selain
edukasi tentang layanan perpustakaan, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan juga berkolaborasi dalam program celengan bersama SODN 2 Srirande.

Gambar 4.1: Dokumentasi Layanan WIDURI SEBUMI
(Sumber: Instagram Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
@arpusdalamongan, 2023)

Dari gambar di atas, dapat dilihat dokumentasi hasil kegiatan yang
dilakukan dalam layanan WIDURI SEBUMI. Kegiatan yang dilakukan berupa
kegiatan mendongeng yang diberikan oleh Petugas dari Dinas Kearsipan dan
Peprustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.

4.1.2 Tahapan Masukan

Pada tahapan masukan ini akan menginterpretasikan hasil penelitian
meliputi visi misi perpustakaan, koleksi perpustakaan, sarana dan prasarana
perpustakaan, tenaga perpustakaan dan pelayanan perpustakaan:

A. Visi Misi Perpustakaan
Pada visi misi perpustakaan ini meliputi kesesuaian visi misi

perpustakaan dan bagaimana perpustakaan menjalankan visi misi yang

disebutkan pada:
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Tabel 4.2: Transkip Visi Misi Perpustakaan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Alvira Lia Alamanda: 1 Visi kabupaten Visi misi Dinas
Visi Kabupaten Lamongan Tahun Kearsipan dan
Lamongan Tahun 2021- 2021-2026 adalah perpustakaan Daerah
2026 adalah terwujudnya kejayaan | Kabupaten Lamongan
“Terwujudnya Kejayaan Lamongan yang mengikuti Visi misi dari
Lamongan yang berkeadilan. (1a) pemerintahan
Berkeadilan”. Untuk Misi yang berkaitan Kabupaten Lamongan
mewujudkan Visi dengan perpustakaan
Kabupaten Lamongan adalah misi ke-2 yaitu
2021-2026 tersebut mewujudkan SDM
ditempuh melalui lima unggul, berdaya saing
misi. Adapun misi yang dan berakhlak yang
terkait dengan responsif terhadap
pelaksanaan untuk perubahan zaman (1b)
urusan perpustakaan
adalah Misi ke-2 yaitu
“Mewujudkan SDM
unggul, berdaya saing
dan berakhlak yang
responsif terhadap
perubahan zaman”
Alvira Lia Alamanda: 2 Perpustakaan Menetapkan tujuan dan

Dalam rangka
mendukung upaya
mewujudkan visi dan
misi yang telah
ditetapkan, perlu
ditetapkan beberapa
tujuan dan sasaran
strategis dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun
mendatang dengan
asumsi bahwa Dinas
Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan
tetap konsisten dengan
misi yang dikembangkan
dalam periode tersebut.
Adapun tujuan Dinas
Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan
yaitu “Peningkatan
Budaya Literasi
Masyarakat” dengan
indikator kinerja Indeks

menjalankan visi misi
perlu ditetapkan tujuan
dan sasaran. (2a)
Tujuannya yaitu
peningkatan budaya
literasi masyarakat.
(2b)

Sasarannya yaitu
meningkatnya literasi
dan kegemaran
membaca masyarakat
dengan indikator nilai
kegemaran membaca
masyarakat. (2c)

sasaran, tujuannya
untuk meningkatkan
literasi sasarannya untuk
meningkatkan
kegemaran membaca
masyarakat
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Pembangunan Literasi
Masyarakat. Sasaran
Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan
yaitu Meningkatnya
Literasi dan Kegemaran
Membaca Masyarakat
dengan indikator Nilai
kegemaran membaca
masyarakat, dan
Meningkatnya
Manajemen Internal
Perangkat Daerah
dengan indikator Nilai
SAKIP Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan
Daerah.

Visi misi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan menyesuaikan dengan visi misi pemerintahan Kabupaten
Lamongan. Adapun visinya yaitu “Terwujudnya Kejayaan Lamongan yang
Berkeadilan”, sedangkan misinya yaitu: a) Mewujudkan kemandirian ekonomi
daerah melalui optimalisasi potensi unggulan daerah; b) Mewujudkan SDM
unggul, berdaya saing, dan berakhlak yang responsif terhadap perubahan
zaman; c) Membangun infrastruktur handal dan berkeadilan yang berwawasan
lingkungan; d) Mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang sejahtera, religius,-
berbudaya, aktif dalam pembangunan serta lingkungan yang aman dan tentram;
e) Menghadirkan tata Kelola pemerintahan yang dinamis serta memberikan
pelayanan publik yang berkualitas sebagai upaya optimalisasi reformasi
birokrasi.

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan dalam
menjalankan visi misinya ditempuh dengan menetapkan tujuan dan sasaran
strategis yang diberlakukan dalam jangka waktu 5 tahun. Adapun tujuannya
yaitu “Meningkatkan Mutu Penyelenggaraan Kearsipan” dengan indikator
kinerja Capaian Nilai Audit Kearsipan Eksternal Kabupaten Lamongan, dan
“Peningkatan Budaya Literasi Masyarakat” dengan indikator kinerja Indeks

Pembangunan Literasi Masyarakat”. Tujuan tersebut disesuaikan dengan misi
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pemerintahan Kabupaten Lamongan ke -2 dan ke -5. Seperti yang diungkapkan
oleh Alvira Lia Alamanda:

“Untuk mewujudkan Visi Kabupaten Lamongan 2021-2026 tersebut
ditempuh melalui lima misi. Adapun misi yang terkait dengan
pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan untuk urusan perpustakaan adalah Misi
ke-2 yaitu “Mewujudkan SDM unggul, berdaya saing dan berakhlak
yang responsif terhadap perubahan zaman”. Sedangkan, Misi yang
terkait dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan untuk urusan kearsipan
adalah Misi 5 yaitu “Menghadirkan Tata Kelola Pemerintahan Yang
Dinamis, Serta Memberikan Pelayanan Publik Yang Berkualitas Sebagai
Upaya Optimalisasi Reformasi Birokrasi” (Alamanda, wawancara,
Mei 22, 2023).

Sasaran dalam tujuan yang ditetapkan oleh Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan yaitu meningkatnya ketersediaan
arsip yang autentik, meningkatnya budaya literasi serta kegemaran membaca
bagi masyarakat Lamongan.

Dari pernyataan di atas, visi misi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan sesuai dengan visi misi yang ditetapkan oleh
pemerintahan Kabupaten Lamongan. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan dalam menjalankan visi misi ditempuh dengan
menetapkan tujuan yang ditargetkan untuk meningkatkan ketersediaan arsip
yang autentik dan meningkatkan literasi serta meningkatkan budaya gemar
membaca di masyarakat Lamongan.

B. Koleksi Perpustakaan
Pada koleksi perpustakaan ini meliputi jenis koleksi dan jumlah koleksi
yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
yang disebutkan pada:
1. Jenis Koleksi
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai jenis koleksi di
perpustakaan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di

kabupaten/kota.
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Tabel 4.3: Transkip Jenis Koleksi
Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 3 Jenis koleksi ada fiksi | Koleksi fiksi dan non

Ada koleksi fiksi dan
non fiksi yang terdiri
dari banyak disiplin
ilmu, ada juga koleksi
referensi, koleksi umum,
koleksi yang diterbitkan
pemerintah juga ada
koleksi berkala seperti
majalah koran juga ada.
Koleksi di perpustakaan
itu ada buku cetak juga
ada dalam bentuk
elektroniknya yang ada
di i-Lamongan itu sama
ada koleksi audio visual
kayak CD-ROM itu

dan non fiksi. (3a)
Jenis koleksi yang
lain ada koleksi
referensi, koleksi
umum, terbitan
pemerintah, koleksi
berkala seperti koran
dan majalah. (3b)
Jenisnya terdiri dari
karya cetak seperti
buku dan ada e-book
juga serta ada koleksi
audio visual berupa
CD-ROM. (3c)

fiksi, koleksi referensi;
umum:; terbitan
pemerintah; terbitan
berkala, selanjutnya ada
karya cetak dan karya
dalam bentuk digital (e-

book) serta audio visual.

Jenis koleksi yang terdapat dalam perpustakaan umum terdiri dari

koleksi fiksi dan non fiksi, koleksi referensi, koleksi umum yang artinya

koleksi yang dapat disirkulasikan dan koleksi-koleksi lainnya. Jenis-jenis

koleksi tersebut tersedia baik dalam bentuk cetak (seperti buku dan terbitan

berkala), rekam (seperti koleksi audio visual), maupun elektronik (koleksi

digital). Selain itu, jenis koleksi yang ada di perpustakaan umum juga terdiri

dari berbagai disiplin ilmu yang disesuaikan dengan nomor Klasifikasi

masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Jenis

koleksi yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten

Lamongan sudah mencakup keseluruhan jenis yang disebutkan, seperti yang

diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:

“Ada koleksi fiksi dan non fiksi yang terdiri dari banyak disiplin ilmu,
ada juga koleksi referensi, koleksi umum, koleksi yang diterbitkan
pemerintah juga ada koleksi berkala seperti majalah koran juga ada.
Koleksi di perpustakaan itu ada buku cetak juga ada dalam bentuk
elektroniknya yang ada di i-Lamongan itu sama ada koleksi audio visual
kayak CD-ROM itu” (Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Menurut Standar Nasional

koleksi

yang ada disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat

Perpustakaan Kabupaten/Kota jenis

di

kabupaten/kota mencakup jenis koleksi karya tulis, karya cetak, karya
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rekam, dan karya dalam bentuk elektronik. Dari pernyataan di atas, jenis
koleksi yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan dapat dikatakan sudah memenuhi standar karena sudah

mencakup jenis koleksi yang ditetapkan.

2. Jumlah Koleksi
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai jumlah koleksi
yang dimiliki perpustakaan umum yang tentunya beragam sesuai dengan
tipe perpustakaan.
Tabel 4.4: Transkip Jumlah Koleksi

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 4 Jumlah keseluruhan Total koleksi 18,558
Kalau jumlah koleksi itu ada 18,558 | judul dan 106.806
keseluruhan atau jumlah judul dengan total eksemplar
totalnya itu ada 18,558 eksemplar 106.806.
judul dengan jumlah 4(a)

106.806 Eksemplar
Larasati Nur Sabrina: 5 Total jumlah koleksi | Total jumlah koleksi

Untuk jumlah masing-
masing koleksi itu
koleksi fiksinya kita ada
16.584 eksemplar dan
non fiksinya ada 90.222
eksemplar

fiksi ada 16.584
eksemplar dan non
fiksi ada 90.222
eksemplar. (5a)

fiksi 16.584 eksemplar
dan non fiksi 90.222
eksemplar

Koleksi merupakan bagian pokok dari pengadaan perpustakaan yang
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk kemudian disajikan kepada
masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi bagi penggunanya
(Afrizal, 2019). Perpustakaan mempunyai tugas sebagai penyedia informasi
diharuskan untuk selalu berupaya memenuhi kebutuhan informasi melalui
penyediaan bahan bacaan berupa koleksi perpustakaan. Keseluruhan koleksi
yang dimiliki oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan berjumlah 18.558 judul dan 106.806 eksemplar. Seperti yang
diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:

“Kalau jumlah keseluruhan atau jumlah totalnya itu ada 18,558 judul
dengan jumlah 106.806 eksemplar” (Sabrina, wawancara, Mei 8,
2023).

Koleksi yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah

Kabupaten Lamongan mencakup berbagai disiplin ilmu yang disesuaikan
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dengan nomor klasifikasi. Berikut daftar jumlah koleksi perpustakaan sesuai
dengan nomor klasifikasinya:
Tabel 4.5: Daftar Koleksi Perpustakaan

TAHUN 2020 | TAHUN 2021 | TAHUN 2022 JUMLAH

NO | KLAS Judul Eks Judul | Eks | Judul Eks Judul Eks
1 000 1,360 | 7,048 41 64 9 19 1,410 | 7,131
2 100 715 3,828 10 30 11 25 736 3,883
3 200 1,830 | 10,783 41 50 92 222 1,963 11,055
4 300 3,528 | 19,557 66 159 67 180 3,661 19,896
5 400 737 7,182 12 38 3 13 752 7,233
6 500 2,496 | 13,465 21 31 14 42 2,531 13,538
7 600 2,768 | 17,924 29 61 38 82 2,835 18,067
8 700 627 3,637 9 16 379 1,292 | 1,015 | 4,945
9 800 2,789 | 16,254 63 139 74 194 2,926 16,587
10 | 900 695 4,353 11 41 23 77 729 4,471
JUMLAH 17,545 | 104,031 | 303 629 710 2,146 | 18,558 | 106,806

Gambar 4.2: Koleksi Umum Perpustakaan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)
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Gambar 4.3: Koleksi Local Content dan Koleksi Referensi
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Pernyataan hasil wawancara kepada informan menunjukkan bahwa
koleksi yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan terdiri dari berbagai jenis koleksi seperti karya cetak yang terdiri dari
buku dan terbitan berkala, karya rekam yang terdiri dari koleksi audio visual,
koleksi terbitan pemerintah. Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan mencapai
18.558 judul dan 106.806 eksemplar. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan memiliki jumlah koleksi sebanyak 18.558 judul buku
dari jumlah penduduk > 1.000.000 jiwa.

Berdasarkan dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam hal
jumlah koleksi perpustakaan sudah memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan Kabupaten/Kota. Koleksi perpustakaan perlu dikembangkan
dan diperhatikan agar tingkat relevansi dan kemutakhirannya dapat terjaga.

C. Sarana dan Prasarana Perpustakaan
Pada sarana dan prasarana perpustakaan ini meliputi lokasi
perpustakaan, luas gedung perpustakaan, ruang perpustakaan, serta perabot dan
peralatan di perpustakaan yang disebutkan pada:
1. Lokasi Perpustakaan
Pada bagian ini akan menginterpretasikan lokasi perpustakaan yang di
area strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat di wilayah tersebut.
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Alvira Lia Alamanda:
Letak perpustakaan ya,
kalau letak perpustakaan
yang gedungnya itu ya
strategis kok letaknya
sudah strategis. Karena
lokasinya kan ada di
jalan utama Lamongan
ke Surabaya juga
Lamongan ke
Bojonegoro ya, selain itu
lokasinya juga
bersebelahan dengan
tempat umum seperti
terminal bus itu, kan
kalau bus mau ke
terminal itu lewat depan
perpustakaan ya
beloknya juga ke arah
perpustakaan terus di
sebelah kanannya juga
kan bersebelahan itu
sama kantor dinas-dinas
yang lain seperti Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa,
Kantor Pajak Pratama
dan kantor dinas yang
lain jadi kan banyak
orang yang tahu itu terus
juga jangkauan mau ke
perpustakaannya itu kan
jadi mudah

6

Gedung perpustakaan
lokasinya udah
strategis. (6a)
Lokasinya berada di
jalan utama
Lamongan — Surabaya
dan Lamongan
Bojonegoro. (6b)
Lokasinya
bersebelahan dengan
tempat umum seperti
terminal dan
bersebelahan dengan
kantor Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa,
Kantor Pajak Pratama
dan kantor dinas yang
lain. (6¢c)

Lokasi perpustakaan
sudah strategis karena
berada di jalan raya
utama Lamongan —
Surabaya dan
Lamongan —
Bojonegoro serta
bersebelahan dengan
tempat umum seperti
terminal dan kantor
dinas sehingga mudah
dijangkau

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan

berlokasikan di area yang strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat

Lamongan. Hal ini dikarenakan letak perpustakaan yang berada di jalan raya

utama serta bersebelahan dengan tempat umum yaitu terminal. Seperti yang

diungkapkan oleh Alvira Lia Alamanda:

“Letak perpustakaan ya, kalau letak perpustakaan yang gedungnya
itu ya strategis kok letaknya sudah strategis karena lokasinya kan ada
di jalan utama Lamongan ke Surabaya juga Lamongan ke Bojonegoro
ya, selain itu lokasinya juga bersebelahan dengan tempat umum

seperti terminal bus itu” (Alamanda, wawancara, Mei 22, 2023).



Gambar 4.4: Lokasi Perpustakaan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)
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Menurut Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, lokasi

perpustakaan berada di lokasi yang strategis dan mudah dijangkau

Masyarakat. Lokasi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten

Lamongan yang strategis ini dapat dikatakan sudah memenuhi Standar

Nasional Perpustakaan Kabupaten /Kota.

2. Luas Gedung Perpustakaan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai luas gedung

perpustakaan dengan memenuhi standar pembangunan

Tabel 4.7: Transkip Luas Gedung Perpustakaan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Alvira Lia Alamanda: 7 Luas gedung Luas gedung
Luas gedung perpustakaan sekitar | perpustakaan 4.800 m?

perpustakaan itu sekitar
4.800 m?dan terdiri dari
2 lantai serta halaman
luas ada area parkir
sendiri-sendiri ya parkir
untuk staf dan parkir
pengunjung itu
dibedakan

4.800 m? dan terdiri
dari 2 lantai
dilengkapi dengan
halaman yang luas
dan area parkir
masing-masing untuk
staf dan pengunjung.
(72)

terdiri dari 2 lantai dan
ada halaman serta area
parkir khusus

Gedung perpustakaan Lamongan terdiri dari 2 lantai dengan luas

gedung mencapai 4.800 m?. Gedung tersebut dilengkapi dengan area parkir

khusus bagi petugas perpustakaan dan pemustaka.
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Gambar 4.5: Gedung Depan Perpustakaan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Menurut Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, luas
gedung perpustakaan minimal berukuran 0,008 m? x jumlah penduduk
kabupaten pada tahun tersebut. Dilansir dari website Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur jumlah penduduk kabupaten Lamongan pada tahun
2023 mencapai 1.386.941 jiwa. Jika diperhitungkan sesuai dengan Standar
Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota 0,008 m? x 1.386.941 jiwa maka
jumlah luas gedung perpustakaan Lamongan seharusnya 11.095 m?2.
Berdasarkan hasil perhitungan menurut Standar Nasional Perpustakaan
Kabupaten/Kota maka luas gedung Perpustakaan Daerah Lamongan belum
memenuhi standar.

3. Ruang Perpustakaan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai ruang
perpustakaan paling sedikit terdiri dari area koleksi, area baca, dan area staf
yang ditata secara efektif, efisien, dan efektif sehingga memberikan rasa
nyaman bagi pengguna perpustakaan.

Tabel 4.8: Transkip Ruang Perpustakaan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Alvira Lia Alamanda: 8 Ruangan di Ruang di perpustakaan
Ruang di perpustakaan perpustakaan ada terdapat ruang
itu ada ruang ruang penyimpanan penyimpanan koleksi,
penyimpanan koleksi itu koleksi yang terletak ruang staf, ruang kepala
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

yang ada di lantai dua
sebelahnya aula itu,
terus ada ruangan anak
juga ada ruang staf ada
juga ruang kepala dinas,
ada ruang multimedia
sendiri sekarang, terus
tahun lalu kan koleksi
referensi masih jadi satu
area ya sama ruang baca
dan koleksi umum,
sekarang sudah punya
ruangan sendiri jadi ada
ruang koleksi referensi
sendiri, ada juga ruangan
aula yang biasanya
digunakan untuk
berbagai macam
kegiatan dan banyak lagi
ruangan-ruangan di
perpustakaan

di lantai dua, ada
ruangan staf, ada
ruang kepala dinas,
ada ruang multimedia,
ada ruang koleksi
referensi, ada ruang
aula, dan lain-lain. (8a)

dinas, ruang
multimedia, ruang
koleksi referensi, dan
lain-lain

Alvira Lia Alamanda:
Ada area koleksi yang
ada rak berjajar itu, terus
ada area baca yang ada
kursi dan meja nya, ada
area sirkulasi yang di
bagian depan di
pelayanan itu, ada juga
lobby perpustakaan yang
di pintu sebelah utara
hadap jalan raya itu, ada
juga area kerja staf
masing-masing

Area di perpustakaan
ada area koleksi, area
baca, area sirkulasi,
area lobby, area kerja
staf masing-masing.
(92)

Area perpustakaan
terdiri dari area koleksi,
area baca, area sirkulasi,
area lobby, area kerja
staf

Ruang Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Lamongan
dilengkapi dengan ruang perpustakaan seperti ruang baca anak, ruang kerja
staf dan pustakawan, ruang pelayanan, dan ruangan-ruangan yang lainnya.
Seperti yang diungkapkan oleh Alvira Lia Alamanda:

“Ruang di perpustakaan itu ada ruang penyimpanan koleksi itu yang
ada di lantai dua sebelahnya aula itu, terus ada ruangan anak juga
ada ruang staf ada juga ruang kepala dinas, ada ruang multimedia
sendiri sekarang, terus tahun lalu kan koleksi referensi masih jadi
satu area ya sama ruang baca dan koleksi umum, sekarang sudah
punya ruangan sendiri jadi ada ruang koleksi referensi sendiri, ada
juga ruangan aula yang biasanya digunakan untuk berbagai macam
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kegiatan dan banyak lagi ruangan-ruangan di perpustakaan”
(Alamanda, wawancara, Mei 22, 2023).

== 11

D

Gambar 4.6: Ruang Baca Anak
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

F -— —ge— =

Gambar 4.7: Ruang Multimedia
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Ruangan perpustakaan juga dilengkapi dengan area koleksi, area baca,
dan area-area yang lainnya yang ditata secara efektif dan efisien untuk
memberikan kenyamanan akses bagi pemustaka, sehingga pemustaka
merasa senang. Seperti yang diungkapkan oleh Alvira Lia Alamanda:

“Ada area koleksi yang ada rak berjajar itu, terus ada area baca yang
ada kursi dan meja nya, ada area sirkulasi yang di bagian depan di
pelayanan itu, ada juga lobby perpustakaan yang di pintu sebelah
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utara hadap jalan raya itu, ada juga area kerja staf masing-masing
(Alamanda, wawancara, Mei 22, 2023).

Gambar 4.8: Area Koleksi Umum
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Gambar 4.9: Area Baca
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)
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Gambar 4.10: Area Kerja Staf dan Pustakawan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Gambar 4.11: Area Layanan Sirkulasi
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Ruangan yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan, jika merujuk pada Standar Nasional Perpustakaan
Kabupaten/Kota dapat dikatakan sudah memenuhi standar. Hal ini
dikarenakan menurut Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota
ruang perpustakaan paling sedikit memiliki area koleksi, area baca, dan staf

yang ditata secara efektif dan efisien.
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4. Perabot dan Peralatan di Perpustakaan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai perabot dan
peralatan perpustakaan yang merupakan sarana akses informasi yang harus
di miliki perpustakaan dengan menyesuaikan jenis pelayanan yang

diberikan perpustakaan.

Tabel 4.9: Transkip Perabot dan Peralatan Perpustakaan

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Alvira Lia Alamanda:
Untuk perabotan kerja
ada kursi dan meja baca
umum yang di area baca
itu mejanya ada 11 unit
kursinya ada 48 unit,
kalau di area baca anak
itu mejanya ada 2
kursinya ada 10. Kursi
dan meja staf itu ada 23
unit meja dan 30 kursi,
untuk meja sirkulasi itu
ada 1 meja ya yang
melingkar itu sama
kursinya ada 4, sama
kursi dan meja
multimedia itu masing-
masing unit ada 6

Untuk perabotan
penyimpanan itu ada rak
buku umum yang kayu
itu ada 34 unit untuk rak
yang besi itu ada 52 unit,
rak koleksi anak yang
kayu ada 8 buah, rak
koleksi kedaerahan ada 6
buah, rak surat kabar dan
rak majalah masing-
masing ada 4 buah, dan
rak audiovisual ada 1
buah, sarana
penyimpanan katalog itu
ada 1 rak katalog.

Untuk peralatan
multimedia ada 4 set
komputer. Kalau
perlengkapan yang
lainnya itu ya ada buku
induk ya seperti buku

10

Perabotan kerja
perpustakaan terdiri
dari kursi dan meja
baca umum dengan
jumlah kursi 48 unit
dan mejanya 11 unit,
kursi dan meja baca
anak dengan jumlah
kursi 10 unit dan meja
2 unit, kursi dan meja
kerja staf dengan
jumlah kursi 30 unit
dan meja 23 unit,
terdapat 1 unit meja
sirkulasi serta 4 unit
kursi, dan 6 unit kursi
dan meja multimedia.
(10a)

Perabotan
penyimpanan terdiri
dari rak buku umum
kayu berjumlah 34
unit dan rak besi
berjumlah 52 unit, rak
kayu koleksi anak
berjumlah 8 unit, rak
koleksi kedaerahan
berjumlah 6 unit, rak
surat kabar berjumlah
4 unit, rak majalah
berjumlah 4 unit, rak
audio visual berjumlah
1 unit, dan rak
penyimpanan katalog
berjumlah 1 unit. (10b)
Peralatan multimedia
ada 4 set komputer.
(10c)

Perabot kerja terdapat 1
set/pengguna seperti
kursi dan meja baca,
kursi dan meja kerja
staf, meja sirkulasi dan
meja multimedia.
Perabot penyimpanan
terdapat 1
set/perpustakaan seperti
rak penyimpanan
koleksi, rak majalah, rak
surat kabar, dan lemari.
Peralatan multimedia
terdapat 1
set/perpustakaan seperti
1 set komputer.
Perlengkapan lain
terdapat 1
set/perpustakaan seperti
buku inventaris, ddc,
tajuk subjek, dan papan
pengumuman.
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

inventaris itu lah untuk
mencatat koleksi, ada
yang hibah ada yang beli
jadi sendiri-sendiri ya,
terus ada juga 4 buku
ddc, ada juga tajuk
subjek buat kasih nomor
klasifikasi sama ada 11
unit papan pengumuman

Perlengkapan yang
lainnya terdapat buku
buku inventaris seperti
buku induk hibah dan
pembelian, buku ddc
untuk memberikan
nomor klasifikasi, dan
buku tajuk subjek, dan
terdapat papan
pengumuman. (10d)

Sarana perpustakaan yang mencakup sarana akses informasi serta

sarana ruang pelayanan terdiri dari perabotan serta peralatan lain yang
digunakan sesuai dengan jenisnya. Menurut Standar Nasional Perpustakaan
Kabupaten/Kota sarana perpustakaan seperti perabot kerja harus tersedia 1
set/pengguna, perabot penyimpanan, peralatan multimedia, dan peralatan
lainnya harus tersedia masing-masing 1 set/perpustakaan. Sarana dan
Prasarana yang disediakan oleh Perpustakaan Daerah Lamongan sudah
mencakup sarana dan prasarana sesuai dengan Standar Nasional
Perpustakaan Kabupaten/Kota. Seperti yang diungkapkan oleh Alvira Lia
Alamanda mengenai perabotan kerja yang ada di Perpustakaan Daerah
Lamongan:

“Untuk perabotan kerja ada kursi dan meja baca umum yang di area
baca itu mejanya ada 11 unit kursinya ada 48 unit, kalau di area baca
anak itu mejanya ada 2 kursinya ada 10. Kursi dan meja staf itu ada
23 unit meja dan 30 kursi, untuk meja sirkulasi itu ada 1 meja ya yang
melingkar itu sama kursinya ada 4, sama kursi dan meja multimedia
itu masing-masing unit ada 6~ (Alamanda, wawancara, Mei 22,
2023).

Berikut ini salah satu contoh perabot kerja bagi pemustaka seperti
meja dan kursi baca yang berada di area baca perpustakaan yang termasuk

dalam perabotan perpustakaan yang disediakan 1 set/pengguna:
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Gambar 4.12: 1 Set Meja dan Kursi Baca Pengguna
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Selain perabotan kerja, Perpustakaan Daerah Lamongan juga
dilengkapi dengan perabot penyimpanan seperti yang diungkapkan Alvira
Lia Alamanda:

“Untuk perabotan penyimpanan itu ada rak buku umum yang kayu itu
ada 34 unit untuk rak yang besi itu ada 52 unit, rak koleksi anak yang
kayu ada 8 buah, rak koleksi kedaerahan ada 6 buah, rak surat kabar
dan rak majalah masing-masing ada 4 buah, dan rak audiovisual ada
1 buah, sarana penyimpanan katalog itu ada [ rak katalog”
(Alamanda, wawancara, Mei 22, 2023).

Gambar 4.13: Rak Surat Kabar
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)
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Gambar 4.14: Rak Koleksi (Besi)
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Gambar 4.15: Rak Koleksi Audio Visual
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Sarana prasarana lainnya yang disediakan oleh Perpustakaan Daerah
Lamongan dalam hal perabot dan peralatan yaitu peralatan multimedia yang

disediakan 1 set/pengguna serta perlengkapan lainnya seperti buku
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inventaris, buku pegangan, dan komputer. Seperti yang diungkapkan oleh

Alvira Lia Alamanda:

“Untuk peralatan multimedia ada 4 set komputer.

Kalau

perlengkapan yang lainnya itu ya ada buku induk ya seperti buku
inventaris itu lah untuk mencatat koleksi, ada yang hibah ada yang
beli jadi sendiri-sendiri ya, terus ada juga 4 buku ddc, ada juga tajuk
subjek buat kasih nomor klasifikasi sama ada 11 unit papan
pengumuman” (Alamanda, wawancara, Mei 22, 2023).

Gambar 4.16: 1 set Peralatan Multimedia
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan

prasarana yang disediakan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan

yang berkaitan dengan perabotan dan peralatan lainnya dapat dikatakan

sudah memenuhi standar.

D. Tenaga Perpustakaan

Tenaga perpustakaan yang bekerja di

Dinas

Kearsipan dan

Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan seluruhnya berjumlah 87 orang,

namun yang bekerja di bagian perpustakaan berjumlah 37 orang terdiri dari

kepala perpustakaan, pustakawan dan staf perpustakaan dengan latar belakang

pendidikan yang berbeda-beda. Berikut daftar petugas perpustakaan:

Tabel 4.10: Daftar Petugas Perpustakaan

NO | Nama Pegawai Pendidikan Status
FARAH DAMAYANTI Z., S-2
1 S.S0s., M.Si Administrasi Kepala Dinas
NIP. 19730509 199803 2 005 Publik
5 Drs. ABDULLAH UBAID, M.M. | S-2 Sekretaris Dinas
NIP. 19650412 199303 1 010 Manajemen
5 | HUSNUL KHOTIMAH, SE s-1 dK;nbfas,ZRgﬁlmaan
NIP. 19820603 201101 2 002 Manajemen -
Kearsipan
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NO | Nama Pegawai Pendidikan Status
4 SUTRISNO, SH, M.Si. i-dzministrasi dK;nbgjeEe?V\?;::r?n
NIP. 19690813 199003 1 010 , °ng
Publik Kearsipan
RARA ARI PALUPININGRUM, S0 Kabid Layanan dan
5 SH.MM . Pengelolaan Bahan
NIP. 19690813 199202 2 001 Manajemen | po /o stakaan
Drs. ACHMAD S Kabid Pembinaan
6 KARYAWANTO, MM Manaiemen dan Pengembangan
NIP. 19660823 199003 1 006 ) perpustakaan
7 DIAN EKAWATI, SE, MM S-2 Kasubbag Umum
NIP. 19730120 200312 2 005 Manajemen 9
RODLIYAH, SE. .
8 NIP. 19681204 199003 2 008 S-1 Ekonomi Kasubbag Keuangan
Kasubbag
QOMARIYATIN, SP i .
9 | NIP. 19681121 199803 2 003 S-1 Pertanian Ef,;ﬁﬂgzi”aa” dan

AGUS PRIJAMBODO, SH

S-1 Hukum

10" | \iIp. 19680705 198903 1 021 Tata Negara | ~\reiPars Anli Muda
NOR NIKMAH, SH, MM ) -
11| NIP. 19691208 199403 2 004 Manajemen | AArSiParis Ahli Muda
EKO EPIDIANTO, SE S5-1 -
12| NIp. 19780727 200312 1 004 Manajemen | AArSiparis Ahli Muda
KASAN BADRI, SH, MM ) -
13| NIP. 19700620 200112 1 002 Manajemen | AArSiParis Ahli Muda
S-1 llmu
EROWATI, S.Sos mu - N
14 NIP. 19741217 199303 2 001 Administrasi Arsiparis Ahli Muda
Negara
SITI AB’SAH, SH, MM ) -
15 | NIP. 19670504 198903 2 008 Manajemen | AArSiParis Ahli Muda
16 YUNI KUSRINI, SH S-1 Hukum Pustakawan Ahli
NIP. 19650715 198603 2 017 Muda
17 | WAN MARSUDI, SE S-2 Pustakawan Ahli
NIP. 19780803 201101 1 007 Manajemen | Muda
1g | UMAR CHAMDANI, S.AP i‘ (}n:'im;‘trasi Pustakawan Ahli
NIP. 19650601 198711 1 002 Muda
Negara
19 ULWIYATUR RIF’AH, S.I.Kom | S-1limu Pustakawan Ahli
NIP. 19800119 200604 2 021 Komunikasi | Muda
20 MUHAMMAD ISKHAK, A.Md D-3 Kearsipan Pustakawan Ahli
NIP. 19680420 199303 1 011 PaN | Muda
AGUS BUCHORI, A.Md . iy
2L NIP. 19751117 200604 1 015 D-3 Kearsipan | Arsiparis
FAJAR SULISTYO, A.Md . ey
22| NIP. 19941209 201903 1 010 D-3 Kearsipan | Arsiparis
YAYUK SRIANA, A.Md . ey
23| NIP. 19930712 201903 2 018 D-3 Kearsipan | Arsiparis
ZETI WULAN AGUSTIAH, D-3 Teknisi iy
24 Arsiparis

A.Md

Perpustakaan
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NO | Nama Pegawai Pendidikan Status
NIP. 19960817 201903 2 009
NADYA MARTHASARI, A.Md . ..
25 | NIP. 19950320 201903 2 011 D-3 Kearsipan | Arsiparis
S-1 llmu
RIAN AVIVAH, SIIP. .
26 NIP. 19930308 201903 2 019 Informasi dan Pustakawan
Perpustakaan
ELISA ROKHIMATUL UMA, S-1 llmu
27 | S.IIP Informasi dan Pustakawan
NIP. 19940321 201903 2 020 Perpustakaan
LARASATI NUR SABRINA,
28 | S.Ptk S-1 llmu Pustakawan
NIP. 19940720 201903 2 015 Perpustakaan
29 AHMAD SUFAAD, ST S-1 Teknik Staf
NIP. 19690306 199103 1 003 Elektro
30 NOFI SENJA OCTARI, A.Md D-3 Teknisi Staf
NIP. 19811031 200902 2 007 Perpustakaan
a1 | MEGAHANANTO, SST.Ars ?elraspi'r?s Staf
NIP. 19851028 201001 1 005 Kearsipan
YUDI ISWANTO
e NIP. 19831002 201212 1 001 SMA Staf
DEDIK' ANTO
33 | NIP. 19801013 200901 1 005 SMA Staf
TONAH
34 NIP. 19651107 201212 2 001 SMA Staf
35 NUR FAUZIAH, SE S-1 Ekonomi CPNS
NIP. 19890307 202012 2 007 Pembangunan
36 ANANG KURNIAWAN.S.E. S-1 Ekonomi CPNS
NIP. 19931129 202012 1 010 Manajemen
37 JESI APRILIA WATI, A.Md D-3 Teknisi CPNS
NIP. 19930416 202203 2 002 Perpustakaan
TRI RISDIANTO SAIFULLAH, D-3
38 | A.Md. Lib Perpustakaan CPNS
NIP. 19950519 202203 1 002 P
D-3
a9 | FITRIA MEGAWATI, AMd Eg;ﬂl‘gaf'ata” CPNS
NIP. 19960225 202203 2 006
Perpustakaan
dan Arsip
40 | BAMBANG HARIYONO SMA Staf
41 | ABDUR ROKHIM, SE S-1 Ekonomi | o .
Manajemen
KHAYATUN NUFUS KAMILA, | S-1 Ekonomi
42 . Staf
SE Manajemen
43 RINDA KURNIA NINGRUM, S-1 Pendidikan | Staf

S.Pd
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NO | Nama Pegawai Pendidikan Status
D-2 Teknologi
44 | GITATRI ARTIKA, A.Ma. Multimedia Staf
Broadcasting
45 | 1ZZAH KHOLISOTIN, A.Md D-3 Teknik | o ¢
informatika
46 | DHEA AYU WULANDARI, S.M s-1 . Staf
Manajemen
47 | SITIMU’ALIFAH, SM sl Staf
Manajemen
48 MUHAMMAD MUNIF ALI A., S-1 Teknik Staf
ST Elektro
49 LISMINNIAR ALVIAN M., S-1 Akuntansi Staf
S.Ak
S-1
50 | JAZILATUL WAFIROH, SM Manajemen Staf
51 | HELMI NURYOULIANTO, ST SI\’/'IisiTrfk”'k Staf
52 | SUJARWO SMP Staf
53 | SUGIONO STM Staf
YUANITA DIAN PRAPTO S,, S-1
54 . Staf
SE Manajemen
S-1 Pendidikan
55 | TUTIK YUNARWATI, S.Pd Bahasadan Staf
Sastra
Indonesia
56 | SEPTIANTI AJl MUMPUNI, S.§ | oL Sastra Staf
Inggris
57 | M. EFENDI, SE S1 - Staf
Manajemen
58 ZUMROTUL MUTHOHAROH, S-1 Pendidikan Staf
S.Pd Bahasa Inggris
59 | SAIFUL ARIB, SE s-1 . Staf
Manajemen
60 | M. SOLICH SUAEDY, SE 51 Staf
Manajemen
61 | NOOR FAIZAH, SE s-1 . Staf
Manajemen
62 ACHMAD WAHYUDI, SE S-1 Staf
(Perpustakaan Sarirejo) Manajemen
63 LULUS DIAH AYU A., S.I.Pust S-1 llmu Staf
(Perpustakaan Mantup) Perpustakaan
64 VITA HESTI ANDRIYANTI, S-1 llmu Staf
S.1.Pust Perpustakaan
65 ZULIANTI, S.1.Pust S-1 llmu Staf
(Perpustakaan Sukodadi) Perpustakaan
66 | DERRY PERDANA PUTRA SMA Staf
67 | SANDY KISWOYO, A.Md D-3 Teknik Staf

Informatika
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NO | Nama Pegawai Pendidikan Status
68 DITA VERONIA S-1 llmu Staf
(Perpustakaan Ngimbang) Perpustakaan
S-1 llmu
69 ALVIRA LIA ALAMANDA, Administrasi Staf
S.AB L.
Bisnis
70 | AKHMAD MUNIR SMA Staf
71 | MOH. FATHUL QORIB SMA Staf
72 | CHOI RONI SMP Staf
73 | DUL GHOFUR SD Staf
S-1 Pendidikan
IImu
74 | LULUK ISMAWATI, S.Pd Pengetahuan Staf
Sosial
75 | SUTIKTO RAHADI SMA Staf
76 M. THORIQUL FIRDAUS, SE S-1 Akuntansi Staf
(Perpustakaan Karanggeneng)
D-3
Administrasi
77 | FITRIYAH, A.Md dan Publik Staf
Relation
S-1 Pendidikan
78 NANING DWI HARDIANTI, Jasmani Staf
S.Pd Kesehatan dan
Rekreasi
79 RIZZATUL AJENG PUSVITA S-1 Teknik Staf
R.S.Kom. Informatika
M. AURELLEO AJZRIL
80 FADENI SMA Staf
81 | USDI RIYONO SMA Staf
82 | IWAN SUGIARTO SMK Staf
83 | KARINA APRIDAYANTISpd | 51 Pendidikan | o
Bahasa Inggris
84 | KHABIB MUJAHIDDIN, SP S-1 Pertanian Staf
85 HANAFI IHYA ULUMUDDIN S-1 llmu Staf
M.N,S.IP Politik
FRISKA ALFIYAH .
86 KURNIAWAN S.Si S-1 Sains Staf
87 | LISA CAHYANINGRUM, S.Ak | S-1 Akuntansi Staf
Pada pembahasan mengenai tenaga perpustakaan ini meliputi Kepala
Perpustakaan, pustakawan, tenaga teknis perpustakaan, jumlah staf

perpustakaan, jumlah pustakawan yang disebutkan pada:

1. Kepala Perpustakaan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai

kepala

perpustakaan yang seharusnya berasal dari pustakawan, namun jika tidak



78

terdapat pustakawan maka kepala perpustakaan dapat diangkat dari tenaga

ahli dalam bidang perpustakaan.
Tabel 4.11: Transkip Kepala Perpustakaan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Alvira Lia Alamanda: 11 Latar belakang Latar belakang
Latar belakang pendidikan kepala pendidikan kepala
pendidikan kepala dinas dinas kearsipan dan perpustakaan tidak
untuk S1 nya itu perpustakaan terdapat background
mendapatkan gelar memperoleh gelar perpustakaan sama
Sarjana Sosial, kalau S.Sos dan gelar M.Si sekali
untuk S2 nya beliau dengan mengambil
mengambil program program studi
studi Magister Magister Administrasi
Administrasi Publik di Publik. (11c)

Universitas Wijaya Putra
dengan memperoleh
gelar M.Si. jadi beliau
tidak ada background
perpus nya sama sekali

Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan berasal dari latar belakang pendidikan Magister Administrasi
Publik, jadi bukan berasal dari latar belakang perpustakaan. Dalam hal
Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan ini
dapat dikatakan belum memenuhi standar, karena menurut Standar
Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota kualifikasi Kepala Perpustakaan
seharusnya berasal dari pustakawan. Jika tidak terdapat pustakawan, maka
Kepala Perpustakaan dapat diangkat dari tenaga ahli dalam bidang
perpustakaan.

2. Pustakawan

Bagian ini akan menginterpretasikan mengenai pustakawan yang

kualifikasi akademik paling rendah Diploma Il (D.Il) bidang perpustakaan.
Tabel 4.12: Transkip Pustakawan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 12 Terdapat 11 orang Perpusda lamongan
Jadi di perpustakaan pustakawan di mempunyai 11
Lamongan saat ini ada perpusda Lamongan pustakawan dengan
11 orang pustakawan dengan rincian 4 kualifikasi akademik
dengan rincian 4 orang lulusan D3, 5 lulusan
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

lulusan D3, 5 orang
lulusan S1, dan 2 orang
lulusan S2

S1, dan 2 lulusan S2.
(12a)

paling rendah Diploma
111 dan paling tinggi S2

Pustakawan yang bekerja di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan berjumlah 11 orang dengan latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda juga. Seperti yang diungkapkan oleh
Larasati Nur Sabrina:

“Jadi di perpustakaan Lamongan saat ini ada 11 orang pustakawan
dengan rincian 4 orang lulusan D3, 5 orang lulusan S1, dan 2 orang
lulusan S2” (Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Dari pernyataan di atas, pustakawan yang bertugas di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan dalam hal kualifikasi
akademik dapat dikatakan sudah memenuhi standar dikarenakan
pustakawan yang bertugas memiliki kualifikasi akademik paling rendang
Diploma 11 (D.II). Ketetapan ini merujuk pada Standar Nasional
Perpustakaan Kabupaten/Kota bahwa pustakawan yang bertugas di

perpustakaan umum memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma

I1 (D.11) bidang perpustakaan.

3. Tenaga Teknis Perpustakaan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai tenaga teknis

perpustakaan.

Tabel 4.13: Transkip Tenaga Teknis Perpustakaan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 13 Tenaga teknis di Terdapat 2 teknisi di
kalo jumlah seluruhnya perpusda Lamongan perpustakaan

ya ada 37 orang yang
bekerja di sini, tapi kan
diberikan bagian
masing-masing ya, ada
11 pustakawan, di
bagian pembinaan ada 5
orang, ada 2 teknisi, dan
selebihnya 18 orang itu
ada di bidang layanan

berjumlah 2 orang.
(13a)
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Tenaga teknis perpustakaan menurut Standar Nasional Perpustakaan
Kabupaten/Kota merupakan tenaga non pustakawan yang secara teknis
mendukung pelaksanaan fungsi perpustakaan yang meliputi tenaga teknis
komputers, tenaga teknis ketatausahaan, dan tenaga teknis lainnya. Dalam
hal tenaga teknis perpustakaan dapat dikatakan sudah memenuhi standar,
dikarenakan sudah terdapat 2 teknisi yang bertugas.

4. Jumlah Staf Perpustakaan
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai jumlah tenaga

perpustakaan (staf) paling sedikit 1 (satu) orang per 25.000 penduduk

Kabupaten/Kota.
Tabel 4.14: Transkip Jumlah Staf Perpustakaan
Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 14 Keseluruhan orang Jumlah staf keseluruhan

kalo jumlah seluruhnya
ya ada 37 orang yang
bekerja di sini, tapi kan
diberikan bagian
masing-masing ya, ada
11 pustakawan, di
bagian pembinaan ada 5
orang, ada 2 teknisi, dan
selebihnya 18 orang itu
ada di bidang layanan

yang bekerja di
perpusda Lamongan
berjumlah 37 orang.
(14a)

Staf terdiri dari bagian
pembinaan 5 orang
dan bagian pelayanan
18 orang. (14b)

37 orang dengan rincian
terdapat 5 staf di
pembinaan dan 18 staf
di pelayanan

Staf perpustakaan yang bekerja di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan berjumlah 25 orang dengan latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda dan bagian yang berbeda-beda juga. Seperti
yang diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:

“Di bagian pembinaan ada 5 orang, ada 2 teknisi, dan selebihnya 18
orang itu ada di bidang layanan” (Sabrina, wawancara, Mei 8,
2023).

Dari pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa tenaga perpustakaan
merupakan unsur penting dalam melaksanakan kegiatan penyelenggaraan

perpustakaan. Pengelolaan tenaga perpustakaan harus mempunyai

keterampilan dan ilmu pengetahuan yang mumpuni dalam hal mengelola
perpustakaan. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten

Lamongan dalam pengelolaan perpustakaan mempunyai tenaga
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perpustakaan dengan latar belakang yang berbeda-beda. Tenaga
perpustakaan yang bekerja ada yang berasal dari latar belakang ilmu
perpustakaan dan ada juga yang bukan. Meskipun mempunyai latar
belakang yang berbeda-beda, tetapi perpustakaan memberikan pelatihan
kepada tenaga perpustakaan untuk mengikuti bimbingan teknis pengelolaan
perpustakaan yang biasanya diadakan oleh Perpustakaan Provinsi sehingga
dapat memberikan pemahaman kepada tenaga perpustakaan dalam
menyelenggarakan perpustakaan.

Menurut Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota minimal
jumlah tenaga perpustakaan (staf) paling sedikit di tingkatan kabupaten
adalah 1 staff/25.000 penduduk Kabupaten/Kota. Jika dilakukan
perhitungan jumlah penduduk Lamongan tahun 2023 yaitu 1.386.941 jiwa,
maka 1.386.941 : 25.000 = 55 tenaga perpustakaan (staf). Dari perhitungan
di atas, dapat dikatakan bahwa jumlah tenaga perpustakaan (staf) belum
memenuhi standar dikarenakan jumlah yang seharusnya dimiliki yaitu 55
tenaga perpustakaan (staf).
5. Jumlah Pustakawan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai

75.000 penduduk

jumlah
pustakawan paling sedikit 1 (satu) orang per
Kabupaten/Kota.

Tabel 4.15: Transkip Jumlah Pustakawan

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
kalo jumlah seluruhnya
ya ada 37 orang yang
bekerja di sini, tapi kan
diberikan bagian
masing-masing ya, ada
11 pustakawan, di
bagian pembinaan ada 5
orang, ada 2 teknisi, dan
selebihnya 18 orang itu
ada di bidang layanan

15

Ada 11 pustakawan di
perpusda Lamongan.
(15a)

Terdapat 11 pustakawan

Pustakawan yang bekerja di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Daerah Kabupaten Lamongan berjumlah 11 orang dengan kualifikasi
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akademik minimal Diploma Il (D.Ill). Menurut Standar Nasional
Perpustakaan Kabupaten/Kota minimal jumlah tenaga perpustakaan
(pustakawan) yang berkualifikasi di bidang perpustakaan dan informasi
paling sedikit 1 pustakawan/75.000 penduduk Kabupaten/Kota. Jika
dilakukan perhitungan jumlah penduduk Lamongan tahun 2023 vyaitu
1.386.941 jiwa, maka 1.386.941 : 75000 = 18 tenaga perpustakaan
(pustakawan). Dari perhitungan di atas, dapat dikatakan bahwa jumlah
tenaga perpustakaan (pustakawan) belum memenuhi standar dikarenakan
jumlah yang seharusnya dimiliki yaitu 18 tenaga perpustakaan
(pustakawan).
E. Pelayanan Perpustakaan
Pada pelayanan perpustakaan ini meliputi jenis pelayanan, jumlah jam
pelayanan, jumlah anggota perpustakaan, jumlah kunjungan perpustakaan yang
disebutkan pada:
1. Jenis Pelayanan
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai jenis pelayanan
perpustakaan paling sedikit terdiri dari pelayanan teknis seperti pengadaan
bahan pustaka serta pelayanan pemustaka seperti pelayanan sirkulasi dan

referensi.
Tabel 4.16: Transkip Jenis Pelayanan Perpustakaan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 16 Jenis Pelayanan yang | Jenis pelayanan yang
Saya urut dari depan ya. ada di perpustakaan ada di perpustakaan
Kalau dari depan ada ada layanan sirkulasi, | terdiri dari pelayanan
layanan sirkulasi, layanan deposit, teknis seperti
layanan deposit, layanan layanan anak, layanan | pengolahan dan
anak, layanan multimedia, layanan pengadaan bahan
multimedia, layanan referensi, layanan pustaka serta pelayanan
referensi, layanan braille, layanan pemustaka seperti
braille, dan layanan WIDURI SEBUMI layanan sirkulasi.
WIDURI SEBUMI ada dan pengolahan dan
juga pengolahan dan pengadaan bahan
pengadaan bahan pustaka. (16a)
pustaka dek. untuk Peraturan layanan
peraturan layanan yang dibuat berdasarkan
ada di perpustakaan kita SNP Indonesia dan
berpatokan pada Standar dilaksanakan sesuai
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Nasional Perpustakaan dengan keadaan di
(SNP) Indonesia yang Lamongan. (16b)

Perpustakaan Nasional.
Jadi kita nanti
melaksanakannya juga
sesuai dengan peraturan
yang sudah kita buat dan
kita sesuaikan dengan
keadaan di Lamongan

Menurut Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota jenis
pelayanan perpustakaan paling sedikit terdiri dari pelayanan teknis seperti
pengadaan dan pengolahan bahan pustaka dan pelayanan pemustaka seperti
pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi. Pelayanan sirkulasi merupakan
layanan peminjaman dan pengembalian koleksi yang disediakan
perpustakaan bagi penggunanya. Pelayanan referensi merupakan layanan
yang di dalamnya berupa kegiatan membantu pengguna untuk mencari dan
menemukan koleksi yang diinginkan.

Pelayanan yang diberikan oleh Perpustakaan Daerah Lamongan
mencakup keduanya yaitu pelayanan teknis dan pelayanan pemustaka,
seperti yang diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:

“Saya urut dari depan ya. Kalau dari depan ada layanan sirkulasi,
layanan deposit, layanan anak, layanan multimedia, layanan
referensi, layanan braille, dan layanan WIDURI SEBUMI. ada juga
pengolahan dan pengadaan bahan pustaka” (Sabrina, wawancara,
Mei 8, 2023).

Dari pernyataan di atas, dalam hal jenis pelayanan perpustakaan dapat
dikatakan sudah memenuhi standar dikarenakan jenis pelayanan yang ada
di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan sudah
mencakup jenis pelayanan teknis dan pelayanan pemustaka.

2. Jumlah Jam Pelayanan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai jumlah jam

pelayanan perpustakaan paling sedikit 8 (delapan) jam per hari dan dapat

ditambah sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
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Tabel 4.17: Transkip Jumlah Jam Pelayanan

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
Kalau Senin — Kamis itu
8 jam perhari mulai dari
jam 07.30 sampai jam
15.30, hari jum’at itu
mulai jam 07.30 sampai
jam 15.00, sedangkan
Sabtu Minggu itu 3 jam
mulai jam 09.00 sampai
jam 12.00. Selain itu kita
juga ada layanan di
UPT, UPT kita ada di 4
kecamatan ada di
Kecamatan Ngimbang,
Mantup, Sarirejo, dan
Sukodadi. Kita juga ada
layanan taman baca di
sana ada Pocadi (Pojok
Baca Digital) yang ada
di alun-alun lamongan.
Jadi kita tidak ada libur
sama sekali kecuali libur
tanggal merah yaitu
tanggal nasional

17

Jam layanan
perpustakaan hari
Senin — Kamis buka
mulai pukul 07.30 —
15.30 WIB. (173)
Hari Jum’at buka
mulai pukul 07.30 —
15.00. (17b)

Hari sabtu — minggu
buka mulai pukul
09.00 — 12.00 WIB.
(17¢c)

Layanan perpustakaan
tidak ada libur sama
sekali kecuali libur
tanggal nasional.
(17d)

Jumlah jam pelayanan
perpustakaan mencapai
8 (delapan) jam per hari
dan tidak ada libur
pelayanan kecuali libur
nasional

Pelayanan yang diberikan oleh Perpustakaan Lamongan dilengkapi

dengan jam pelayanan yang disesuaikan dengan standar yaitu paling sedikit
8 (delapan) jam per hari dan dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan
pemustaka. Seperti yang diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:

“Kalau Senin — Kamis itu 8 jam perhari mulai dari jam 07.30 sampai

jam 15.30, hari jum’at itu mulai jam 07.30 sampai jam 15.00,

sedangkan Sabtu Minggu itu 3 jam mulai jam 09.00 sampai jam 12.00.

Selain itu kita juga ada layanan di UPT, UPT kita ada di 4 kecamatan

ada di Kecamatan Ngimbang, Mantup, Sarirejo, dan Sukodadi. Kita

juga ada layanan taman baca di sana ada Pocadi (Pojok Baca

Digital) yang ada di alun-alun lamongan. Jadi kita tidak ada libur

sama sekali kecuali libur tanggal merah yaitu tanggal nasional”

(Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Perpustakaan Daerah Lamongan dalam memberikan pelayanan
sehari-harinya tidak terdapat hari libur kecuali hari libur nasional. Informasi
mengenai jam pelayanan perpustakaan dapat dilihat melalui media sosial
Instagram @arpusdalamongan. Hal ini

pribadi perpustakaan yaitu
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menandakan bahwa perpustakaan tidak memberikan batasan kepada
masyarakat jika ingin berkunjung ke perpustakaan serta bertujuan untuk

menjangkau lebih luas masyarakat di Kabupaten Lamongan.

< arpusdalamongan O

1.138 3.485 134
Postingan Pengikut Mengikuti

Kearsipan dan Perpustakaan
Layanan Publik & Pemerintahan
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH KAB. LAMONGAN
LLILayanan Perpustakaanl_l]
-Senin-Kamis

08.30-15.30

«Jumat

08.30-15.00

-Sabtu-Minggu

09.00-12.00

JI. Basuki Rahmat No.178, Lamongan

(2) www.lamongankab.go.id/dinarpustaka

Gambar 4.17: Media Sosial Instagram Perpustakaan
(Sumber: Instagram Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
@arpusdalamongan, 2023)

Dari pernyataan di atas, jumlah jam pelayanan perpustakaan dapat
dikatakan sudah memenuhi standar, dikarenakan jam pelayanan
perpustakaan setiap harinya mencapai 8 (delapan) jam per hari serta
perpustakaan tidak memberlakukan hari libur kecuali libur nasional dan
libur hari-hari besar. Hal ini merujuk pada Peraturan Standar Nasional
Perpustakaan Kabupaten/Kota di mana jumlah jam pelayanan perpustakaan
paling sedikit 8 (delapan) jam per hari dan dapat ditambah sesuai dengan
kebutuhan pemustaka.

3. Jumlah Anggota Perpustakaan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai jumlah anggota
perpustakaan paling sedikit 2% dari jumlah penduduk Kabupaten/Kota
setiap kelipatan 100.000 jumlah penduduk.
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Tabel 4.18: Transkip Jumlah Anggota Perpustakaan

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
Ada 5.369 anggota dan
setiap tahun selalu ada
pertambahan. Insya
Allah setiap harinya juga
ada penambahan, kadang
siswa-siswi yang
mengikuti layanan
WIDURI SEBUMI itu
juga menjadi anggota
perpustakaan, tergantung
dari sekolahnya sudah
menyiapkan persyaratan
apa belum. Jadi kadang-
kadang ketika adik-adik
yang mengikuti layanan
WIDURI SEBUMI dia
datang dengan
memenuhi persyaratan,
maka pulangnya sudah
bisa membawa Kkartu
anggota

18

Jumlah anggota
perpustakaan ada
5.369 anggota. (18a)
Setap tahunnya
mengalami
penambahan bisa dari
Siswa-siswa yang
mengikuti layanan
WIDURI SEBUMI
juga menjadi anggota
perpustakaan. (18b)

Anggota perpustakaan
mencapai 5.369 anggota
dan setiap tahun
mengalami penambahan

Pelayanan perpustakaan yang disediakan oleh Perpustakaan Daerah

Lamongan mampu menarik minat masyarakat umum untuk menjadi anggota

perpustakaan. Perpustakaan Daerah Lamongan saat ini mempunyai anggota

dengan jumlah 5.369 anggota. Penambahan anggota setiap tahunnya selalu

mengalami peningkatan, bahkan setiap harinya selalu ada pemustaka yang

mendaftar menjadi anggota perpustakaan. Seperti yang diungkapkan oleh

Larasati Nur Sabrina:

“Ada 5.369 anggota dan setiap tahun selalu ada pertambahan. Insya
Allah setiap harinya juga ada penambahan, kadang siswa-siswi yang
mengikuti layanan WIDURI SEBUMI itu juga menjadi anggota

perpustakaan,

tergantung dari

sekolahnya sudah menyiapkan

persyaratan apa belum. Jadi kadang-kadang ketika adik-adik yang
mengikuti layanan WIDURI SEBUMI dia datang dengan memenubhi
persyaratan, maka pulangnya sudah bisa membawa kartu anggota”
(Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).
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Penambahan anggota perpustakaan bukan hanya dari kalangan
mahasiswa maupun masyarakat umum lainnya. Akan tetapi, siswa-siswa
yang mengikuti layanan WIDURI SEBUMI juga dapat menjadi anggota
perpustakaan apabila sudah memenuhi persyaratan. Jumlah anggota
perpustakaan dapat dikatakan belum memenuhi standar dikarenakan
menurut Standar Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota, jumlah anggota
perpustakaan paling sedikit 2% dari jumlah penduduk Kabupaten. Jika
dilakukan perhitungan di mana jumlah penduduk Kabupaten Lamongan
yaitu 1.386.941 jiwa x 2% = 27.738,82 anggota perpustakaan. Maka jumlah
anggota perpustakaan saat ini yaitu 5.369 anggota perpustakaan belum
termasuk ke dalam 2% dari jumlah penduduk kabupaten lamongan.

4. Jumlah Kunjungan Perpustakaan

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai jumlah

kunjungan ke perpustakaan paling sedikit 0.10 per kapita per tahun.

Tabel 4.19: Transkip Jumlah Kunjungan Perpustakaan

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
Dari tiga tahun terakhir
ya, mulai dari tahun
2021 itu ada 115.022
orang, tahun 2022 ada
138.962 orang dan tahun
2023 ada 44.467 orang
sampai di bulan Mei dan
setiap harinya selalu ada
pengunjung

19

Dari tiga tahun
terakhir mulai tahun
2021 kunjungan
berjumlah 115.022
orang, tahun 2022
kunjungan berjumlah
138.962 orang, tahun
2023 kunjungan
berjumlah 44.467
orang. (19a)

Kunjungan
perpustakaan tiga tahun
terakhir mengalami
penurunan dan
peningkatan

Pelayanan yang disediakan juga mampu menarik minat Masyarakat
untuk mengunjungi perpustakaan. Setiap harinya di perpustakaan selalu
terdapat pengunjung dari berbagai kalangan, mulai dari anak-anak,
mahasiswa, maupun orang dewasa. Pengunjung-pengunjung tersebut
menjadikan perpustakaan sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan
informasinya serta menjadi tempat rekreasi bagi anak-anak. Pengunjung
perpustakaan setiap tahunnya dihimpun untuk mengetahui jumlah
pengunjung perpustakaan yang akurat. Seperti yang diungkapkan oleh

Larasati Nur Sabrina:
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“Dari tiga tahun terakhir ya, mulai dari tahun 2021 itu ada 115.022
orang, tahun 2022 ada 138.962 orang dan tahun 2023 ada 44.467
orang sampai di bulan Mei dan setiap harinya selalu ada
pengunjung” (Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Jumlah kunjungan perpustakaan dilihat dari pernyataan di atas
mengalami penurunan dan peningkatan. Jika dilakukan perhitungan jumlah
kunjungan setiap tahunnya pada tahun 2021 jumlah kunjungan 115.022 :
1.386.941 jiwa = 0.082 per kapita per tahun. Sedangkan jumlah kunjungan
pada tahun 2022 dapat dikatakan sudah memenuhi standar dikarenakan
jumlah kunjungan 138.962 : 1.386.941 jiwa = 0.1001 per kapita per tahun.
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan pada
tahun 2021 belum mencapai 0.10 per kapita per tahun, sedangkan pada
tahun 2022 sudah mencapai 0.10 per kapita per tahun.

F. Layanan Perpustakaan
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai bagaimana instansi
sekolah mengetahui layanan yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Daerah Kabupaten Lamongan.

Tabel 4.20: Transkip Layanan Perpustakaan

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Peni Endah Rahayu: 20 mengetahui informasi | Informasi mengenai
Kalau dari saya layanan yang ada di layanan perpustakaan
mengetahui informasi perpustakaan diperoleh dari instansi
layanan yang ada di lamongan dari SD sekolah lain
perpustakaan lamongan atau sekolah yang
itu saya ketahui dari SD lain. (20a)
atau sekolah yang lain
Sudi Rahayu: 21 Mengetahui lewat Informasi mengenai
Saya mengetahuinya sosmed. (21a) layanan perpustakaan
lewat sosmed diperoleh melalui sosial

media
Eni Nurwiyanti: 22 SDN Made 4 sudah Informasi mengenai

Sebetulnya ini kebetulan
ya di SDN Made 4 ini
sudah bermitra dan
MOU nya juga sama
perpustakaan umum
daerah karena memang
SDN Made 4 ini
kebetulan juga pernah
mengikuti lomba

bermitra dengan
perpustakaan umum
daerah. (22a)

SDN Made 4 otomatis
menjalin hubungan
dalam artian punya
CP nya petugas
perpustakaan. (22b)

layanan perpustakaan
diperoleh melalui sosial
media Instagram
perpustakaan dan status
WhatsApp petugas
perpustakaan karena
SDN Made 4 sudah
bekerja sama dengan
perpustakaan daerah
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

perpustakaan tingkat
nasional. Jadi mau ndak
mau itu kan ada
pengawasan langsung
dari perpustakaan umum
daerah, karena memang
tim asesor nya juga dari
nasional jadi setiap hari
setiap saat itu dipantau.
Akhirnya saya dan
beberapa teman yang
ada di made 4 ini
otomatis menjalin
hubungan dalam artian
punya CP nya petugas
disana teman-teman
yang ada di perpusda
juga kita punya
kontaknya. Akhirnya
kita tahu dari status-
status mereka dari
informasi yang diberikan
oleh teman-teman yang
ada di perpusda. Dan
kita juga punya media
sosial perpustakaan
made 4 ini tunas ilmu
juga kan saling
following dengan
perpusda, akhirnya kita
tahu juga dari konten ig
nya perpusda. Gitu sih
mbak

Mengetahui layanan
perpustakaan dari
status-status
WhatsApp petugas
perpustakaan dan
melalui sosial media
instagram
perpustakaan. (22c)

Sugiarni:

Kalau kami dari lembaga
kami itu mengetahui
informasi tersebut dari
sosmed yang kita ikuti
perpusda lamongan itu
kita tahunya dari
Instagram.

23

Dari lembaga kami
mengetahui layanan
perpustakaan dari
sosial media
Instagram
perpustakaan yang
diikuti. (23a)

Informasi mengenai
layanan perpustakaan
diperoleh melalui sosial
media pribadi
perpustakaan berupa
Instagram

Rizki Amalia:

saya lebih banyak
tahunya dari sosmed sih
mbak, dari instagramnya
awalnya memang ketika
kami mengadakan
kunjungan kesana kami

24

Lebih banyak tahunya
dari sosmed
instagramnya dengan
searching dulu
sebelum kunjungan ke
sana. (24a)

Informasi mengenai
layanan perpustakaan
diperoleh melalui
instagram pribadi
perpustakaan
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
sudah searching dulu di
ig nya kan ada.
Ita Yuni Susanti: 25 Mengetahui layanan Informasi mengenai
Dari saya mengetahui perpustakaan dari layanan perpustakaan
layanan perpustakaan itu kunjungan diperoleh dari adanya
sebelumnya perpustakaan daerah kunjungan ke sekolah
perpustakaan pernah semacam sosialisasi
kunjungan ya semacam ke sekolah. (25a)
sosialisasi gitu mbak ke
sekolah

Informasi mengenai layanan yang ada di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan diperoleh instansi sekolah dari
media sosial pribadi perpustakaan berupa Instagram serta diperoleh ketika
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan melakukan

kunjungan ke instansi-instansi sekolah di Kabupaten Lamongan.

4.1.3 Tahapan Proses
Pada tahapan proses ini akan menginterpretasikan hasil penelitian mengenai
layanan WIDURI SEBUMI meliputi promosi layanan, target layanan, alur
pemanfaatan layanan, petugas layanan, kegiatan yang diberikan dalam layanan, dan
kendala layanan yang disebutkan pada:
1. Promosi Layanan WIDURI SEBUMI
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai promosi layanan
dan bagaimana cara promosi yang dilakukan.
Tabel 4.21: Transkip Promosi Layanan WIDURI SEBUMI

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Peni Endah Rahayu: 26 Pernah melakukan Pernah mempromosikan
Pernah, tapi tidak promosi tapi tidak Layanan WIDURI
langsung promosi datang langsung datang ke SEBUMI namun tidak
ke sini berkunjung ke sekolahan. (26a) berkunjung langsung ke
sini gitu tidak pernah Informasi dari SD lain | sekolah, melainkan
tapi menurut informasi promosinya lewat melalui sosial media
dari SD lain ya sosial media. (26b)
promosinya lewat
sosmed itu
Sudi Rahayu: 27 Masih tergabung Promosi layanan
Biasanya saya ini dengan grup diklat di | WIDURI SEBUMI
mendapat informasi kan WhatsApp jadi dilakukan melalui sosial
saya tergabung yang informasi yang media yaitu grup
pertama IG perpus yang didapatkan melalui WhatsApp dengan
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
kedua saya juga punya grup biasanya yang menyebarkan pamflet,
komunitas yang dulu disebar berupa lalu mengenai informasi
saya pernah ikut pamflet. (27a) lebih lanjutnya ada di
workshop di sana jadi Untuk mengetahui Instagram
saya masih tergabung di info lebih lanjutnya
grup itu, biasanya ada cek Instagram
informasi apa mengenai perpustakaan. (27b)
perpustakaan ya
dibagikan di situ,
misalnya kayak
perpustakaan
mengadakan lomba gitu
di share di situ biasanya
hanya iklannya saja yang
di share lalu untuk info
lebih lanjutnya cek ig
arpusda. Biasanya
seperti itu
Eni Nurwiyanti: 28 Pernah melakukan Promosi layanan
lya pernah, seperti yang promosi dengan WIDURI SEBUMI
tadi saya bilang ya mengirim surat resmi | dilakukan dengan
mbak, mungkin surat dari instansi ke mengirim surat ke
resmi dari instansi lembaga kami. (28a) instansi sekolah serta
mereka ke lembaga Promosi juga melalui | melalui sosial media
kami, terus mungkin Instagram Instagram
juga dari apa namanya perpustakaan. (28b)

IG kita juga lihat seperti

itu

Sugiarni: 29 Pernah, tetapi Pernah mempromosikan
tadi sudah saya jelaskan, promosinya tidak Layanan WIDURI
tidak pernah kalau untuk langsung datang ke SEBUMI namun tidak
promosi datang sekolah. (29a) berkunjung langsung ke
langsung. Tetapi kalau Promosi melalui sekolah, melainkan
lewat sosmed kalau ada sosial media melalui sosial media
program apa pasti di instagram akan tetapi | dan perlu adanya
infokan. Tetapi kalau perlu diperbaiki cara | perbaikan

widuri sebumi promosi promosinya. (29b)

di sosmednya saya rasa

sudah bagus tetapi perlu

diperbaiki seperti

disertai dengan langkah-

langkahnya

Rizki Amalia: 30 Pernah melakukan Promosi layanan

Ya sejauh ini promosi melalui WIDURI SEBUMI

promosinya lewat ig
nya, karna sejauh ini
memang ig nya yang
kita ketahui

sosial media berupa
Instagram. (30a)

dilakukan melalui
instagram




92

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Ita Yuni Susanti: 31 Pernah melakukan Promosi layanan
Sepengetahuan saya ya promosi dengan cara | WIDURI SEBUMI
mbak, promosinya itu menyampaikannya dilakukan dengan cara
seperti ada kegiatan ketika ada kegiatan menyampaikannya pada
seminar dan diklat di seminar dan diklat saat seminar maupun
perpustakaan, jadi pas yang dilaksanakan di | diklat yang
ada kegiatan itu sekalian perpustakaan daerah. | diselenggarakan di
perpustakaan (31a) perpustakaan
mempromosikan
layanan-layanan yang
ada
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
mempromosikan layanan WIDURI SEBUMI melalui media sosial yaitu
Instagram dengan cara mengunggah dokumentasi kegiatan yang dilakukan
dalam pelaksanaan layanan WIDURI SEBUMI. Selain melalui media
sosial, layanan WIDURI SEBUMI juga di promosikan dalam kegiatan
seminar maupun diklat yang diadakan oleh Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.
2. Target Layanan WIDURI SEBUMI
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai target layanan
WIDURI SEBUML.
Tabel 4.22: Transkip Target Layanan WIDURI SEBUMI
Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 32 Target layanan Yang menjadi target
Sebenarnya kalau target WIDURI SEBUMI layanan WIDURI
layanan WIDURI merupakan kalangan | SEBUMI merupakan
SEBUMI itu memang sekolah mulai dari TK | instansi sekolah dan
kita targetkan untuk sampai SMA. (32a) perpustakaan tidak
kalangan sekolah- Perpustakaan tidak membatasi masyarakat
sekolah mulai dari TK menutup Lamongan untuk
sampai SMA. Tetapi kemungkinan untuk berkunjung ke
dari kita juga tidak layanan WIDURI perpustakaan dengan
menutup kemungkinan SEBUMI mengikuti prosedur
bagi masyarakat dimanfaatkan oleh yang ditetapkan
Lamongan yang masyarakat
mempunyai komunitas Lamongan yang
atau yang lainnya untuk mempunyai
berkunjung juga ke sini, komunitas asalkan
seperti kemarin ini mengikuti prosedur
belum lama ada yang ada. (32b)
kunjungan juga dari
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi

finalis Yak Yuk
Lamongan berkunjung
ke sini. Jadi Kita tidak
membatasi siapapun
untuk berkunjung ke
perpustakaan, tapi kalau
ingin memanfaatkan
layanan ini ya harus
mengikuti prosedurnya

gitu

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
memiliki banyak layanan yang disediakan salah satunya yaitu layanan
WIDURI SEBUMI. Layanan WIDURI SEBUMI merupakan layanan
kunjungan dan layanan literasi yang dikhususkan bagi warga sekolah dari
berbagai kategori. Awal mula adanya layanan ini berawal dari turunnya
minat pengunjung yang ada di perpustakaan. Layanan tersebut berjalan
sejak tahun 2018 sampai sekarang dengan tujuan diadakannya untuk
mengenalkan fasilitas perpustakaan dan membudayakan gemar membaca
sejak usia dini, serta mendekatkan siswa-siswi dengan perpustakaan umum
sebagai lembaga informasi dan sarana rekreasi. Meskipun layanan ini
ditargetkan bagi instansi sekolah, tetapi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lamongan tidak membatasi bagi masyarakat umum
lainnya jika ingin memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI. Seperti yang
diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:

“Tetapi dari kita juga tidak menutup kemungkinan bagi masyarakat
Lamongan yang mempunyai komunitas atau yang lainnya untuk
berkunjung juga ke sini..... ” (Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Dari pernyataan di atas, layanan WIDURI SEBUMI dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat umum dengan mengikuti prosedur yang
sudah ditetapkan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten

Lamongan.

3. Alur Pemanfaatan Layanan WIDURI SEBUMI
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai alur pemanfaatan

layanan.
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Tabel 4.23: Transkip Alur Pemanfaatan Layanan WIDURI SEBUMI

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
Jadi yang pertama itu
dari pihak sekolah
berkirim surat kepada
kami disertai sama
nomor cp yang nantinya
bisa kita hubungi dan
sama jumlah siswa yang
berkunjung lalu akan
kami tanggapi surat
tersebut. Contohnya dari
sekolah A ingin hari
rabu untuk berkegiatan
kesini nah nanti ketika
surat itu sudah datang
dari hari senin maka kita
nanti akan memberikan
jawaban apakah rabu
bisa langsung datang
atau mungkin bisa
dijadwalkan ulang di
hari yang lain. Setelah
itu kita persiapan dengan
menyiapkan audiovisual,
petugas pemberian
pendidikan pemakai,
literasi, dan pendongeng,
nah setelah itu nanti kita
akan menyiapkan
sambutan dimana
pemustaka hadir ke
perpustakaan dan
langsung akan diberikan
pelayanan seperti yang
telah kita sepakati.
Contohnya kalau
mungkin tataran SMA
yang kesini kita tidak
memberikan dongeng,
kita lebih memberikan
bimbingan literasi, i-
Lamongan, meresume,
membaca, dan lain-lain.
Kalau tataran TK yang
kesini y akita kasih
dongeng, pemutaran film
seperti itu

33

Alur pemanfaatan
layanan WIDURI
SEBUMI diawali dari
instansi sekolah
mengajukan surat
kunjungan ke
perpustakaan yang
disertai dengan nomor
telepon guru yang
bisa dihubungi
kemudian dari dinas
akan membalas surat
tersebut. (33a)
Perpustakaan
menyiapkan petugas
serta peralatan yang
dibutuhkan untuk
memberikan kegiatan
yang sudah
disepakati. (34b)

Alur pemanfaatan
layanan WIDURI
SEBUMI di mulai dari
instansi sekolah
mengajukan surat
kunjungan ke
perpustakaan kemudian
pihak perpustakaan
membalas surat
tersebut. Menjelang hari
H kunjungan
perpustakaan
menyiapkan petugas dan
peralatan untuk
melaksanakan kegiatan
di dalamnya
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Peni Endah Rahayu: 35 Melalui informasi dari | Melalui informasi dari
Kalau dari saya untuk lembaga lain. (35a) lembaga lain serta dari
mengetahui prosedur Selain dari lembaga teman yang bekerja di
seperti alurnya itu lain, juga bertanya perpustakaan.
melalui informasi dari mengenai prosedur ke | prosedurnya
lembaga lain. Kebetulan salah satu teman yang | memudahkan hanya
saya juga punya teman bekerja di dengan mengirimkan
yang bekerja di perpusda perpustakaan. (35b) surat
jadi saya tanya kalau Prosedurnya
mau kunjungan ke sana memudahkan karena
bagaimana prosedurnya. hanya mengirim surat
Jadi saya mengetahui saja. (35¢)
prosedur
pemanfaatannya selain
dari informasi lembaga
lain juga saya bertanya
ke teman saya yang
bekerja di perpusda,

Prosedurnya

memudahkan ya, karena

kita hanya mengirim

surat saja

Sudi Rahayu: 36 Datang langsung ke Datang langsung lalu
Saya langsung datang ke perpustakaan lalu bertanya ke pegawai
perpustakaan tanya ke bertanya ke pegawai perpustakaan, karena di
pegawai disana, karena disana. (36a) sosial media tidak
saya lihat di sosmednya di sosmednya tidak dicantumkan.

itu tidak ada prosedur ada prosedur Prosedurnya mudah dan
pemanfaatannya, jadi pemanfaatannya jadi | sederhana

saya bingung, bingung. (36b)

prosedurnya mudah dan prosedurnya mudah

sederhana dan sederhana. (36¢)

Eni Nurwiyanti: 37 Bertanya ke teman- Bertanya ke petugas

Kalau biasanya kayak
perizinan-perizinan
untuk ke perpusdanya
saya bertanya kepada
teman-teman yang ada di
sana. Mau berkunjung
ke perpustakaan daerah
dengan jumlah siswa 98
orang bagaimana mbak
caranya mbak? Apakah
aku harus buat surat?
Lalu direkomendasikan
seperti ini seperti ini.
Misalnya minta surat
dulu dari kepala sekolah

teman yang ada di
perpustakaan. (37a)
Prosedurnya mudah
memang melalui
jawaban pribadi saja
mereka sudah
melayani. (37b)

perpustakaan dan
prosedurnya mudah
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

terus ini proposal, bikin
proposal. Kan memang
sekalian dengan puncak
tema di kelas 2, jadi
semuanya itu harus pake
proposal kan. Tidak
cuma kunjungannya,
memang bukan hanya di
perpustakaan umum kala
itu, jadi semuanya
memang sudah
disiapkan proposal dan
sekolah juga sudah
mengijinkan atas izin ibu
kepala sekolah baru kita
kebagian yang apa
namanya administrasi
disana diijinkan hari apa,
misalnya kan Kkita nggak
tahu misalnya kita minta
hari rabu katakanlah ya
ternyata disana sudah
ada pengunjung kan
kayak gitu jadi kita
tanya dulu hari apa yang
misalnya kosong untuk
98 anak kita kebagian
hari apa. Mudah, aslinya
kalo memang japri aja
mereka sudah melayani.
Misalnya saya punya
teman ya di perpusda
mbak aku hari ini mau
kunjungan kesini boleh
nggak? lya nanti tak
carikan hari miss seperti
itu.

Sugiarni:

Karena memang di
sosmednya kan belum
disampaikan langkah-
langkahnya untuk
mengikuti program
widuri, jadi kita itu
langsung karena kan
memang lembaga kami
dekat dengan perpusda
maka kami langsung ke
tempat perpusda kita

38

Karena di sosial
medianya belum
disampaikan langkah-
langkahnya maka dari
lembaga kami
langsung ke tempat
perpusda. (38a)
Prosedurnya sangat
sederhana dan sangat
memudahkan. (38b)

Datang langsung ke
perpustakaan dan
prosedurnya sangat
sederhana dan
memudahkan
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

konfirmasi kita kirim
surat setelah itu baru ada
tanggapan dari perpusda
baru ada jadwal untuk
kita mengikuti program
widuri. Jadi memang
awalnya saya belum tahu
untuk langkah-
langkahnya karena kan
di sosial media memang
tidak dicantumkan, jadi
saya harus datang dulu
ke perpus untuk
bertanya. lya, sangat
sederhana dan sangat
memudahkan

Rizki Amalia:
sebenarnya kalau
caranya tahu itu kami
datang kesana mbak,
tanya langsung ke
pegawai yang di bagian
depan. Kemudian kami
dicarikan hari dikasih
tau apa saja syarat-syarat
nya gitu mbak. Jadi
harus kesana dulu kalau
dari saya, karena saya
cari di postingannya itu
tidak ada bagaimana
alurnya, jadi saya pilih
langsung datang ke sana
saja untuk bertanya agar
lebih jelas, Bagi kami
bisa diterima ya, karena
mudah sekali

39

Datang langsung ke
perpustakaan tanya ke
pegawai di bagian
depan karena cari di
postingan Instagram
itu tidak ada
bagaimana alurnya.
(39a)

Bisa diterima karena
mudah sekali. (39b)

Datang langsung ke
perpustakaan dan
prosedurnya mudah

Ita Yuni Susanti:

Kalau dari saya ya mbak
saya langsung japri ke
staf yang ada disana, jadi
kan saya sudah
bergabung dengan grup
diklat di WA itu, nah
saya japri staf yang
disana tanya kalau mau
kunjungan ke
perpustakaan bagaimana
caranya dan apa saja
yang harus disiapkan

40

saya langsung japri ke
staf yang ada disana
karena melihat di IG
nya itu tidak ada
keterangan harus setor
surat dulu. (40a)
Prosedurnya mudah.
(40b)

Datang langsung ke
perpustakaan dan
prosedurnya mudah
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

gitu mbak. Karena kan
kalo saya lihat di IG nya
itu tidak ada keterangan
seperti harus setor surat
dulu. Jadi saya langsung
japri saja. Yah menurut
saya memudahkan ya,
karena kita hanya tinggal
mengirim surat saja
sama dikasih keterangan
berapa siswa yang
berkunjung, mudah lah
mbak

Prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI dimulai dari
instansi sekolah diharuskan mengajukan surat perizinan kunjungan terlebih
dahulu ke pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan yang dilengkapi dengan tanggal izin kunjungan serta kontak dari
instansi sekolah yang dapat dihubungi. Seperti yang diungkapkan oleh
Larasati Nur Sabrina:

“Jadi yang pertama itu dari pihak sekolah berkirim surat kepada
kami disertai sama nomor cp yang nantinya bisa kita hubungi dan
sama jumlah siswa yang berkunjung lalu akan kami tanggapi surat
tersebut. Contohnya dari sekolah A ingin hari rabu untuk berkegiatan
kesini nah nanti ketika surat itu sudah datang dari hari senin maka
kita nanti akan memberikan jawaban apakah rabu bisa langsung
datang atau mungkin bisa dijadwalkan ulang di hari yang lain.”
(Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Setelah mengajukan surat perizinan, maka keputusan tanggal
perizinan kunjungan ditentukan oleh pihak Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan, jika pada tanggal yang
ditentukan dari instansi sekolah dapat dilakukan kunjungan maka pihak
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan membalas
surat perizinan yang berisikan persetujuan kunjungan. Namun jika pihak
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan tidak
dapat melakukan kunjungan pada tanggal yang ditentukan oleh instansi

sekolah, maka pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
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Lamongan menghubungi kontak dari instansi sekolah untuk mengatur ulang
jadwal kunjungan.

Gambar 4.18: Surat Permohonan Kunjungan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI yang dimulai
dengan mengajukan surat permohonan kunjungan terlebih dahulu menurut
beberapa guru dari instansi sekolah yang pernah memanfaatkan layanan ini
termasuk prosedur yang mudah. Seperti yang diungkapkan oleh Sudi
Rahayu:

“Prosedurnya mudah dan sederhana” (Rahayu, wawancara, Mei
19, 2023).

Pernyataan tersebut didukung oleh Ita Yuni Susanti yang ikut
menyebutkan bahwa prosedur untuk memanfaatkan layanan WIDURI
SEBUMI termasuk mudah dengan menjelaskan:

“Yah menurut saya memudahkan ya, karena kita hanya tinggal
mengirim surat saja sama dikasih keterangan berapa siswa yang
berkunjung, mudah lah mbak” (Susanti, wawancara, Mei 31, 2023).
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Kemudahan prosedur tersebut tidak diimbangi dengan penyebaran
informasi mengenai alur pemanfaatannya. Jadi instansi sekolah masih
sering kali merasa kebingungan untuk mengetahui prosedur pemanfaatan
layanan WIDURI SEBUMI. Tidak jarang instansi sekolah yang ingin
mengetahui prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI harus datang
terlebih  dahulu ke perpustakaan untuk menanyakan bagaimana
prosedurnya. Seperti yang diungkapkan oleh Sudi Rahayu:

“Saya langsung datang ke perpustakaan tanya ke pegawai disana,
karena saya lihat di sosmednya itu tidak ada prosedur
pemanfaatannya, jadi saya bingung” (Rahayu, wawancara, Mei 19,
2023).

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Sugiarni yang ikut
menyebutkan bahwa untuk mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI datang ke perpustakaan terlebih dahulu dengan
menjelaskan:

“Karena memang di sosmednya kan belum disampaikan langkah-
langkahnya untuk mengikuti program widuri, jadi kita itu langsung
karena kan memang lembaga kami dekat dengan perpusda maka kami
langsung ke tempat perpusda kita konfirmasi kita kirim surat setelah
itu baru ada tanggapan dari perpusda baru ada jadwal untuk kita
mengikuti program widuri. Jadi memang awalnya saya belum tahu
untuk langkah-langkahnya karena kan di sosial media memang tidak
dicantumkan, jadi saya harus datang dulu ke perpus untuk bertanya.
Kalau sudah dicantumkan kan kita tahu kalau langkah awal oh ya
harus mengajukan surat terlebih dahulu kemudian ada tindak lanjut
dari perpusda” (Sugiarni, wawancara, Mei 16, 2023).

Tidak adanya informasi mengenai prosedur yang jelas di media sosial
yaitu instagram pribadi perpustakaan bukan menjadi penghambat bagi
instansi sekolah untuk memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI. Instansi
sekolah yang berkeinginan memanfaatkan layanan tersebut menempuh
banyak cara salah satunya dengan datang langsung ke perpustakaan untuk
menanyakan mengenai prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI

ke petugas perpustakaan yang sedang berjaga.
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4. Petugas Layanan WIDURI SEBUMI
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai petugas dalam
layanan WIDURI SEBUMI yang merupakan staf di bidang layanan serta

sudah terdapat jadwal mengenai petugas.
Tabel 4.24: Transkip Petugas Layanan WIDURI SEBUMI

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
Kalau untuk petugas itu
yang bertugas itu seluruh
staf bidang layanan dan
pengolahan bahan
pustaka dilibatkan dalam
layanan WIDURI
SEBUMI, Kalau untuk
menentukan petugasnya
itu Kita sudah punya
jadwal, jadi Kita secara
terjadwal dan bergantian
nanti misalnya siapa
yang di literasi, siapa
yang mendongeng, siapa
yang di sound system itu
sudah ada. Tetapi ini
tidak berkelanjutan,
kadang kala ada
pergantian jika
bertabrakan dengan
kegiatan lainnya, lebih
fleksibel lah

41

Petugas yang bertugas
itu seluruh staf bidang
layanan dan
pengolahan bahan
pustaka dilibatkan
dalam layanan
WIDURI SEBUMI.
(41a)

Dalam menentukan
petugas sudah
mempunyai jadwal
yang dibuat secara
bergantian di setiap
kegiatan. (41b)
Jadwal petugas tidak
berkelanjutan kadang
kala ada pergantian
jika yang bertugas
bertabrakan dengan
kegiatan lain. (41c)

Petugas dalam layanan
WIDURI SEBUMI
diambil dari staf bidang
layanan. Sudah
ditetapkan jadwal
petugas namun sifatnya
tidak berkelanjutan
menyesuaikan dengan
kondisi

Petugas dalam layanan WIDURI SEBUMI diambil dari staf bidang
layanan dan pengolahan bahan pustaka. Seluruh staf dalam bidang tersebut
dilibatkan dalam layanan yang diberikan oleh perpustakaan termasuk dalam
layanan WIDURI SEBUMI. Dalam menentukan petugas dalam layanan
WIDURI SEBUMI sudah terdapat jadwal, sehingga lebih terstruktur.
Namun, dalam pelaksanaannya, jadwal yang sudah dibuat tersebut sifatnya
tidak berkelanjutan, jadi petugas yang bertugas dalam layanan WIDURI
SEBUMI tidak seterusnya tetap. Terkadang terjadi pergantian petugas
apabila terdapat petugas yang bertabrakan dengan kegiatan yang lainnya.

seperti yang diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:
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“Kalau untuk menentukan petugasnya itu kita sudah punya jadwal,
jadi kita secara terjadwal dan bergantian nanti misalnya siapa yang
di literasi, siapa yang mendongeng, siapa yang di sound system itu
sudah ada. Tetapi ini tidak berkelanjutan, kadang kala ada
pergantian jika bertabrakan dengan kegiatan lainnya, lebih fleksibel
lah” (Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Petugas sebagai sumber daya manusia dalam perpustakaan merupakan
unsur penggerak serta penyelenggara terhadap keberhasilan pelayanan yang
diberikan oleh perpustakaan. Petugas dalam melayani pemustaka harus
menunjukkan sikap yang ramah dan baik sehingga pemustaka merasa
nyaman dan senang ketika berada di perpustakaan. seperti halnya dalam
layanan WIDURI SEBUMI. Petugas layanan WIDURI SEBUMI dalam
melayani pemustaka terutama dalam hal penyambutan harus bersikap ramah
dan bergaya sesuai dengan kategori siswa yang berkunjung. Hal ini dituntut
sedemikian rupa karena gaya penyambutan menjadi kesan pertama yang
dapat menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan layanan dan menjadi

faktor kepuasan bagi pemustaka.
5. Kegiatan Layanan WIDURI SEBUMI
Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai kegiatan yang

diberikan serta penyesuaian kegiatan bagi siswa.

Tabel 4.25: Transkip Kegiatan Layanan

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
Yang pertama kita

42

Pertama bimbingan
literasi, pengenalan

Kegiatan dalam layanan
WIDURI SEBUMI

berikan bimbingan perpustakaan, seperti bimbingan
literasi, pengenalan pendidikan pemakai, | literasi, pengenalan
perpustakaan, fun games, perpustakaan,
pendidikan pemakai, fun mendongeng, pendidikan pemakai,
games, mendongeng, pemutaran film dan fun games,

pemutaran film dan
membaca, dan lain-lain
ya. Menyesuaikan
dengan kategori sekolah,
jadi kalau TK ya
diberikan kegiatan
mendongeng. Kalau
SMA ya berarti
bimbingan literasi,
pengenalan i-Lamongan.

membaca, dan lain-
lain. (42a)
Menyesuaikan dengan
kategori sekolah dan
usia pemustaka yang
berkunjung kalau TK
diberikan
mendongeng kalau
SMA bimbingan
literasi. (42b)

mendongeng, pemutaran
film dan membaca serta
kegiatan tersebut
diberikan sesuai dengan
kategori sekolah dan
usia pemustaka yang
berkunjung
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Ya kita sesuaikan
dengan usia pemustaka
yang berkunjung
Peni Endah Rahayu: 43 Kegiatan sudah Faktor yang menjadi
Sudah, faktor yang sesuai. (43a) kegiatan sudah sesuai
menurut saya sesuai itu Isi materi dan yaitu materi yang
ya isi materi dari kegiatan yang diberikan disesuaikan
kegiatan yang diberikan diberikan sudah dengan karakter dan
sudah sesuai dengan sesuai dengan usia anak
karakter dan usia anak- karakter dan usia
anak anak. (43b)
Sudi Rahayu: 44 Kegiatan sudah Faktor yang menjadi
Sudah, Kegiatan yang sesuai. (44a) kegiatan sudah sesuai
diberikan itu sesuai Sesuai dengan yaitu kegiatan yang
dengan kategori anak- kategori anak-anak diberikan sesuai dengan
anak. Jadi ketika saya yang berkunjung kategori siswa yang
dan anak-anak seperti mendongeng berkunjung
berkunjung ke sana itu kan sesuai sama
diberikan kegiatan kategori anak-anak.
mendongeng jadi kan (44b)
sesuai sama kategori
anak-anak yang
berkunjung gitu
Eni Nurwiyanti: 45 Kegiatan sudah Faktor yang menjadi

Sudah, Karena seperti
yang saya bilang tadi
mereka juga
menyuguhkan sesuai
dengan umur kategori
umur anaknya.
Kebetulan kelas dua jadi
disesuaikan
permainannya juga tanya
jawab apa tontonan apa
juga disesuaikan

kategori umur di kelas
dua. Ya yang pertama
ketika penyambutan
sudah dengan gaya anak-
anak, jadi petugasnya itu
nggak kaku silahkan di
isi. Jadi karena mungkin
anak-anak yang datang
jadi penyambutannya
juga seperti anak-anak,
jadi sudah mendalami
peran seperti guru SD.
Jadi mereka kayak ini
menyambutnya ala anak-

sesuai. (45a)
Menyuguhkan sesuai
dengan umur kategori
umur anaknya
bertepatan dengan
kelas 2 yang
berkunjung jadi
kegiatan yang
diberikan seperti
menonton film,
mendongeng, dan
permainan. (45b)
Gaya penyambutan
dan pengarahan sudah
dengan gaya anak-
anak tidak kaku sudah
mendalami peran
seperti guru SD. (45c)

kegiatan sudah sesuai
yaitu kegiatan yang
diberikan sesuai dengan
kategori dan umur anak
seperti menonton film,
mendongeng, dan
permainan. Selain itu
gaya penyambutan dan
pengarahan seperti gaya
anak-anak
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

anak. Terus waktu
mengarahkan mau kesini
mau ke aula mau ke
perpustakaan pusatnya
maksudnya tempat
bacanya juga diarahkan
sesuai anak anak.
Bukunya juga kan ada
ininya sendiri sih mbak
apa namanya ruangan
khusus anak-anak itu
sudah di setting seperti
anak-anak yang tidak
membosankan melulu
buku-buku yang berjajar.
Ketika di aula juga anak-
anak dikasih snack juga
sambil nonton sambil
dongeng, guru-gurunya
juga ikut di dalam di
belakang ngawasi anak-
anak juga dikasih snack.
Jadi baguslah

Sugiarni:

Kalau menurut saya
Insya Allah sudah
sesuai, karena memang
di jenjang mts/smp itu
sudah diberikan terkait
dengan penataan-
penataan, penomoran
buku, terkait pustakawan
atau menjadi
pustakawan itu saya rasa
sudah relevan, Kalau
saya rasa faktor-
faktornya sudah banyak
ya. Mulai dari awal kita
diperlihatkan dengan
sambutan yang hangat
oleh pustakawan disitu,
mereka itu sudah seperti
iniloh caranya, berarti
mereka sudah diajarkan
tentang sopan santun
untuk masuk ke
perpustakaan. oke berarti
moralnya sudah dapat.
Setelah itu baru ke

46

Kegiatan sudah
sesuai. (46a)

Jenjang mts/smp itu
sudah diberikan
terkait dengan
penataan-penataan
terkait pustakawan
atau menjadi
pustakawan. (46b)
Diperlihatkan
sambutan yang hangat
oleh pustakawan,
sudah diajarkan
tentang sopan santun
untuk masuk ke
perpustakaan, di
dalam perpustakaan
diajarkan caranya
membaca buku
dengan baik, cara
mencari buku. (46c¢)
Kegiatan yang
diberikan disesuaikan
dengan jenjang umur
siswa yang
berkunjung. (46d)

Faktor yang menjadi
kegiatan sudah sesuai
yaitu kegiatan yang
diberikan disesuaikan
dengan jenjang umur
siswa yang berkunjung
seperti penataan
perpustakaan,
penomoran buku, cara
menjadi pustakawan.
Selain itu cara
penyambutan yang
hangat dan cara
pembelajaran yang baik
juga menjadi faktor
kesesuaian kegiatan
dalam layanan WIDURI
SEBUMI
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

faktor yang lain di dalam
perpustakaan itu mereka
juga diajarkan
bagaimana sih caranya
mereka itu membaca
buku dengan baik, oh
cara membaca buku
seperti ini, oh caranya
mencari buku itu seperti
ini. Nah faktor-faktor
itulah yang mungkin
anak-anak itu seperti ini
wah ternyata di
perpustakaan ini saya
yang biasanya tidak suka
membaca buku itu jadi
suka karena dipermudah
untuk mencari buku,
terus buku disini juga
banyak macamnya.
Faktor itulah yang
menjadi mereka itu
tumbuh membacanya itu
lebih semangat lagi
kayak gitu. Jadi mulai
dari pelayanan,
penyajian-penyajian
materinya menjadi
faktor-faktor utama
dalam memberikan
motivasi bagi anak-anak
untuk lebih suka
membaca. Juga seperti
yang saya katakan tadi,
kegiatan yang diberikan
itu disesuaikan dengan
jenjang umur siswa yang
berkunjung, selain itu
anak-anak itu juga
dipersilahkan untuk
memberikan dongeng
dengan menggunakan
boneka tangan, jadi bagi
mereka lucu
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Rizki Amalia: 47 Kegiatan sudah Faktor yang menjadi
Saya rasa sudah sangat sesuai. (47a) kegiatan sudah sesuai
sesuai bagi siswa kami, Kegiatan yang yaitu kegiatan yang
Kegiatan yang diberikan diberikan itu sangat diberikan bermanfaat
itu sangat bermanfaat. bermanfaat, seperti dan positif serta
Jadi kan anak-anak cara menelusuri buku | disesuaikan dengan
disana itu dipandu melalui OPAC, anak sma yang
diarahkan bagaimana kemudian diarahkan berkunjung seperti
cara menelusuri buku ke ruang baca untuk kegiatan cara
melalui OPAC, membaca kemudian menelusuri buku
kemudian nanti meresume. (47b) melalui OPAC,
diarahkan ke ruang baca. Kegiatannya positif membaca kemudian
Saya mengukurnya dari dan sesuai anak sma meresume
siswa mbak, jadi anak- yang berkunjung.
anak ketika berada di (47¢c)
sana mau membaca saja
itu sudah senang bagi
saya. Jadi anak-anak
disana itu membaca
mbak kemudian
meresume. Itu kan
kegiatannya positif ya
mbak dan sesuai juga
sama anak SMA yang
berkunjung
Ita Yuni Susanti: 48 Kegiatan sudah Faktor yang menjadi

yah sangat sesuai karena
ada kegiatan bercerita,
menceritakan kembali
dengan bahasa yang
mudah dipahami dan
melihat film, karena kan
yang berkunjung itu
masih kategori anak-
anak yah mbak, jadi
kegiatan yang diberikan
juga kegiatan anak-anak
gitu, Faktornya itu
kegiatan yang diberikan
sama perpusda itu
disesuaikan dengan
kebutuhan siswa sesuai
kelasnya mbak. Jadi
menyesuaikan sama
anak-anak yang datang

sesuai. (48a)
Kegiatan bercerita,
menceritakan kembali
dengan bahasa yang
mudah dipahami, dan
melihat film. (48b)
Kegiatan yang
diberikan disesuaikan
dengan kebutuhan

siswa sesuai kelasnya.

(48c)

kegiatan sudah sesuai
yaitu kegiatan yang
diberikan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa
sesuai kelasnya seperti
bercerita, menonton
film

Layanan WIDURI SEBUMI memberikan berbagai macam kegiatan

yang disesuaikan dengan kategori sekolah yang berkunjung. Kegiatan yang
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diberikan yaitu library tour untuk memperkenalkan fasilitas yang ada di
perpustakaan, mendongeng, read aloud, membaca di ruang anak, pemutaran
film, penelusuran OPAC, pendidikan pemakai perpustakaan. Kegiatan yang
dilaksanakan dalam layanan WIDURI SEBUMI lebih menekankan pada
pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan. Hal
ini karena layanan WIDURI SEBUMI mempunyai tujuan untuk
mengenalkan serta membudayakan gemar membaca sejak dini untuk

meningkatkan literasi di kalangan sekolah.
N o ‘

Gambar 4.19: Penyambutan Siswa-Siswi oleh Petugas
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Gambar 4.20: Panduan Mengisi Daftar Kunjungan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)
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Gambar 4.21: Kegiatan Library Tour
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Gambar 4.22: Kegiatan Mendongeng
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Layanan WIDURI SEBUMI ini memberikan kebebasan bagi instansi
sekolah untuk mengajukan kegiatan yang akan dijalani atau menyerahkan
keseluruhan kegiatan kepada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan. Kegiatan yang disajikan dalam layanan WIDURI
SEBUMI tidak seluruhnya diberikan pada siswa-siswi yang mengikuti
layanan tersebut, melainkan disesuaikan dengan kategori sekolah dan usia
siswa yang berkunjung. Seperti yang diungkapkan oleh Rizki Amalia:

“Kegiatan yang diberikan itu sangat bermanfaat. Jadi kan anak-anak
disana itu dipandu diarahkan bagaimana cara menelusuri buku
melalui OPAC, kemudian nanti diarahkan ke ruang baca. Saya
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mengukurnya dari siswa mbak, jadi anak-anak ketika berada di sana
mau membaca saja itu sudah senang bagi saya. Jadi anak-anak
disana itu membaca mbak kemudian meresume. Itu kan kegiatannya
positif ya mbak dan sesuai juga sama anak SMA yang berkunjung”
(Amalia, Wawancara, Mei 18, 2023).

Penyesuaian kegiatan yang diberikan menjadi faktor kepuasan bagi
instansi sekolah yang sudah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI,
dikarenakan kegiatan yang diberikan bermanfaat serta dapat memberikan
pengaruh positif bagi siswa-siswi yang berkunjung maupun bagi
perpustakaan di instansi sekolah masing-masing.

6. Kendala Layanan WIDURI SEBUMI

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai kendala yang

dihadapi oleh petugas dalam layanan.

Tabel 4.26: Transkip Kendala Layanan WIDURI SEBUMI

Transkip Dokumen

Kode Pemadatan Fakta Interpretasi

Larasati Nur Sabrina: 49
Kendala yang sering

Kendala yang dihadapi
adalah pengkondisian

Kendala yang sering
dihadapi lebih ke

kami hadapi itu ya lebih
ke pemustakanya, jadi
mungkin kadang-kadang
pengkondisian
pemustaka anak.
Contohnya kayak anak-
anak TK itu kan kadang-
kadang kita belum bisa
maksimal mengontrol
tanpa bantuan bapak ibu

pemustakanya
kadang-kadang
pengkondisian
pemustaka yang
membutuhkan
bantuan bapak ibu
guru untuk
mengontrol. (49a)

pemustaka

guru

Pelaksanaan layanan WIDURI SEBUMI menurut petugas tidak selalu
berjalan lancar, terdapat kendala yang tentunya menjadi hambatan yang
dihadapi oleh petugas dalam memberikan kegiatan di layanan WIDURI
SEBUMI. Adapun kendala yang dihadapi biasanya berkaitan dengan
pengkondisian pemustaka yang masih membutuhkan bantuan dari guru
yang ikut saat kegiatan berlangsung untuk mendampingi. Contohnya seperti
pemustaka anak-anak kecil yang masih di tingkatan Taman Kanak-Kanak
membutuhkan bantuan dari guru yang mendampingi untuk membantu

mengkondisikan.
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A. Laporan Statistika
Pada bagian

ini

akan menginterpretasi
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mengenai  bagaimana

perpustakaan memperoleh daftar pengunjung melalui statistik.

Tabel 4.27: Transkip Laporan Statistika

Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

Larasati Nur Sabrina:
Jadi kita dalam
menentukan daftar
pengunjung itu Kita
himpun, biasanya ada
petugas statistik yaitu
mbak Luluk itu bisa
ambil dari Inlislite dari
data-data daftar hadir
yang ada. Contohnya
kita kan nggak hanya di
perpustakaan pusat aja
ya kan ada juga taman
baca, nah itu nanti
dihimpun dan dijadikan
satu kemudian dibuat
statistik sama petugas
statistiknya. Kita tarik
data daftar pengunjung
dari Inlislite dan juga
dari daftar pengunjung
yang manual

50

dalam menentukan
daftar pengunjung itu
dihimpun ambil dari
inlislite dan daftar
hadir yang ada. (50a)
data yang dihimpun
tidak hanya di
perpustakaan pusat.
(50b)

data yang dihimpun
kemudian dibuat
statistik oleh petugas
statistik. (50c)

Daftar pengunjung
dihimpun dengan tidak
hanya mengambil data
pengunjung dari
perpustakaan pusat saja
melalui aplikasi Inlislite
dan daftar pengunjung
manual kemudian dibuat
statistik oleh petugas

Laporan statistika atau yang dimaksudkan disini yaitu laporan data
pengunjung dapat digambarkan melalui grafik yang ditampilkan dari data yang
disediakan oleh Perpustakaan Daerah Lamongan. Grafik tersebut dijadikan
sebagai hasil gambaran pelaksanaan perpustakaan umum, dengan demikian
dapat diketahui berapa banyak pengguna yang memanfaatkan perpustakaan atau
menggunakan layanan yang telah disediakan di Perpustakaan Daerah
Lamongan.

Himpunan data pengunjung yang dilakukan oleh Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan selain diperoleh dari data
pengunjung yang datang langsung ke perpustakaan, juga diperoleh dari data

pengunjung dalam kegiatan lain yang dilakukan di luar perpustakaan. Seperti
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halnya jumlah pengunjung yang diperoleh dari LTPD (Layanan Terpadu
Perpustakaan Desa) dan LTPS (Layanan Terpadu Perpustakaan Sekolah).
Berikut akan dijelaskan hasil grafik pengunjung pada bulan Januari 2022 —
Desember 2022.

Tabel 4.28: Data Pengunjung

PENGUN JUML
JUNG 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 AH
Dewasa 2983 5345 4155 3920 3513 3846 3658 2793 1929 2170 1347 1396 37055
ﬁggt B 3286 3060 3073 2187 2068 1039 1940 1577 1664 2168 2137 1544 25743
Referensi 178 155 161 168 175 164 159 138 173 149 185 177 1982

Internet 0
MPK 437 1012 171 183 406 2006 1247 1156 57 6675
LTPD 37 67 81 143 112 440
LTPS 262 311 327 900
DARLING 437 62 66 81 98 107 57 908
DOIDPUS 95 355 80 45 18 120 212 387 1312
Website 1494 2022 4411 4426 6485 4147 6490 6510 6582 6612 7372 7396 63947
Jumlah . 8815 10677 | 13229 | 10952 | 12469 | 9233 | 12804 | 13448 | 12267 | 13013 | 11542 | 10513 | 138962
Pengunjung
Grafik Pengunjung Tahun 2022
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Gambar 4.23: Grafik Pengunjung Tahun 2022
(Sumber: Dokumen Statistik Pengunjung, 2023)

Data pengunjung tersebut diperoleh oleh pihak perpustakaan ketika
perpustakaan diminta untuk ikut andil dalam memeriahkan acara maupun
kegiatan yang sedang berlangsung di Desa maupun instansi sekolah yang

memintanya. Selain dari LTPD dan LTPS, himpunan data pengunjung juga
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diperoleh dari layanan DARLING (Dongeng Anak dan Remaja Keliling)
dimana layanan ini merupakan pelayanan dongeng di luar kantor perpustakaan
dan DOIDPUS (Dongeng InDoor Perpustakaan) yang merupakan layanan
kunjungan anak sekolah ke perpustakaan seperti halnya layanan WIDURI
SEBUMI. himpunan data pengunjung juga diperoleh data pengunjung yang
mengakses website pribadi perpustakaan seperti i-Lamongan.

Dari keterangan tabel di atas, bahwa pengguna perpustakaan yang datang
di setiap bulannya mengalami peningkatan dan penurunan. Pengguna
perpustakaan yang mengikuti layanan WIDURI SEBUMI pada dasarnya juga
dimasukkan ke dalam daftar data pengunjung yang akan dilakukan
penghimpunan setiap tahunnya. Data pengunjung yang di peroleh tersebut
dihimpun dari aplikasi Inlislite maupun dari data daftar hadir yang ada. Dalam
pembuatan statistik mengenai data pengunjung, Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan mempunyai petugas khusus untuk
menghimpun dan membuat statistik data pengunjung. Seperti yang
diungkapkan oleh Larasati Nur Sabrina:

“Jadi kita dalam menentukan daftar pengunjung itu kita himpun,
biasanya ada petugas statistik yaitu mbak Luluk itu bisa ambil dari
Inlislite dari data-data daftar hadir yang ada. Contohnya kita kan nggak
hanya di perpustakaan pusat aja ya kan ada juga taman baca, nah itu
nanti dihimpun dan dijadikan satu kemudian dibuat statistik sama
petugas statistiknya” (Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Dari pernyataan di atas, data pengunjung pada bulan Januari 2022 —
Desember 2022 dapat dikatakan sudah memenuhi standar. Hal ini
dikarenakan menurut Standar Nasional Perpustakaan jumlah kunjungan
perpustakaan paling sedikit 0.10 per kapita. Saat ini, jumlah penduduk
Kabupaten Lamongan mencapai 1.386.941 jiwa. Jika dilakukan perhitungan
jumlah kunjungan pada tahun 2022 dapat dikatakan sudah memenuhi standar
dikarenakan jumlah kunjungan 138.962 : 1.386.941 jiwa = 0.1001 per kapita.
B. Kepuasan Pengguna

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai bagaimana
perpustakaan mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada layanan WIDURI
SEBUMI.
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Tabel 4.29: Transkip Kepuasan Pengguna

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Larasati Nur Sabrina: 51 Perpustakaan Kepuasan pengguna
Kita taunya itu dari menyebarkan diperoleh dari
kueisioner yang ada di kueisioner melalui kueisioner yang
sosial media, kita juga sosial media dan ada | disebarkan melalui
ada kotak saran jadi kotak saran serta tidak | media sosial serta
bahwasanya siapa saja terbatas pada adanya kotak saran yang
disini nggak hanya pengunjung layanan disediakan di
terbatas pada WIDURI SEBUMI perpustakaan yang
pengunjung layanan tetapi seluruh diadakan satu tahun
WIDURI SEBUMI pengguna layanan sekali
tetapi seluruh pengguna perpustakaan, (51a)
layanan perpustakaan Diadakan satu tahun
bisa memberikan saran sekali. (51b)
dan kritik melalui sosial
media maupun kotak
saran yang disediakan
kita mengadakannya itu
satu kali satu tahun
Peni Endah Rahayu: 52 Ada pengaruh. (52a) | Terdapat pengaruh
Ada, ya pemanfaatan Pemanfaatan seperti pemanfaatan
perpustakaan di SD perpustakaan di SD perpustakaan,
sendiri lebih meningkat, sendiri lebih peminjaman, dan literasi
Ya literasi anak juga meningkat, literasi anak lebih meningkat
bertambah terus anak bertambanh,
peminjaman juga peminjaman juga
meningkat meningkat. (52b)

Sudi Rahayu: 53 Ada pengaruh tetapi Terdapat pengaruh
Ada, tapi tidak terlalu tidak terlalu meskipun tidak
signifikan atau tidak signifikan. (53b) signifikan seperti anak-
terlalu besar ya, Anak- Anak-anak lebih suka | anak lebih suka
anak lebih suka membaca dongeng- membaca dongeng
membaca dongeng- dongeng meskipun

dongeng ya meskipun tidak melalui buku

membacanya tidak saja tapi lewat gadget

melalui buku saja tapi melihat anak-anak

lewat gadget, tetapi senang membaca saja

melihat anak-anak itu sudah cukup. (53b)

senang membaca saja itu

sudah cukup bagi saya

Eni Nurwiyanti: 54 Ada pengaruh. (54a) | Terdapat pengaruh

Tentunya ada mbak, Nah
itu, sebelumnya mereka
tidak pernah tahu apa
perpustakaan daerah itu
akhirnya tau, letaknya
dimana tau, terus disana

Sebelumnya belum
tahu perpustakaan
daerah beserta isinya
jadi tahu, tahu cara
mengisi daftar

seperti peserta didik jadi
mengetahui
perpustakaan beserta
isinya, mengetahui cara
mengisi daftar
kunjungan, serta lebih
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

itu bukan hanya buku-
buku untuk katakanlah
biasanya orang itu kan
mindsetnya oh ini untuk
mahasiswa yang cari
referensi seperti itu
ngge, itu anak-anak bisa
memanfaatkan ada area
sendiri yang khusus
anak-anak. Jadi mereka
tahu oh dalemnya
perpustakaan itu seperti
ini, caranya mengisi
kalau mau berkunjung
ke perpustakaan ada
mengisi lewat digital itu
caranya seperti ini.
Kalau untuk
perpustakaan sekolah
sendiri dampaknya
banyak, kita dari awal
karena sudah di kawal
oleh perpusda jadi
banyak program yang
kurang lebih sama
dengan perpusda tapi
yang lebih dominan itu
ini sih mbak anak-anak
lebih suka datang ke
perpustakaan kalau ada
jam kosong atau istirahat
gitu

pengunjung ke
perpustakaan. (54b)
Dampak untuk
perpustakaan sekolah
sendiri anak-anak
lebih suka datang ke
perpustakaan kalau
ada jam kosong atau
istirahat gitu. (54c)

suka datang ke
perpustakaan ketika jam
kosong dan istirahat

Sugiarni:

Ada, tetapi tidak banyak,
Ya itu tadi mbak, corner
library di sekolah kita
berjalan, jadi anak-anak
kan sudah tahu memilah-
milah buku mana yang
fiksi dan non fiksi, terus
bagaimana sih cara
mereka itu agar corner
library itu bisa
menimbulkan siswa
siswi atau peserta didik
yang lain itu minat
bacanya muncul karena
melihat corner library itu
sudah tertata rapi

55

Ada pengaruh. (55a)
Corner library di
sekolah kita berjalan,
anak-anak sudah tahu
memilah-milah buku
fiksi dan non fiksi,
mengetahui cara agar
corner library bisa
menimbulkan minat
baca. (55b)

Terdapat pengaruh
seperti corner library
lebih berjalan dengan
cara di tata bukunya
antara fiksi dan non
fiksi sehingga dapat
menimbulkan minat
baca
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Rizki Amalia: 56 Ada pengaruh Terdapat pengaruh
pengaruh kalo menurut meskipun tidak terlalu | seperti terbentuknya
saya tidak terlalu signifikan. (56a) program SABU
signifikan ya mbak, tapi Mempunyai program | (Sarapan Buku) yang
adalah, jadi saya punya supaya siswa-siswa mengharuskan siswa-
program supaya mereka mau menjamah siswa menjamah
mau menjamah perpus perpustakaan sekolah | perpustakaan sekolah
sekolah sendiri, sendiri. (56b) untuk membaca buku
programnya hamanya programnya namanya | kemudian mencatat isi
SABU (sarapan buku). SABU (sarapan buku) | buku yang dibaca
Nah jadi sabu itu saya semacam quality time
bikin semacam quality anak-anak di
time anak-anak di perpustakaan dengan
perpus, entah itu anak membaca buku
mau membaca atau mau kemudian mencatat isi
aktivitas yang lain di buku yang dibaca.
dalam perpustakaan saya (56¢)
persilahkan. Dan
tentunya tidak saya
perbolehkan membawa
hp mbak, jadi
penyakitnya saya buang
dulu. Setelah itu saya
suruh mencatat isi buku
yang dibaca. Ya
meskipun program ini
belum maksimal
setidaknya ada progress
lah mbak.

Ita Yuni Susanti: 57 Ada pengaruh. (57a) | Terdapat pengaruh

ya ada, anak-anak
tertarik membaca buku
cerita, bisa bercerita
tentang isi bacaan dan
mengambil pesan dari
cerita yang dibaca dan
anak-anak juga bisa tahu
bahwa di Lamongan ini
ada perpustakaan yang
bagus dan lengkap
seperti ini. Jadi anak-
anak yang dasarnya
memang suka membaca
ya mbak mereka
berkeinginan punya
keinginanlah kalau hari
libur mereka bisa main
ke perpusda untuk
rekreasi atau sekedar

Anak-anak tertarik
membaca buku cerita,
bisa bercerita tentang
isi bacaan dan
mengambil pesan dari
cerita yang dibaca.
(57b)

Anak-anak tahu
bahwa di Lamongan
ada perpustakaan
yang bagus dan
lengkap. (57c)
Anak-anak yang
dasarnya memang
suka membaca punya
keinginan di hari libur
bisa main ke perpusda
untuk rekreasi atau
sekedar refreshing

seperti anak-anak
tertarik membaca buku
cerita, bisa
menceritakan dan
mengambil pesan dari
buku yang dibaca,
mengetahui adanya
perpustakaan umum adi
daerah, serta
berkeinginan untuk
mengunjungi
perpustakaan di hari
libur.
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
refreshing dengan dengan membaca
membaca buku-buku buku. (57d)
cerita yang menarik ini.

Kepuasan pengguna menjadi tolak ukur atas keberhasilan layanan yang
disediakan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Lamongan. Petugas
perpustakaan maupun instansi harus mengetahui seberapa puas pengguna
perpustakaan menggunakan layanan yang disediakan. Untuk mengetahui
kepuasan pengguna perpustakaan yang sudah memanfaatkan layanan yang
disediakan di perpustakaan baik itu layanan sirkulasi maupun layanan
WIDURI SEBUMI, maka Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan rutin melakukan survey dalam jangka waktu satu tahun
sekali untuk memperoleh hasil yang signifikan. Seperti yang diungkapkan oleh
Larasati Nur Sabrina:

“Kita taunya itu dari kueisioner yang ada di sosial media, kita juga ada
kotak saran jadi bahwasanya siapa saja disini nggak hanya terbatas
pada pengunjung layanan WIDURI SEBUMI tetapi seluruh pengguna
layanan perpustakaan bisa memberikan saran dan kritik melalui sosial
media maupun kotak saran yang disediakan kita mengadakannya itu satu
kali satu tahurn” (Sabrina, wawancara, Mei 8, 2023).

Kepuasan pengguna selain diperoleh dari kueisioner, maka petugas
perpustakaan juga dapat melihatnya melalui antusiasme pemustaka seperti
ketika mengikuti layanan WIDURI SEBUMI. Siswa-siswa yang mengikuti
layanan tersebut menyambut riang dan senang ketika petugas menyambut
mereka. Kepuasan pengguna juga dapat diperoleh melalui adanya pengaruh
mengenai perpustakaan bagi masing-masing siswa serta pengaruh terhadap
perpustakaan di sekolahnya sendiri.

Kepuasan pengguna dapat diperoleh melalui adanya pengaruh mengenai
perpustakaan bagi masing-masing siswa serta pengaruh terhadap perpustakaan
di sekolahnya sendiri setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI.
Seperti yang diungkapkan oleh Peni Endah Rahayu selaku Guru di SDN 2

Sukorejo yang mengungkapkan bahwa:
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“Ada, ya pemanfaatan perpustakaan di SD sendiri lebih meningkat, Ya
literasi anak juga bertambah terus peminjaman juga meningkat”
(Rahayu, wawancara, Mei 16, 2023).

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Sugiarni yang ikut menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh bagi siswa dengan menjelaskan:

“Ya itu tadi mbak, corner library di sekolah kita berjalan, jadi anak-anak
kan sudah tahu memilah-milah buku mana yang fiksi dan non fiksi, terus
bagaimana sih cara mereka itu agar corner library itu bisa menimbulkan
siswa siswi atau peserta didik yang lain itu minat bacanya muncul
karena melihat corner library itu sudah tertata rapi” (Sugiarni,
wawancara, Mei 16, 2023).

Adanya pengaruh mengenai perpustakaan bagi siswa maupun bagi
perpustakaan sekolah sendiri tentunya menandakan bahwa layanan WIDURI
SEBUMI memberikan kegiatan yang bermanfaat serta memberikan
pemahaman yang baik mengenai perpustakaan bagi siswa.

C. Peningkatan Layanan WIDURI SEBUMI

Pada bagian ini akan menginterpretasikan mengenai ada atau tidaknya
upaya peningkatan yang diberikan dari instansi sekolah terhadap layanan
WIDURI SEBUMI.

Tabel 4.30: Transkip Peningkatan Layanan WIDURI SEBUMI

Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Peni Endah Rahayu: 58 Kegiatannya sudah Perlu adanya
Saya rasa kalau dalam cukup, tetapi untuk peningkatan terutama
kegiatannya sudah promosinya perlu ada | dalam hal promosi
cukup vya, tetapi untuk peningkatan. (58a) layanan dengan cara
promosinya menurut Ditingkatkan lagi berkunjung langsung ke
saya perlu ada promosinya dengan instansi sekolah.
peningkatan, Menurut promosi langsung ke
saya ditingkatkan lagi lapangan. (58b)
promosinya, mungkin
kalau ke SD lain pernah
promosi langsung ke
lapangan tapi kalau di
sini tidak pernah.
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Sudi Rahayu: 59 Perlu adanya upaya Perlu adanya
Ada, Kalau menurut peningkatan. (59a) peningkatan seperti
saya layanan WIDURI Layanan WIDURI lebih ditekankan
SEBUMInya ini lebih SEBUMInya ini lebih | layanan WIDURI
ditekankan lagi, jadi ditekankan lagi, jadi SEBUMI di awal-awal
ketika datang ke ketika datang ke serta promosi melalui
perpustakaan perpustakaan sosial media.
diberitahukan kalau ini diberitahukan kalau
termasuk dalam layanan ini termasuk dalam
WIDURI SEBUMI, layanan WIDURI
sama ini promosi di SEBUMI. (59b)
sosial medianya ya. Sama promosi di

sosial media. (59c¢)

Eni Nurwiyanti: 60 Kegiatannya tetap Kegiatan yang diberikan

Saya rasa untuk
kegiatannya tetap
dipertahankan aja seperti
itu maksudnya ketika
memang itu waktunya
anak kecil yang kesitu
anak-anak sekolah yang
kesitu tetep
pelayanannya yang
seperti itu sesuai dengan
jenjang umur, kalau
orang dewasa ya
diperlakukan seperti
orang dewasa. Saya rasa
sudah cukup, kalau saya
rasa untuk yang apa
namanya untuk yang
siswa-siswa sekolah
mungkin kalau sekolah
itu banyak berpartisipasi
dengan perpusda ya, jadi
saya rasa itu lebih tau,
mungkin untuk yang
khalayak umum ya.
Mungkin promosinya
setiap ada kegiatan
mungkin pameran atau
kayak apa mungkin bisa
lebih banyak ikut andil
kalau misalnya ingin
khalayak umum juga
ikut tahu. Jadi layanan
widuri ini lebih banyak
dikenal di luar.

dipertahankan ketika
anak-anak sekolah
yang kesitu tetep
pelayanannya sesuai
dengan jenjang umur.
(60a)

Promosinya setiap ada
kegiatan mungkin
pameran atau yang
lainnya bisa lebih
banyak ikut andil
kalau misalnya ingin
khalayak umum juga
ikut tahu. (60b)

tetap dipertahankan
tanpa perlu adanya
upaya peningkatan,
akan tetapi dalam hal
promosi lebih ikut andil
ketika ada kegiatan
semacam pameran
sehingga masyarakat
umum juga tahu.
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Transkip Dokumen Kode Pemadatan Fakta Interpretasi
Sugiarni: 61 Perlu adanya upaya Upaya peningkatan
Ada, sangat ada peningkatan terutama | yang perlu dilakukan
terutama di sosmednya. di sosial media. (61a) | yaitu promosi melalui
Karena setiap kegiatan Promosi di sosial sosial media dengan
itu pasti kan ada plus medianya lebih lebih dispesifikkan
minusnya ya, bagi kami dispesifikkan atau mengenai alur atau
plus dari kegiatan itu keterangannya lebih langkah dalam
sudah sangat banyak, diperjelas supaya bisa | memanfaatkan layanan
cuma itu tadi pasti kan dipahami alur atau WIDURI SEBUMI.
ada minusnya ya. Nah langkah-langkahnya
untuk minusnya ini untuk memanfaatkan
mungkin di sosial layanan WIDURI
medianya itu lebih SEBUMI. (61b)
dispesifikkan atau
keterangannya lebih
bener-bener diperijelas,
jadi untuk sekolah-
sekolah yang jauh itu
bisa memahami
bagaimana alur atau
langkah-langkah untuk
mengikuti program
widuri sebumi itu seperti
ini.

Rizki Amalia: 62 Perlu adanya upaya Upaya yang perlu

Menurut saya ada, kalau
menurut saya perpusda
ini ya jemput bola,
sejauh ini kan perpusda
tidak pernah jemput
bola. Ya sebenarnya
kami menganggap ya
bisa saja memang
prosedurnya seperti itu,
tapi andai kata dari
semua kunjungan yang
ada di apa ya mbak
intinya di japri lagi lah
diingatkan kapan mau
berkunjung lagi kesini,
gitu mbak. Jadi harus
ada tim khusus sih mbak
yang buat japri ke
nomor-nomor sekolah
yang dikenal untuk
mengingatkan
kunjungan lagi. Sama ini
sih mbak di sosial
medianya itu kalau bisa

peningkatan. (62a)
Perpustakaan harus
jemput bola di
ingatkan kapan mau
berkunjung lagi. (62b)
Harus ada tim khusus
yang bertugas
menghubungi kembali
sekolah yang dikenal
untuk mengingatkan
kunjungan lagi. (62c)
Sosial medianya lebih
diperjelas lagi
dicantumkan
mengenai alurnya
yang perlu membuat
surat terlebih dahulu.
(62d)

dilakukan yaitu
perpustakaan harus
berani jemput bola
dengan cara membuat
tim khusus untuk
menghubungi instansi
sekolah yang pernah
berkunjung untuk
melakukan kunjungan
kembali, serta perlunya
mencantumkan alur
pemanfaatan layanan di
sosial media Instagram.
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Transkip Dokumen

Kode

Pemadatan Fakta

Interpretasi

diperjelas lagi ya alur
nya itu, seperti kan kalau
mau kesana itu harus
buat surat dulu, nah ini
perlu dicantumkan atau
dimasukkan sih mbak
biar ketika kita melihat
postingannya itu tidak
bingung ya.

Ita Yuni Susanti:

Ya, Ini sih mbak kalo
dari saya lebih
digalakkan lagi
promosinya ya melalui
sosmed maupun melalui
yang lainnya mbak,
terutama yang di ig nya
itu kalau bisa untuk
prosedurnya seperti yang
mbak katakan tadi
seperti alur dan syarat-
syaratnya itu kalau bisa
dicantumkan di 1G nya
mbak, jadi kan orang-
orang itu tidak bingung
ya mbak kalau sudah
ada. Kalau yang punya
WA staf disana seperti
saya ini ya enak kalau
mau ke perpusda atau
mau tau apa-apa kan
bisa langsung japri
mbak, nah kalau yang
gak punya WA nya ini
kan kasihan jadinya
kalau harus berkunjung
ke perpusda dulu buat
tanya ke perpusda itu sih
mbak.

63

Perlu adanya upaya
peningkatan. (63a)
digalakkan lagi
promosinya melalui
sosial media maupun

melalui yang lainnya.

(63b)

Prosedurnya seperti
alur dan syarat-
syaratnya kalau bisa
dicantumkan di
Instagram. (63c)

Upaya peningkatan
yang perlu dilakukan
yaitu lebih
menggalakkan lagi
promosi layanan
WIDURI SEBUMI
melalui sosial media
dengan cara
mencantumkan prosedur
seperti alur dan syarat-
syarat pemanfaatan.

Menurut beberapa instansi sekolah yang sudah memanfaatkan layanan

WIDURI SEBUMI, perlu adanya peningkatan terhadap layanan terutama

dalam hal promosi layanan WIDURI SEBUMI melalui media sosial agar

memudahkan

instansi

sekolah

lainnya yang berlokasikan jauh dari

perpustakaan dan yang akan memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI. Selain

peningkatan dalam hal promosi melalui media sosial, Upaya peningkatan
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lainnya yang harus dilakukan yaitu dengan cara mempromosikan layanan

WIDURI SEBUMI ketika perpustakaan melakukan kunjungan ke instansi-

instansi sekolah serta perpustakaan lebih ikut andil dalam kegiatan yang

berkaitan dengan Masyarakat.
4.2 Pembahasan

Layanan WIDURI SEBUMI yang disediakan Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan sebagai usaha yang dilakukan untuk
memberikan akses khusus bagi instansi sekolah terutama bagi siswa-siswa untuk
memanfaatkan fasilitas serta koleksi yang ada di perpustakaan. Layanan ini
dikhususkan bagi instansi sekolah, namun perpustakaan tidak memberikan batasan
akses bagi masyarakat lain jika ingin memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI
asalkan mengikuti prosedur yang berlaku. Prosedur yang diperlukan dalam layanan
ini dimulai dengan instansi sekolah mengajukan surat permohonan kunjungan yang
ditujukan ke Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
disertai dengan adanya contact person serta keterangan tanggal kunjungan dan
jumlah siswa yang berkunjung. Setelah mengajukan surat permohonan kunjungan,
maka instansi sekolah menerima balasan surat mengenai persetujuan tanggal
kunjungan, jika terdapat perubahan tanggal kunjungan maka pihak perpustakaan
menghubungi ke salah satu nomor guru dari instansi sekolah yang sudah tertera
untuk mendiskusikan hal tersebut lebih lanjut. Setelah melakukan kesepakatan
diantaranya keduanya mengenai tanggal kunjungan, maka perpustakaan
memberikan kebebasan bagi instansi sekolah untuk menentukan kegiatan apa saja
yang nantinya akan diberikan saat layanan berlangsung atau instansi sekolah
menyerahkan keseluruhan kegiatan yang diberikan kepada pihak perpustakaan.

Kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI cukup beragam
seperti mendongeng, library tour, pengenalan OPAC, dan lain-lain. Dalam
pelaksanaannya, tidak semua kegiatan tersebut diberikan, melainkan disesuaikan
dengan kategori dan umur siswa yang berkunjung. Penyesuaian kegiatan inilah
yang menjadi salah satu faktor kepuasan bagi instansi sekolah setelah mengikuti
layanan WIDURI SEBUMI. Selain kegiatan yang diberikan sudah sesuai dengan

kategori siswa yang berkunjung, sambutan dan sikap ramah yang ditunjukkan oleh
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petugas perpustakaan ketika melayani pemustaka yang mengikuti layanan WIDURI
SEBUMI juga menjadi faktor kepuasan. Petugas perpustakaan dapat memposisikan
dirinya dengan bergaya seperti anak-anak apabila yang berkunjung dari kategori
anak-anak. Sikap ramah yang ditunjukkan oleh petugas mampu memberikan kesan
baik bagi layanan WIDURI SEBUMI. Faktor lain yang menjadi kepuasan dalam
layanan WIDURI SEBUMI vyaitu tersedianya banyak koleksi yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa serta tersedianya kelengkapan fasilitas. Adanya layanan
WIDURI SEBUMI ini juga memberikan pengaruh yang positif mengenai
perpustakaan terhadap siswa seperti meningkatnya literasi siswa serta perpustakaan
sekolah dapat beroperasi lebih optimal.

Dari hasil evaluasi terhadap layanan WIDURI SEBUMI di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan menandakan bahwa layanan ini
tetap dipertahankan dengan catatan perlu adanya inovasi maupun upaya
pengembangan layanan agar semakin optimal dan memberikan kemudahan akses
bagi instansi sekolah yang sudah atau akan memanfaatkan layanan ini.

Layanan WIDURI SEBUMI dalam pelaksanaannya dapat dikatakan sudah
optimal. Namun, perlu adanya upaya pengembangan layanan yang harus dilakukan
olen Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan dengan
pembuatan inovasi baru agar layanan semakin berkembang. Inovasi layanan ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Eka Nurhandini yang
berjudul “Inovasi Layanan Ruang Baca Anak di Dinas Perpustakaan Umum dan
Arsip Daerah Kota Malang” pada tahun 2020 (Nurhandini, 2020). Merujuk dari
penelitian tersebut, adapun inovasi yang dapat dilakukan dalam layanan WIDURI
SEBUMI yaitu:

A. Media Sosial (Instagram)

Media sosial dapat membantu perpustakaan untuk meningkatkan
kualitas layanan yang diberikan kepada pemustakanya. Media sosial secara
garis besar dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan perpustakaan seperti
promosi layanan, kegiatan, dan promosi-promosi lainnya (Utomo, 2019). Salah
satu perpustakaan yang memanfaatkan media sosial sebagai media promosi

layanan yaitu Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan.
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Layanan yang dipromosikan yaitu layanan WIDURI SEBUMI. Cara promosi
yang dilakukan yaitu dengan mengunggah kegiatan yang diberikan selama
berlangsungnya layanan disertai dengan keterangan caption yang menunjukkan
identitas instansi sekolah yang berkunjung, jumlah siswa, serta kegiatan yang
dilakukan.

Berikut contoh salah satu unggahan promosi layanan WIDURI
SEBUMI yang dilakukan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah

Kabupaten Lamongan:

ARPUSDALAMONGAN
< Postingan

ERASI, L TERIMA
SDN 2 TAMBAKRIGADUNG]

Dinas Kearsiapan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan menerima kunjungan dari

siswa-siswi SON 2 Tambakrigadung padai hari Rabu (31/05/2023)

Sebanyak 38 siswa - siswi dari SON 2 Tambakrigadung disambut oleh Rara Ari Palupiningrum,

Kepala Bidang Layanan dan Peng Bahan Perpustakaan serta para yang

bertugas memberikan edukasi tentang Perpustakaan. Kedatanga siswa-siswi ini bertujuan untuk
i takaan dan gemar membaca serta mendekatian

siswa-siswi dengan perpustakaan sebagai tempat rekreasi

QY ’ W

arpusdalamongan [MEMBUDAYAKAN LITERASI, ARPUSDA
LAMONGAN TERIMA KUNJUNGAN SDN 2 TAMBAKRIGADUNG]

Dinas Kearsiapan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
menerima kunjungan dari siswa-siswi SDN 2 Tambakrigadung padai
hari Rabu (31/05/2023)

Sebanyak 38 siswa - siswi dari SDN 2 Tambakrigadung disambut
oleh Rara Ari Palupiningrum, Kepala Bidang Layanan dan
Pengolahan Bahan Perpustakaan serta para pustakawan yang
bertugas memberikan edukasi tentang Perpustakaan. Kedatanga
siswa-siswi ini bertujuan untuk mengenalkan perpustakaan dan
membudayakan gemar membaca serta mendekatkan siswa-siswi
dengan perpustakaan sebagai tempat rekreasi.

Dikemas dalam Program Widuri Sebumi (Wisata Edukasi Pagi Hari
Selasa, Rabu, Kamis) siswa - siswi diajak berkeliling mengenali
fasilitas perpustakaan, diantaranya Ruang Baca Umum, koleksi buki
braille, ruang multimedia, ruang baca anak. Setelah pengenalan
fasilitas perpustakaan, siswa - siswi mengikuti kegiatan
mendongeng yang dibawakan oleh Kak Mega dan Kak Luluk
dengan judul Asal Usul Candi Prambanan. Siswa-siswi nampak
antusias selama mengikuti rangkaian acara dan kegiatan diakhiri
dengan menonton film bersama dan pembagian doorprize.

™

A aQa ® ® @

Gambar 4.24: Postingan Layanan WIDURI SEBUMI
(Sumber: Instagram Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan @arpusdalamongan,
2023)
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Keterangan yang dicantumkan di caption menurut beberapa instansi
sekolah dirasa kurang lengkap dikarenakan tidak disertai dengan alur
pemanfaatan layanan. Hal ini yang membuat instansi sekolah terkadang merasa
bingung jika ingin memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI. maka dari itu
perlu dilakukannya inovasi dalam hal promosi layanan melalui media sosial.

Inovasi yang dapat dilakukan yaitu dengan dibuatkan sorotan khusus
mengenai layanan WIDURI SEBUMI yang dilengkapi dengan prosedur
pemanfaatan yang jelas seperti alur pemanfaatan. Selain itu, perlu adanya
tambahan keterangan mengenai alur pemanfaatan yang bisa dilihat di sorotan
instagram yang dicantumkan di caption. Hal ini bertujuan agar instansi sekolah
yang keberadaanya jauh dari perpustakaan dapat dengan mudah mengetahui
prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI hanya dengan melihat
Instagram, sehingga tidak perlu datang ke perpustakaan untuk menanyakan
terkait prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI.

B. Produk Layanan WIDURI SEBUMI

Pengertian produk dalam kegiatan pemasaran perpustakaan ialah
produk atau jasa yang ditawarkan oleh perpustakaan yang pada dasarnya berupa
informasi baik terekam maupun tercetak (Faisol & Kurniawan, 2016). Produk
perpustakaan dapat dihasilkan dari layanan yang diberikan oleh perpustakaan.
Salah satu contohnya yaitu layanan sirkulasi yang menghasilkan produk kartu
anggota perpustakaan yang dapat dijadikan sebagai syarat peminjaman dan
pengembalian koleksi. Namun, tidak keseluruhan layanan juga terdapat
produknya, seperti layanan WIDURI SEBUMI yang ada di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan. Layanan ini tidak
menghasilkan produk dalam bentuk informasi tercetak, melainkan dalam
bentuk rekaman. Tentu diperlukan adanya produk dalam bentuk informasi cetak
agar dapat dimanfaatkan pemustaka sebagai bahan bacaan. Maka dari itu,
diperlukan adanya inovasi dalam hal produk layanan yang dihasilkan dalam
layanan WIDURI SEBUMI. Selain itu, dalam kegiatan yang dilakukan berupa

mendongeng, siswa-siswi biasanya diperintahkan untuk meresume di kertas hvs
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polos yang diberikan oleh pihak perpustakaan. Maka dari itu diperlukan adanya
inovasi dalam produk layanan WIDURI SEBUMI.

Kertas di hias
& dibukukan

Kertas HVS polos

Gambar 4.25: Produk Layanan WIDURI SEBUMI
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Inovasi yang perlu dilakukan yaitu membuat produk yang dihasilkan
berupa kumpulan tulisan dari masing-masing siswa yang dibukukan dengan
diberikan identitas masing-masing instansi sekolah. Petugas perpustakaan
memberikan lembaran kertas yang dihiasi kepada masing-masing siswa,
kemudian siswa menuliskan apa saja yang di dapat ketika mengikuti layanan
WIDURI SEBUMI. Tulisan tersebut dapat berupa ringkasan cerita maupun
amanat yang di dapat dari cerita yang dibawakan oleh petugas ketika
mendongeng, pesan dan kesan ketika mengikuti layanan WIDURI SEBUMI.
Dari kumpulan tulisan siswa-siswa tersebut dapat dijadikan buku dan koleksi
tersendiri bagi perpustakaan, sehingga ketika instansi sekolah berkunjung
kembali maka dapat diperlihatkan produk yang dihasilkan dalam layanan
WIDURI SEBUMI sebelumnya.

C. Template Surat Permohonan Kunjungan (Layanan WIDURI SEBUMI)

Surat permohonan kunjungan termasuk dalam surat masuk, dimana
pengertian surat masuk dapat diartikan sebagai surat yang masuk dalam instansi
yang dikirim oleh instansi lain atau dari dalam instansi sendiri namun berbeda
bagian. Setiap surat yang masuk dalam instansi dapat dikatakan sebagai surat
berharga dikarenakan surat masuk dapat digunakan sebagai bahan yang otentik
serta sebagai landasan bagi instansi untuk melaksanakan suatu kegiatan. Salah
satu layanan yang membutuhkan surat permohonan kunjungan dalam
pemanfaatannya yaitu layanan WIDURI SEBUMI.
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Layanan WIDURI SEBUMI dalam pemanfaatannya diperlukan adanya
surat permohonan kunjungan yang berasal dari instansi sekolah yang akan
berkunjung ke perpustakaan dengan ditujukan ke Kepala Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan. Isi surat tersebut dilengkapi
dengan identitas sekolah serta jumlah siswa yang akan berkunjung. Namun,
dalam hal persuratan ini diperlukan adanya inovasi baru yang bertujuan untuk
memperkenalkan layanan WIDURI SEBUMI sejak awal melalui surat
permohonan kunjungan. Hal ini perlu dilakukan dikarenakan tidak jarang bagi
instansi sekolah yang mengajukan surat permohonan kunjungan tersebut
mengetahui bahwasanya berkunjung ke perpustakaan itu termasuk dalam
layanan WIDURI SEBUMI. Maka dari itu, perlu adanya inovasi dalam hal
persuratan yang dilakukan oleh perpustakaan. Berikut contoh salah satu surat
permohonan kunjungan dari instansi sekolah ke Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan:

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

BHPNT SIC Kemonkrmbam L Noaoe ATTUATLAHDLO8, Talvun 2053

Ml “ HIDAYATUS SHIBYAN ”

{URAKREDITAS] A )
SBE NISNG:AI7LA7E2

030 MI-2705 ¢ 22-23 ¢ WI|| S 2022
Lamp B
Aal :PERMOHONAN KUNJUNGAN

Kspaaa
Yib. fepsala Dines Ferpustakien & Kedrsisan Dasran
Kabupaten Lamengzn

Gambar 4.26: Surat Permohonan Kunjungan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Inovasi yang dapat dilakukan yaitu dengan cara perpustakaan membuat
templat khusus surat masuk yang akan diajukan oleh instansi sekolah dengan
mencantumkan layanan WIDURI SEBUMI di bagian perihal surat tersebut
dibuat. Hal ini bertujuan agar instansi sekolah mengetahui bahwa instansi
sekolah yang melakukan kunjungan ke perpustakaan termasuk dalam
pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI.

Inovasi layanan yang dilakukan dalam layanan WIDURI SEBUMI

bertujuan untuk memberikan kemudahan akses bagi instansi sekolah yang akan
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memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI serta untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang pentingnya membaca dan mengembangkan
pengetahuan. Dalam membuat inovasi layanan dapat diperoleh dengan cara
melakukan evaluasi untuk mengetahui apa saja kesenjangan yang terjadi dalam
sebuah program maupun layanan yang sudah berjalan.

Evaluasi merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu, berhasil atau tidak
berhasil, baik atau tidak baik, berlangsung dengan benar atau tidak, atau sampai di
mana suatu tujuan atau perencanaan yang telah diharapkan. Evaluasi juga dilakukan
untuk refleksi oleh individu untuk mengetahui tujuan dan keberhasilannya dari
perjalanan hidupnya atau kegiatan yang dilakukannya. Refleksi atau bahasa
muhasabah yang berasal dari kata s s (Munawwir, 2002) yang sering
dipakai oleh para sufi untuk merefleksi dirinya agar terhindar dari kesalahan dan
dosa. Dengan demikian, evaluasi ini sudah dikenal sejak dulu untuk mengontrol
perbuatan setiap individu (Rasyid, 2016).

Evaluasi dalam islam mempunyai term Al-Qodha yaitu putusan atau vonis.
Sebagaimana dipahami dari firman Allah SWT dalam QS. An-Naml : 78, sebagai
berikut:

(VA) pladl 55l 505 284 s conll 65 &)

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu akan Menyelesaikan perkara antara
mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. ”
(QS. An-Naml/27: 78)

Evaluasi juga dilakukan untuk memutuskan atau menetapkan apakah
kegiatan yang dilakukan perlu dipertahankan atau ditinggalkan. Jika dalam evaluasi
ditemukan keberhasilan, maka hendaklah keberhasilan tersebut dipertahankan dan
ditingkatkan. Akan tetapi apabila ditemukan beberapa kelemahan dan kegagalan,
maka hendaknya hal tersebut segera diperbaiki dengan cara meningkatkan ilmu,
iman, dan amal (Rahayu, 2019).

Dalam evaluasi yang dilakukan terhadap layanan WIDURI SEBUMI yang
ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan, hasil
evaluasi memutuskan bahwa layanan WIDURI SEBUMI perlu dipertahankan dan

ditingkatkan dengan cara dilakukan perbaikan dalam hal promosi layanan yang
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berkaitan dengan prosedur pemanfaatan layanan. Peningkatan ini bertujuan untuk

memberikan kemudahan bagi instansi sekolah lain untuk mengetahui alur

pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI. Hal tersebut sejalan dengan hadits Nabi

Muhammad SAW yang berbunyi:

G U Gl ol e 1y o bl sl e ) T 0 (55 (8 8 gl 4 oy Rl
4 80 a3 U ) 3l e 5 ey calle (3R aglle

Artinya: Dari ‘Aisyah berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah,
Barangsiapa yang mengurusi urusan umatku, lantas dia membuat susah mereka,
maka susahkanlah dia. Dan barang siapa yang mengurusi urusan umatku, lantas
dia mengasihi mereka, maka kasihilah dia.” (HR. Muslim, no. 1828).

Hadits tersebut berisikan mengenai doa keburukan dari Rasulullah SAW
kepada orang yang membuat susah kaum muslimin, sekaligus doa kebaikan bagi
orang yang mempermudah urusan orang lain. Dan kita tahu bahwasanya doa
Rasulullah SAW dikabulkan oleh Allah SWT. Oleh karena itu, setiap pemegang
urusan masyarakatnya hendaknya berusaha semaksimal mungkin dalam
mengemban amanah serta berusaha untuk memberi pelayanan yang terbaik dan
memudahkan bagi masyarakat (Purnama, 2020).

Dari pernyataan di atas, maka perlu diketahui bahwasanya orang-orang yang
bekerja di dalam pemerintahan agar bertakwa dan memudahkan urusan
masyarakatnya. Sehingga adanya evaluasi layanan WIDURI SEBUMI di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan diharapkan dapat
memberikan kemudahan akses bagi instansi sekolah yang ingin memanfaatkan
layanan WIDURI SEBUMI. Perbaikan layanan yang dilakukan dalam layanan
WIDURI SEBUMI bertujuan untuk memberikan kemudahan akses bagi instansi
sekolah yang akan memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI serta untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya membaca dan

mengembangkan pengetahuan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis masing-masing tahapan evaluasi, maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa layanan WIDURI SEBUMI yang ada di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan sudah terlaksana
dengan baik dan maksimal serta adanya kepuasan dari instansi sekolah setelah
memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI. Meskipun sudah terlaksana dengan
baik, namun terdapat kesenjangan pada masing-masing tahapan evaluasi yaitu:

1. Tahapan Masukan layanan WIDURI SEBUMI sebagian sudah terlaksana dan
terpenuhi dengan baik dikarenakan terdapat beberapa indikator dalam
layanan WIDURI SEBUMI yang sudah memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan (SNP) Kabupaten/Kota seperti jumlah dan jenis koleksi, lokasi
perpustakaan, ruang perpustakaan, perabot dan peralatan perpustakaan,
pustakawan, tenaga teknis perpustakaan, jenis pelayanan, jumlah jam
pelayanan, dan jumlah kunjungan perpustakaan. Kesenjangan yang terjadi
pada tahapan ini yaitu pada bagian luas gedung perpustakaan, jumlah staf,
jumlah pustakawan, dan jumlah anggota perpustakaan. Dalam tahapan proses
layanan WIDURI SEBUMI sudah berjalan secara maksimal dilihat dari
kegiatan yang diberikan yang disesuaikan dengan kategori sekolah dan umur
siswa yang berkunjung, prosedur pemanfaatan layanan yang memudahkan
dan keramahan petugas saat mengarahkan siswa menjadi faktor kepuasan
bagi instansi sekolah yang sudah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI.
Kesenjangan terjadi pada tahapan ini yaitu kurangnya penyebaran informasi
mengenai prosedur pemanfaatan layanan. Dalam tahapan keluaran layanan
WIDURI SEBUMI sudah terlaksana dengan baik dilihat dari laporan
statistika data pengunjung dalam tahun 2022 yang sudah memenuhi standar
serta terdapat kepuasan pengguna yang diperoleh perpustakaan dengan cara
melakukan survey kepada pengguna perpustakaan yang dilakukan dalam
jangka waktu satu tahun sekali dan adanya pengaruh mengenai perpustakaan

bagi siswa maupun bagi perpustakaan sekolah sendiri. Hasil evaluasi yang
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dilakukan memutuskan bahwa layanan WIDURI SEBUMI dipertahankan
dengan adanya perbaikan berupa inovasi terhadap layanan.

2. Inovasi yang dapat dilakukan dalam layanan WIDURI SEBUMI vyaitu
berkaitan dengan penambahan alur pemanfaatan yang dituliskan dalam
keterangan caption di postingan mengenai layanan WIDURI SEBUMI yang
di unggah di media sosial pribadi perpustakaan berupa Instagram. Selain itu,
inovasi lainnya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengumpulkan tulisan
hasil karya siswa-siswi yang dibukukan sehingga dapat menjadi produk dari
layanan serta pengenalan layanan dengan dicantumkan nama layanan
WIDURI SEBUMI di bagian perihal surat permohonan kunjungan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang telah ditulis oleh peneliti
mengenai evaluasi layanan WIDURI SEBUMI, maka terdapat saran yang
dihasilkan antara lain:

1. Prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI seperti alur
pemanfaatannya disosialisasikan lagi dengan cara mencantumkannya di
sorotan Instagram maupun di keterangan yang dimuat di caption
unggahan kegiatan layanan.

2. Pengenalan layanan WIDURI SEBUMI lebih diperkenalkan lagi dengan
cara mencantumkan nama layanan di surat permohonan kunjungan,
dikarenakan instansi sekolah merasa kebingungan jika ditanya
mengenai layanan WIDURI SEBUMI.

3. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang
dapat membahas mengenai evaluasi layanan di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan dengan mengembangkan
teori evaluasi lainnya seperti Metode Evaluasi DIGIQUAL, Goal
Oriented Evaluation Model yang dikembangkan oleh Ralph Tyler, Goal
Free Evaluation Model yang dikembangkan oleh Scriven; Formative

Summative Evaluation yang dikembangkan oleh Michael Scriven.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Pustakawan Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan

No. Pertanyaan

Apa visi misi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan?

Bagaimana perpustakaan menjalankan visi misi perpustakaan?
Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang dimiliki perpustakaan?
Jenis koleksi apa saja yang dimiliki perpustakaan?

Berapa jumlah masing-masing jenis koleksi yang dimiliki?
Bagaimana letak perpustakaan? apakah lokasinya sudah strategis?
Mengapa lokasi perpustakaan dapat dikatakan sudah strategis?
Berapa luas gedung perpustakaan?

Apa saja ruang yang ada di perpustakaan?

OINO (OB WININ| -

9 | Apa saja area yang ada di perpustakaan?

10 | Apa saja perabotan dan perlengkapan yang tersedia di perpustakaan?

11 | Bagaimana latar belakang pendidikan kepala perpustakaan?

12 | Bagaimana latar belakang pendidikan pustakawan?

13 Berapa keseluruhan jumlah staf, pustakawan, dan tenaga teknis di
perpustakaan?

14 | Apa saja jenis layanan yang ada di perpustakaan?

15 | Bagaimana peraturan layanan perpustakaan dibuat dan dilaksanakan?

16 | Berapa jam layanan perpustakaan setiap harinya?

17 Bagaimana pembagian tugas antara pustakawan dan staf perpustakaan di
setiap layanan yang ada di perpustakaan?

18 | Berapa jumlah anggota perpustakaan?

19 | Berapa jumlah kunjungan perpustakaan setiap tahunnya?

20 | Bagaimana sejarah adanya layanan WIDURI SEBUMI?

21 | Siapa yang menjadi target dalam layanan WIDURI SEBUMI?

22 | Bagaimana perpustakaan mempromosikan layanan WIDURI SEBUMI?

23 | Bagaimana prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI?

24 | Apakah terdapat petugas khusus dalam layanan WIDURI SEBUMI?

25 | Bagaimana cara menentukan petugas dalam layanan WIDURI SEBUMI?

26 | Apa saja kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI?

Apakah seluruh kegiatan tersebut diberikan pada saat pelaksanaan layanan
27 | WIDURI SEBUMI atau menyesuaikan dengan kategori instansi sekolah
yang memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI?

28 | Apakah pelaksanaan layanan WIDURI SEBUMI sudah sesuai target?

29 Kendala apa saja yang dihadapi perpustakaan dalam melaksanakan layanan
WIDURI SEBUMI?

30 | Bagaimana cara memperoleh daftar pengunjung melalui statistik?

31 | Bagaimana cara memperoleh statistiknya?

30 Bagaimana perpustakaan mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada
layanan WIDURI SEBUMI?
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara Instansi Sekolah yang sudah
Memanfaatkan Layanan WIDURI SEBUMI

No. Pertanyaan
1 Bagaimana instansi sekolah mengetahui layanan yang diberikan oleh
perpustakaan?
9 Apakah perpustakaan pernah melakukan promosi mengenai layanan
perpustakaan?
3 | Bagaimana cara promosi layanan yang dilakukan oleh perpustakaan?
4 Apakah perpustakaan pernah mempromosikan layanan WIDURI
SEBUMI?
5 Bagaimana tanggapan instansi sekolah setelah perpustakaan melakukan
promosi mengenai layanan WIDURI SEBUMI?
5 Bagaimana instansi sekolah mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI?
; Apakah prosedur layanan WIDURI SEBUMI termasuk sederhana dan
memudahkan?
8 Bagaimana pendapat instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI
SEBUMI di perpustakaan?
9 Apakah kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI dirasa
sudah sesuai dengan siswa?
10 | Faktor apa saja yang menjadikan kegiatan tersebut dirasa sudah sesuai?
11 Apakah instansi sekolah merasa puas setelah memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI?
12 Apa saja yang menjadi faktor kepuasan terhadap layanan WIDURI
SEBUMI?
13 Setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI, apakah ada pengaruh
mengenai perpustakaan bagi siswa?
14 | Apa saja pengaruh tersebut?
15 Apakah ada upaya peningkatan yang harus dilakukan oleh perpustakaan
dalam melaksanakan layanan WIDURI SEBUMI?
16 | Apa saja upaya yang harus dilakukan perpustakaan?
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Lampiran 3: Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
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Lampiran T-
Hal : Permohonan Penelitian
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Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan [lmu
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas

nama:
MNama :YENNI AZMIL MUTTAMIMAH
NIM : 19680059

: EVALUASI LAYANAN WIDURI SEBUMI PADA DINAS
Judul Penelitian KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN
Dosen : GANIS CHANDRA PUSPITADEWLS.IP., MA

Pembimbing

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada mahasiswa tersebut
untuk melakukan penelitian di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lamongan dengan waktu pelaksanaan pada tanggal 06 Apnl 2023
sampai dengan 06 Juli 2023,

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.
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B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jelan Gajayena 50 Makang 65144 TeleponFaksimia (0341) 558933
Website: hitp/isamiek uin-malang. acid, emait saintek@un-malang ac.id

Momor s B-100.OFSTOLTL.OWOS/ 2023
Lampiran H
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan SD Negeri 3 JETIS

JI. Dr. Wahidin Sudiro Husodo, Jetis, Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur 62211

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan Ilmu

Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas
nama:

MNama : YENNI AZMIL MUTTAMIMAH
MNIM : 1960059
: EVALUAST LAYANAN WIDURI SEBUMI PADA DINAS
Judul Penelitian KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN
Dosen : GANIS CHANDEA PUSPITADEWLS.IP., MA

Pembimbing

Maka kami mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan izin pada mahasiswa tersebut
untuk melakukan penelitian di SD Negeri 3 JETIS dengan waktu pelaksanaan pada
tanggal 12 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023,

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Malang, 16 Mei 2023
a.n Dekan

Scan ORCode ini

T ey
[Of S 4.I=

wntuk verifikasi swrar




KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS 1SLAM NEGERI MAULANA MALIK IBEAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGE

Jelan Gajayena 50 Makang 65144 TeleponFaksimie (0341) 558933
Website: hitp:/isamiek uin-malang.acid, email saintekun-malang ac.id

MNomor : B-100.OFST.OLTL.00VD5/2023
Lampiran -
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan SD NEGERI 2 SUKOREJIO

JI. Sunan Kalijjogo No.37, Sukomulyo, Sukorejo, Kec. Lamongan, Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur 62216

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan Ilmu
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas
nama:

MNama : YENNI AZMIL MUTTAMIMAH
NIM : 196R0059
: EVALUASI LAYANAN WIDURI SEBUMI PADA DINAS
Judul Penelitian KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN
Dosen : GANIS CHANDERA PUSPITADEWLS.IP., MA

Pembimbing

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada mahasiswa tersebut
untuk melakukan penelitian di SD NEGERI 2 SUKOREJO dengan waktu
pelaksanaan pada tanggal 12 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023,

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Malang, 16 Mei 2023
a.n Dekan

Scan QRCode ini
S

untnk verifikasi surat
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o KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM MEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKLULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Gajayana 50 Matang 85144 TeleponFaksimila (0341) 556833
Website: hitp/isainiek vin-malang a2 id, smail sainsek@un.malang ac.id

MNomaor : B-100.OVFST.OLTL.O0M05/2023
Lampiran :-
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan SD NEGERI MADE 4
Perumnas Mulyo Ne. 12, Jalan Raya Ikan Bandeng, Kec. Lamongan, Mademadya,
Made, Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 62251

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan Ilmu
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas

nama:

Nama : YENNI AZMIL MUTTAMIMAH
NIM : 19680059
: EVALUASI LAYANAN WIDURI SEBUMI PADA DINAS
Judul Penelitian KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN
Dosen : GANIS CHANDRA PUSPITADEWLS.IP., MA

Pembimbing

Maka kami mohon Bapak/Tbu berkenan memberikan izin pada mahasiswa tersebut
untuk melakukan penelittan di SD NEGERI MADE 4 dengan waktu pelaksanaan
pada tanggal 12 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023,

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Malang, 16 Mei 2023
a.n Dekan

Scan ORCode ini

wnrnk verifikasi surar
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang 65144 Telepon/Faksimie (0341) 558933
Website: hitp//saniek uin-malang.ac i, email saintek@un-malang ac.id

Nomor : B-100.0/FST.O/TL.00/05/2023
Lampiran t-
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan MTS UNGGULAN SABILILLAH
Tlogoanyar, Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 62218

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan Ilmu
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas
nama:

Nama : YENNI AZMIL MUTTAMIMAH
NIM - 19680059
: EVALUASI LAYANAN WIDURI SEBUMI PADA DINAS
Judul Penelitian KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN
l?"s"'! . : GANIS CHANDRA PUSPITADEWLS.IP., MA
embimbing

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada mahasiswa tersebut
untuk melakukan penelitian di MTS UNGGULAN SABILILLAH dengan waktu
pelaksanaan pada tanggal 12 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Malang, 16 Mei 2023
a.n Dekan

Scan QRCode ini

untuk verifikasi surat




KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULAMA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKLULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Gajayana S0 Matang 65144 TeleponFaksimie (0341) 558933
Wiebsite: hitp.sainiek vin-malang. 2o id, email sainteki@un-malang ac.id

Nomor : B-100.OFST.OLTL.O0VOS/2023
Lampiran o
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan MA PEMBANGUNAN LAMONGAN

JI. Lamongrejo No.58-60, Jetis, Kec. Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur 62214

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan [lmu
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas
nama:

MNama : YENNI AZMIL MUTTAMIMAH
NIM : 19680059
: EVALUASI LAYANAN WIDURI SEBUMI PADA DINAS
Judul Penelitian KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN
Dosen : GANIS CHANDERA PUSPITADEWLS.IP., MA

Pembimbing

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada mahasiswa tersebut
untuk melakukan penelitian di MA PEMBANGUNAN LAMONGAN dengan
waktu pelaksanaan pada tanggal 12 Mei 2023 sampai dengan 19 Mei 2023,

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Malang, 16 Mei 2023
a.n Dekan

Scan QRCode ini
OEeean

wintuk verifikasi surat
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Lampiran 4: Transkip Wawancara

INFORMAN KE 1

NAMA : LARASATI NUR SABRINA, S.Ptk

JABATAN : PUSTAKAWAN

1. Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang dimiliki perpustakaan?
Jawaban: Kalau jumlah keseluruhan atau jumlah totalnya itu ada 18,558 judul
dengan jumlah 106.806 Eksemplar

2. Jenis koleksi apa saja yang dimiliki perpustakaan?

Jawaban: Ada koleksi fiksi dan non fiksi yang terdiri dari banyak disiplin ilmu,
ada juga koleksi referensi, koleksi umum, koleksi yang diterbitkan pemerintah juga
ada koleksi berkala seperti majalah koran juga ada. Koleksi di perpustakaan itu ada
buku cetak juga ada dalam bentuk elektroniknya yang ada di i-Lamongan itu sama
ada koleksi audio visual kayak CD-ROM itu

3. Berapa jumlah masing-masing jenis koleksi yang dimiliki?

Jawaban: Untuk jumlah masing-masing koleksi itu koleksi fiksinya kita ada
16.584 eksemplar dan non fiksinya ada 90.222 eksemplar

4. Berapa jumlah staf, pustakawan, dan tenaga teknis di perpustakaan?
Jawaban: kalo jumlah seluruhnya ya ada 37 orang yang bekerja di sini, tapi kan
diberikan bagian masing-masing ya, ada 11 pustakawan, di bagian pembinaan ada
5 orang, ada 2 teknisi, dan selebihnya 18 orang itu ada di bidang layanan

5. Bagaimana latar belakang pendidikan pustakawan?

Jawaban: Jadi di perpustakaan Lamongan saat ini ada 11 orang pustakawan dengan
rincian 4 orang lulusan D3, 5 orang lulusan S1, dan 2 orang lulusan S2

6. Apa saja jenis layanan yang ada di perpustakaan?

Jawaban: Saya urut dari depan ya. Kalau dari depan ada layanan sirkulasi, layanan
deposit, layanan anak, layanan multimedia, layanan referensi, layanan braille, dan
layanan WIDURI SEBUMI. ada juga pengolahan dan pengadaan bahan pustaka
dek

7. Bagaimana peraturan layanan perpustakaan dibuat dan dilaksanakan?
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Jawaban: Jadi untuk peraturan layanan yang ada di perpustakaan kita berpatokan
pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Indonesia yang Perpustakaan Nasional.
Jadi kita nanti melaksanakannya juga sesuai dengan peraturan yang sudah kita buat
dan kita sesuaikan dengan keadaan di Lamongan
8. Berapa jam layanan perpustakaan setiap harinya?
Jawaban: Kalau Senin — Kamis itu 8 jam perhari mulai dari jam 07.30 sampai jam
15.30, hari jum’at itu mulai jam 07.30 sampai jam 15.00, sedangkan Sabtu Minggu
itu 3 jam mulai jam 09.00 sampai jam 12.00. Selain itu Kita juga ada layanan di
UPT, UPT kita ada di 4 kecamatan ada di Kecamatan Ngimbang, Mantup, Sarirejo,
dan Sukodadi. Kita juga ada layanan taman baca di sana ada Pocadi (Pojok Baca
Digital) yang ada di alun-alun lamongan. Jadi kita tidak ada libur sama sekali
kecuali libur tanggal merah yaitu tanggal nasional
9. Bagaimana pembagian tugas antara pustakawan dan staf perpustakaan
di setiap layanan yang ada di perpustakaan?
Jawaban: Jadi kita disini itu sudah berdasarkan tugas dan fungsi yaitu tusi. Jadi di
sini setiap staf dan pustakawan memiliki tugas masing-masing berdasarkan tugas
dan fungsinya masing-masing. Contohnya kalau pustakawan di bidang layanan ya
berarti pelayanan, pengolahan bahan pustaka karena kita kan bidangnya jadi satu
antara pelayanan dan pengolahan bahan pustaka. Jadi pustakawannya nanti yang
mengerjakan di bidang pelayanan dan pengolahan bahan pustaka yang dibantu oleh
staf
10. Berapa jumlah anggota perpustakaan?
Jawaban: Ada 5.369 anggota dan setiap tahun selalu ada pertambahan. Insya Allah
setiap harinya juga ada penambahan, kadang siswa-siswi yang mengikuti layanan
WIDURI SEBUMI itu juga menjadi anggota perpustakaan, tergantung dari
sekolahnya sudah menyiapkan persyaratan apa belum. Jadi kadang-kadang ketika
adik-adik yang mengikuti layanan WIDURI SEBUMI dia datang dengan
memenuhi persyaratan, maka pulangnya sudah bisa membawa kartu anggota

11. Berapa jumlah kunjungan perpustakaan setiap tahunnya?
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Jawaban: Dari tiga tahun terakhir ya, mulai dari tahun 2021itu ada 115.022 orang,
tahun 2022 ada 138.962 orang dan tahun 2023 ada 44.467 orang sampai di bulan
Mei dan setiap harinya selalu ada pengunjung

12. Bagaimana sejarah adanya layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Jadi awal mula adanya layanan WIDURI SEBUMI ini dimulai dari
turunnya pengunjung yang ada di perpustakaan, jadi kita membuat inovasi di mana
kita dapat memberikan pelayanan tentang literasi kepada masyarakat umum dengan
dikemas secara menarik agar mendatangkan siswa-siswa tersebut

13. Siapa yang menjadi target dalam layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Sebenarnya kalau target layanan WIDURI SEBUMI itu memang kita
targetkan untuk kalangan sekolah-sekolah mulai dari TK sampai SMA. Tetapi dari
kita juga tidak menutup kemungkinan bagi masyarakat Lamongan yang
mempunyai komunitas atau yang lainnya untuk berkunjung juga ke sini, seperti
kemarin ini belum lama ada kunjungan juga dari finalis Yak Yuk Lamongan
berkunjung ke sini. Jadi kita tidak membatasi siapapun untuk berkunjung ke
perpustakaan, tapi kalau ingin memanfaatkan layanan ini ya harus mengikuti
prosedurnya gitu

14. Bagaimana perpustakaan mempromosikan layanan WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Kita selalu mempromosikan layanan WIDURI SEBUMI baik melalui
media sosial waktu kita live celengan juga selalu kita promosikan. Selain itu, ketika
kita keluar seperti ada kegiatan mobil perpustakaan keliling kita juga selalu
mempromosikan kepada bapak ibu guru serta siswa-siswanya tentang kegiatan
WIDURI SEBUMI yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan

15. Bagaimana prosedur pemanfaatan layanan WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Jadi yang pertama itu dari pihak sekolah berkirim surat kepada kami
disertai sama nomor cp yang nantinya bisa kita hubungi dan sama jumlah siswa
yang berkunjung lalu akan kami tanggapi surat tersebut. Contohnya dari sekolah A
ingin hari rabu untuk berkegiatan kesini nah nanti ketika surat itu sudah datang dari
hari senin maka kita nanti akan memberikan jawaban apakah rabu bisa langsung
datang atau mungkin bisa dijadwalkan ulang di hari yang lain. Setelah itu kita

persiapan dengan menyiapkan audiovisual, petugas pemberian pendidikan
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pemakai, literasi, dan pendongeng, nah setelah itu nanti kita akan menyiapkan
sambutan dimana pemustaka hadir ke perpustakaan dan langsung akan diberikan
pelayanan seperti yang telah kita sepakati. Contohnya kalau mungkin tataran SMA
yang kesini Kkita tidak memberikan dongeng, kita lebih memberikan bimbingan
literasi, i-Lamongan, meresume, membaca, dan lain-lain. Kalau tataran TK yang
kesini y akita kasih dongeng, pemutaran film seperti itu
16. Apakah terdapat petugas khusus dalam layanan WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Kalau untuk petugas itu yang bertugas itu seluruh staf bidang layanan
dan pengolahan bahan pustaka dilibatkan dalam layanan WIDURI SEBUMI
17. Bagaimana cara menentukan petugas dalam layanan WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Kalau untuk menentukan petugasnya itu kita sudah punya jadwal, jadi
kita secara terjadwal dan bergantian nanti mislanya siapa yang di literasi, siapa yang
mendongeng, siapa yang di sound system itu sudah ada. Tetapi ini tidak
berkelanjutan, kadang kala ada pergantian jika bertabrakan dengan kegiatan
lainnya, lebih fleksibel lah
18. Apa saja kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Yang pertama kita berikan bimbingan literasi, pengenalan perpustakaan,
pendidikan pemakai, keliling perpustakaan, fun games, mendongeng, pemutaran
film dan membaca, dan lain-lain ya
19. Apakah seluruh kegiatan tersebut diberikan pada saat pelaksanaan
layanan WIDURI SEBUMI atau menyesuaikan dengan kategori instansi
sekolah yang memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Menyesuaikan dengan kategori sekolah, jadi kalau TK ya diberikan
kegiatan mendongeng. Kalau SMA ya berarti bimbingan literasi, pengenalan i-
Lamongan. Ya kita sesuaikan dengan usia pemustaka yang berkunjung
20. Apakah pelaksanaan layanan WIDURI SEBUMI sudah sesuai target?
Jawaban: Sudah, tapi kita targetnya bukan bulanan tapi mungkin tahunan ya. Jadi
Kita setiap tahunnya mempunyai target jumlah pemustaka berapa yang hadir, nah
Alhamdulillah selama ini sudah terpenuhi
21. Kendala apa saja yang dihadapi perpustakaan dalam melaksanakan
layanan WIDURI SEBUMI?
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Jawaban: lebih ke pemustakanya, jadi mungkin kadang-kadang pengkondisian

pemustaka anak. Contohnya kayak anak-anak TK itu kan kadang-kadang kita

belum bisa maksimal mengontrol tanpa bantuan bapak ibu guru

22. Bagaimana cara memperoleh daftar pengunjung melalui statistik?

Jawaban: Jadi kita dalam menentukan daftar pengunjung itu kita himpun, biasanya

ada petugas statistik yaitu mbak Luluk itu bisa ambil dari Inlislite dari data-data

daftar hadir yang ada. Contohnya kita kan nggak hanya di perpustakaan pusat aja

ya kan ada juga taman baca, nah itu nanti dihimpun dan dijadikan satu kemudian

dibuat statistik sama petugas statistiknya

23. Bagaimana cara memperoleh statistiknya?

Jawaban: Kita tarik data daftar pengunjung dari Inlislite dan juga dari daftar

pengunjung yang manual

24. Bagaimana perpustakaan mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada
layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Kita taunya itu dari kuisioner yang ada di sosial media, kita juga ada

kotak saran jadi bahwasanya siapa saja disini nggak hanya terbatas pada

pengunjung layanan WIDURI SEBUMI tetapi seluruh pengguna layanan

perpustakaan bisa memberikan saran dan kritik melalui sosial media maupun kotak

saran yang disediakan kita mengadakannya itu satu kali satu tahun

INFORMAN KE 2

NAMA : ALVIRA LIA ALAMANDA, S.AB

JABATAN : STAF KESEKRETARIATAN

1. Apa visi misi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lamongan?

Jawaban: Visi Kabupaten Lamongan Tahun 2021-2026 adalah “Terwujudnya

Kejayaan Lamongan yang Berkeadilan”. Secara filosofis visi tersebut dapat

dijelaskan melalui makna yang terkandung di dalamnya, vyaitu: Kejayaan

Lamongan adalah suatu kondisi terwujudnya Lamongan sebagai kabupaten unggul

dan maju, sejahtera lahir batin, terdepan dalam pembangunan infrastruktur,

ekonomi dan sumber daya manusia di Jawa Timur. Berkeadilan adalah suatu
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kondisi Lamongan yang semakin merata pelaksanaan pembangunan dan kondisi
sosial ekonomi masyarakatnya serta semakin menurun kondisi ketimpangan antar
wilayah. Berkeadilan juga bermakna keberpihakan untuk melindungi dan membina
masyarakat yang secara ekonomi dan sosial yang secara kategori memerlukan
perhatian lebih dengan kehadiran Pemerintah Daerah. Untuk mewujudkan Visi
Kabupaten Lamongan 2021-2026 tersebut ditempuh melalui lima misi. Adapun
misi yang terkait dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan untuk urusan perpustakaan adalah Misi
ke-2 yaitu “Mewujudkan SDM unggul, berdaya saing dan berahklak yang responsif
terhadap perubahan zaman”. Sedangkan, Misi yang terkait dengan pelaksanaan
tugas dan fungsi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan
untuk urusan kearsipan adalah Misi 5 vyaitu “Menghadirkan Tata Kelola
Pemerintahan Yang Dinamis, Serta Memberikan Pelayanan Publik Yang
Berkualitas Sebagai Upaya Optimalisasi Reformasi Birokrasi”.

2. Bagaimana perpustakaan menjalankan visi misi perpustakaan?
Jawaban: Dalam rangka mendukung upaya mewujudkan visi dan misi yang telah
ditetapkan, perlu ditetapkan beberapa tujuan dan sasaran strategis dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun mendatang dengan asumsi bahwa Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan tetap konsisten dengan misi yang
dikembangkan dalam periode tersebut. Adapun tujuan Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan yaitu “Meningkatkan Mutu
Penyelenggaraan Kearsipan” dengan indikator kinerja Capaian Nilai Audit
Kearsipan Eksternal Kabupaten Lamongan, dan ‘“Peningkatan Budaya Literasi
Masyarakat” dengan indikator kinerja Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat.
Sasaran Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Lamongan yaitu
Meningkatnya Ketersediaan Arsip yang Autentik, Utuh, dan Terpercaya dengan
indikator Persentase ketersediaan arsip yang autentik, utuh, dan terpercaya,
Meningkatnya Literasi dan Kegemaran Membaca Masyarakat dengan indikator
Nilai kegemaran membaca masyarakat, dan Meningkatnya Manajemen Internal
Perangkat Daerah dengan indikator Nilai SAKIP Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Daerah.
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3. Bagaimana letak perpustakaan? apakah lokasinya sudah strategis?
Jawaban: Letak perpustakaan ya, kalau letak perpustakaan yang gedungnya itu ya
strategis kok letaknya sudah strategis

4. Mengapa lokasi perpustakaan dapat dikatakan sudah strategis?
Jawaban: Karena lokasinya kan ada di jalan utama Lamongan ke Surabaya juga
Lamongan ke Bojonegoro Yya, selain itu lokasinya juga bersebelahan dengan tempat
umum seperti teminal bus itu, kan kalau bus mau ke terminal itu lewat depan
perpustakaan ya beloknya juga ke arah perpustakaan terus di sebelah kananya juga
kan bersebalahan itu sama kantor dinas-dinas yang lain seperti Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kantor Pajak Pratama dan kantor dinas yang
lain jadi kan banyak orang yang tahu itu terus juga jangkauan mau ke
perpustakaannya itu kan jadi mudah

5. Berapa luas gedung perpustakaan?

Jawaban: Luas gedung perpustakaan itu sekitar 4.800 m? dan terdiri dari 2 lantai
serta halamannya itu luas ada area parkir sendiri-sendiri ya parkir untuk staf dan
parkir pengunjung itu dibedakan

6. Apa saja ruang yang ada di perpustakaan?

Jawaban: Ruang di perpustakaan itu ada ruang penyimpanan koleksi itu yang ada
di lantai dua sebelahnya aula itu, terus ada ruangan anak juga ada ruang staf ada
juga ruang kepala dinas, ada ruang multimedia sendiri sekarang, terus tahun lalu
kan koleksi referensi masih jadi satu area ya sama ruang baca dan koleksi umum,
sekarang sudah punya ruangan sendiri jadi ada ruang koleksi referensi sendiri, ada
juga ruangan aula yang biasanya digunakan untuk berbagai macam kegiatan dan
banyak lagi ruangan-ruangan di perpustakaan

7. Apasaja area yang ada di perpustakaan?

Jawaban: Ada area koleksi yang ada rak berjajar itu, terus ada area baca yang ada
kursi dan meja nya, ada area sirkulasi yang di bagian depan di pelayanan itu, ada
juga lobby perpustakaan yang di pintu sebelah utara hadap jalan raya itu, ada juga
area kerja staf masing-masing

8. Apa saja perabotan dan perlengkapan yang tersedia di perpustakaan?
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Jawaban: Untuk perabotan kerja ada kursi dan meja baca umum yang di area baca
itu mejanya ada 11 unit kursinya ada 48 unit, kalau di area baca anak itu mejanya
ada 2 kursinya ada 10. Kursi dan meja staf itu ada 23 unit meja dan 30 kursi, untuk
meja sirkulasi itu ada 1 meja ya yang melingkar itu sama kursinya ada 4, sama kursi
dan meja multimedia itu masing-masing unit ada 6

Untuk perabotan penyimpanan itu ada rak buku umum yang kayu itu ada
34 unit untuk rak yang besi itu ada 52 unit, rak koleksi anak yang kayu ada 8 buah,
rak koleksi kedaerahan ada 6 buah, rak surat kabar dan rak majalah masing-masing
ada 4 buah, dan rak audiovisual ada 1 buah, sarana penyimpanan katalog itu ada 1
rak katalog.

Untuk peralatan multimedia ada 4 set komputer yang dilengkapi dengan
earphone. Kalau perlengkapan yang lainnya itu ya ada buku induk ya seperti buku
inventaris itu lah untuk mencatat koleksi, ada yang hibah ada yang beli jadi sendiri-
sendiri ya, terus ada juga 4 buku ddc, ada juga tajuk subjek buat kasih nomor
klasifikasi sama ada 11 unit papan pengumuman.

9. Bagaimana latar belakang pendidikan kepala perpustakaan?

Jawaban: Latar belakang pendidikan kepala dinas untuk S1 nya itu mendapatkan
gelar Sarjana Sosial, kalau untuk S2 nya beliau mengambil program studi Magister
Administrasi Publik di Universits Wijaya Putra dengan memperoleh gelar M.Si.
jadi beliau tidak ada background perpus nya sama sekali.

10. Berapa keseluruhan jumlah staff, pustakawan, dan tenaga teknis di

perpustakaan?

Jawaban: Keseluruhan jumlah staff ada 87 pegawai dengan rincian untuk pegawai
yang ada di perpustakaan sendiri terdiri dari 37 staff aktif, yaitu 1 kepala
perpustakaan, 11 pustakawan, 5 bidang pembinaan, 2 teknisi, dan 18 bidang

layanan.
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INFORMAN KE 3

NAMA : PENI ENDAH RAHAYU, S.Pd

JABATAN : GURU SDN 2 SUKOREJO

1. Bagaimana instansi sekolah mengetahui layanan yang diberikan oleh
perpustakaan?

Jawaban: Kalau dari saya mengetahui informasi layanan yang ada di perpustakaan

lamongan itu saya ketahui dari SD atau sekolah yang lain

2. Apakah perpustakaan pernah melakukan promosi mengenai layanan
perpustakaan?

Jawaban: Pernah

3. Bagaimana cara promosi layanan yang dilakukan oleh perpustakaan?

Jawaban: Promosinya dengan cara berkirim surat langsung surat pemberitahuan

atau surat undangan

4. Apakah perpustakaan pernah mempromosikan layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Pernah, tapi tidak langsung promosi datang ke sini berkunjung ke sini

gitu tidak pernah tapi menurut informasi dari SD lain ya promosinya lewat sosmed

itu

5. Bagaimana tanggapan instansi sekolah setelah perpustakaan melakukan
promosi mengenai layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Tanggapan instansi sekolah ya menyambut dengan senang dengan

adanya layanan tersebut

6. Bagaimana instansi sekolah mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Kalau dari saya untuk mengetahui prosedur seperti alurnya itu melalui

informasi dari lembaga lain. Kebetulan saya juga punya teman yang bekerja di

perpusda jadi saya tanya kalau mau kunjungan ke sana bagaimana prosedurnya.

Jadi saya mengetahui prosedur pemanfaatannya selain dari informasi lembaga lain

juga saya bertanya ke teman saya yang bekerja di perpusda

7. Apakah prosedur layanan WIDURI SEBUMI termasuk sederhana dan

memudahkan?
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Jawaban: Prosedurnya memudahkan ya, karena kita hanya mengirim surat saja

8. Bagaimana pendapat instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI
SEBUMI di perpustakaan?

Jawaban: Ya sekolah menyambut dengan senang, karena dengan adanya layanan

ini membantu anak-anak untuk lebih mengenal lagi perpustakaan dan juga dapat

menumbuhkan literasi bagi anak

9. Apakah kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI
dirasa sudah sesuai dengan siswa?

Jawaban: Sudah

10. Faktor apa saja yang menjadikan kegiatan tersebut dirasa sudah sesuai?

Jawaban: Faktor yang menurut saya sesuai itu ya isi materi dari kegiatan yang

diberikan sudah sesuai dengan karakter dan usia anak-anak

11. Apakah instansi sekolah merasa puas setelah memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Puas

12. Apa saja yang menjadi faktor kepuasan terhadap layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Ya pelayanannya ramah terus Kkegiatan yang diberikan juga

menyenangkan

13. Setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI, apakah ada pengaruh
mengenai perpustakaan bagi siswa?

Jawaban: Ada, ya pemanfaatan perpustakaan di SD sendiri lebih meningkat

14. Apa saja pengaruh tersebut?

Jawaban: Ya literasi anak juga bertambah terus peminjaman juga meningkat

15. Apakah ada upaya peningkatan yang harus dilakukan oleh perpustakaan
dalam melaksanakan layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Saya rasa kalau dalam kegiatannya sudah cukup ya, tetapi untuk

promosinya menurut saya perlu ada peningkatan

16. Apa saja upaya yang harus dilakukan perpustakaan?

Jawaban: Menurut saya ditingkatkan lagi promosinya, mungkin kalau ke SD lain

pernah promosi langsung ke lapangan tapi kalau di sini tidak pernah
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INFORMAN KE 4

NAMA : SUDI RAHAYU, S.Pd

JABATAN : GURU SDN 3 JETIS

1. Bagaimana instansi sekolah mengetahui layanan yang diberikan oleh
perpustakaan?

Jawaban: Saya mengetahuinya lewat sosmed

2. Apakah perpustakaan pernah melakukan promosi mengenai layanan
perpustakaan?

Jawaban: Pernah

3. Bagaimana cara promosi layanan yang dilakukan oleh perpustakaan?

Jawaban: Biasanya saya ini mendapat informasi kan saya tergabung yang pertama

IG perpus yang kedua saya juga punya komunitas yang dulu saya pernah ikut

workshop di sana jadi saya masih tergabung di grup itu, biasanya ada informasi apa

mengenai perpustakaan ya dibagikan di situ, misalnya kayak perpustakaan

mengadakan lomba gitu di share di situ biasanya hanya iklannya saja yang di share

lalu untuk info lebih lanjutnya cek ig arpusda. Biasanya seperti itu

4. Apakah perpustakaan pernah mempromosikan layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Kalau datang langsung kesini tidak ya, tapi kalau lewat sosial media iya

pernah

5. Bagaimana tanggapan instansi sekolah setelah perpustakaan melakukan
promosi mengenai layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Senang, karena layanan ini memudahkan ya dan positif

6. Bagaimana instansi sekolah mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Saya langsung datang ke perpustakaan tanya ke pegawai disana, karena

saya lihat di sosmednya itu tidak ada prosedur pemanfaatannya, jadi saya bingung

7. Apakah prosedur layanan WIDURI SEBUMI termasuk sederhana dan
memudahkan?

Jawaban: Prosedurnya mudah dan sederhana
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8. Bagaimana pendapat instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI
SEBUMI di perpustakaan?

Jawaban: Sangat senang

9. Apakah kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI
dirasa sudah sesuai dengan siswa?

Jawaban: Sudah

10. Faktor apa saja yang menjadikan kegiatan tersebut dirasa sudah sesuai?

Jawaban: Kegiatan yang diberikan itu sesuai dengan kategori anak-anak. Jadi

ketika saya dan anak-anak berkunjung ke sana itu diberikan kegiatan mendongeng

jadi kan sesuai sama kategori anak-anak yang berkunjung gitu

11. Apakah instansi sekolah merasa puas setelah memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Puas

12. Apa saja yang menjadi faktor kepuasan terhadap layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Cara penyambutannya pegawai-pegawai yang ada di sana itu ramah

sekali bagus sekali, penyajian materinya juga. Kita disambut di sana itu anak-anak

disuruh berbaris terus petugasnya ada 3 atau 4 gitu di situ terus mengucapkan

selamat pagi selamat datang terus habis itu diberi pembukaan seditkit sama ibu-ibu

disana lalu anak-anak diberi arahan lah. Jadi kan kita kesana itu hari kamis

bertepatan dengan ada kegiatan live celengan itu. Jadi anak-anak diberikan dongeng

oleh petugasnya kemudian anak-anak yang disuruh mendongeng kedepan. Petugas-

petugas disana itu menyambut dengan hangat sekali suasananya juga bagus apalagi

yang diruangan anak itu

13. Setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI, apakah ada pengaruh
mengenai perpustakaan bagi siswa?

Jawaban: Ada, tapi tidak terlalu signifikan atau tidak terlalu besar ya

14. Apa saja pengaruh tersebut?

Jawaban: Anak-anak lebih suka membaca dongeng-dongeng ya meskipun

membacanya tidak melalui buku saja tapi lewat gadget, tetapi melihat anak-anak

senang membaca saja itu sudah cukup bagi saya
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15. Apakah ada upaya peningkatan yang harus dilakukan oleh perpustakaan
dalam melaksanakan layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Ada

16. Apa saja upaya yang harus dilakukan perpustakaan?

Jawaban: Kalau menurut saya layanan WIDURI SEBUM Inya ini lebih ditekankan

lagi, jadi ketika datang ke perpustakaan diberitahukan kalau ini termasuk dalam

layanan WIDURI SEBUMI, sama ini promosi di sosial medianya ya

INFORMAN KE 5

NAMA : ENI NURWIYANTI, S.Pd

JABATAN : GURU SDN MADE 4

1. Bagaimana instansi sekolah mengetahui layanan yang diberikan oleh
perpustakaan?

Jawaban: Sebetulnya ini kebetulan ya di SDN Made 4 ini sudah bermitra dan MOU

nya juga sama perpustakaan umum daerah karena memang SDN Made 4 ini

kebetulan juga pernah mengikuti lomba perpustakaan tingkat nasional. Jadi mau

ndak mau itu kan ada pengawasan langsung dari perpustakaan umum daerah,

karena memang tim asesor nya juga dari nasional jadi setiap hari setiap saat itu

dipantau. Akhirnya saya dan beberapa teman yang ada di made 4 ini otomatis

menjalin hubungan dalam artian punya CP nya petugas disana teman-teman yang

ada di perpusda juga kita punya kontaknya. Akhirnya kita tahu dari status-status

mereka dari informasi yang diberikan oleh teman-teman yang ada di perpusda. Dan

kita juga punya media sosial perpustakaan made 4 ini tunas ilmu juga kan saling

following dengan perpusda, akhirnya kita tahu juga dari konten ig nya perpusda.

Gitu sih mbak

2. Apakah perpustakaan pernah melakukan promosi mengenai layanan
perpustakaan?

Jawaban: lya pernah, beberapa kali seperti yang sudah saya katakan tadi. Karena

memang made 4 sudah maju di perpustakaan nasional. Jadi mau ndak mau kita itu

sudah kayak menjalin instansi ini sudah saling berhubungan jadi apa-apa mesti

misalnya ada perpustakaan keliling pasti kesini. Kita juga penyambutannya juga



155

ada disini. Waktu kita mengadakan kegiatan hibah buku 1000 buku Kita juga
mengundang perpustakaan daerah juga kesini. Jadi sering banget kesini. Dulu
pernah juga waktu misalkan kita ini fun gathering dengan TK TK dengan anak-
anak yang mau masuk ke SDN Made 4 itu itu perpusda juga ikut andil ikut
membawa mobil perpustakaan keliling kesini juga sekalian promosi
3. Bagaimana cara promosi layanan yang dilakukan oleh perpustakaan?
Jawaban: kesekolah sini bisa dengan jalur pribadi japri misalnya miss aku ada
program ini mau nggak kayak gini. Oke. Media sosial juga kita juga nggak terus
minta dimakani Kkita juga cari jemput bola kita lihat di ig nya karena kita sudah
saling follow notifnya sudah masuk, nanti kalau semisal di perpustakaan daerah ada
kegiatan misalnya kayak kemarin barusan saja hari selasa kemarin ada lomba
bertutur, nah itu Kita juga lihatnya dari konten ig nya mereka selain dari surat resmi
ke sekolah. Jadi banyak cara untuk made 4 dan perpusda ini kebetulan memang
koneksinya ini agak intens seperti itu
4. Apakah perpustakaan pernah mempromosikan layanan WIDURI
SEBUMI?
Jawaban: lya pernah, seperti yang tadi saya bilang ya mbak, mungkin surat resmi
dari istansi mereka ke lembaga kami, terus mungkin juga dari apa namanya IG kita
juga lihat seperti itu
5. Bagaimana tanggapan instansi sekolah setelah perpustakaan melakukan
promosi mengenai layanan WIDURI SEBUMI?
Jawaban: bagus, artinya ketika kita sudah diperpustakaan sana anak-anak sudah
digiring kesana mereka memberikan pelayanan sesuai dengan umur. Widuri
sebuminya juga disesuaikan dengan umur anak-anak yang waktu itu kelas 2 yang
kesana. Jadi mereka disuguhkan tontonan, buku-buku yang disesuaikan dengan
umur anak segitu. Jadi puas lah ya sesuai dengan takaran umur anak, jadi nggak
langsung dipukul rata materinya seperti ini yang disuguhkan seperti ini tidak, sesuai
dengan apa namanya umur kategori umur anak-anak
6. Bagaimana instansi sekolah mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI?



156

Jawaban: Kalau biasanya kayak perizinan-perizinan untuk ke perpusdanya saya
bertanya kepada teman-teman yang ada di sana. Mau berkunjung ke perpustakaan
daerah dengan jumlah siswa 98 orang bagaimana mbak caranya mbak? Apakah aku
harus buat surat? Lalu direkomendasikan seperti ini seperti ini. Misalnya minta
surat dulu dari kepala sekolah terus ini proposal, bikin proposal. Kan memang
sekalian dengan puncak tema di kelas 2, jadi semuanya itu harus pake proposal kan.
Tidak cumam kunjungannya, memang bukan hanya di perpustakaan umum kala itu,
jadi semuanya memang sudah disiapkan proposal dan sekolah juga sudah
menginjinkan atas ijin ibu kepala sekolah baru kita kebagian yang apa namanya
administrasi disana diijinkan hari apa, misalnya kan kita nggak tahu mislanya kita
minta hari rabu katakanlah ya ternyata disana sudah ada pengunjung kan kayak gitu
jadi kita tanya dulu hari apa yang misalnya kosong untujk 98 anak kita kebagian
hari apa. Gitu mbak

7. Apakah prosedur layanan WIDURI SEBUMI termasuk sederhana dan

memudahkan?

Jawaban: Mudah, aslinya kalo memang japri aja mereka sudah melayani. Misalnya
saya punya teman ya di perpusda mbak aku hari ini mau kunjungan kesini boleh
nggak? lya nanti tak carikan hari miss seperti itu. Karena memang ketika kunjungan
tersebut seperti yang saya katakan tadi berbarengan dengan puncak tema yang
tempatnya bukan hanya di perpustakaan aja di masjid namira dan sebagainya jadi
memang sekolah sudah prepare sendiri menyiapkan proposal. Aselinya seperti itu,
mungkin kalau punya kenalan apa bisa kok minta minta izin kesana untuk
melakukan kunjungan itu bisa, nanti sama sana langsung dibantu nanti saya
tanyakan administrasi kosong atau hari apa yang sekiranya tidak ada anak yang
terlalu banyak ketika kunjungan

8. Bagaimana pendapat instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI

SEBUMI di perpustakaan?

Jawaban: Bermanfaat sekali ya, karena meman kan sekarang literasi lagi digencar-
gencarnya digalakkan di Lamongan. Salamnya aja pake literasi ya kan mbak. Jadi
menumbuhkan anak bakat dan minatnya itu membaca bener-bener dibutuhkan. Dan

widuri sebumi itu kan nggak cuma datang membaca buku nggitu nggak Cuma gitu
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kan, anak-anak dikenalkan juga apa Namanya mendongeng dikasih tontonan apa
gitu kan jadi anak nggak bosan. Oh enak ternyata di perpustakaan daerah itu seperti
ini. Yang kedua kalinya anak jadi tahu oh iniloh perpustakaan daerah, oh ternyata
adaloh perpustakaan yang khusus untuk warga lamongan. Mungkin mereka selama
in ikan kenalnya cuma perpustakaan di sekolah
9. Apakah kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI
dirasa sudah sesuai dengan siswa?
Jawaban: Sudah
10. Faktor apa saja yang menjadikan kegiatan tersebut dirasa sudah sesuai?
Jawaban: Karena seperti yang saya bilang tadi mereka juga meyuguhkan sesuai
dengan umur kategori umur anaknya. Kebetulan kelas dua jadi disesuaikan
permainannya juga tanya jawab apa tontonan apa juga disesuaikan kategori umur
di kelas dua. Ya yang pertama ketika penyambutan sudah dengan gaya anak-anak,
jadi petugasnya itu nggak kaku silahkan di isi. Jadi karena mungkin anak-anak yang
datang jadi penyambutannya juga seperti anak-anak, jadi sudah mendalami peran
seperti guru SD. Jadi mereka kayak ini menyambutnya ala anak-anak. Terus waktu
mengarahkan mau kesini mau ke aula mau ke perpustakaan pusatnya maksutnya
tempat bacanya juga diarahkan sesuai anak anak. Bukunya juga kan ada ininya
sendiri sih mbak apa namanya ruangan khusus anak-anak itu sudah di setting seperti
anak-anak yang tidak membosankan melulu buku-buku yang berjajar. Ketika di
aula juga anak-anak dikasih snack juga sambil nonton sambil dongeng, guru-
gurunya juga ikut di dalam di belakang ngawasi anak-anak juga dikasih snack. Jadi
baguslah.
11. Apakah instansi sekolah merasa puas setelah memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Alhamdulillah puas
12. Apa saja yang menjadi faktor kepuasan terhadap layanan WIDURI
SEBUMI?
Jawaban: Yang pertama pelayanan ketika datang, penyambutan anak,
pengkategorian anak dan mereka tahu oh ini yang dihadapi anak-anak yang

disuguhkan harus seperti ini, ada permainan juga seperti ini. Biasanya anak-anak
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kan ya mudah bosan, meskipun di dongengi mau semenarik apa kadang anak itu

fokusnya suka hilang nggak memperhatikan dikasih snack, terus habis itu ada ice

breaking juga. Jadi apa ya di sesuaikan sudah menyesuaikan

13. Setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI, apakah ada pengaruh
mengenai perpustakaan bagi siswa?

Jawaban: Tentunya ada mbak

14. Apa saja pengaruh tersebut?

Jawaban: Nah itu, sebelumnya mereka tidak pernah tahu apa perpustakaan daerah

itu akhirnya tau, letaknya dimana tau, terus disana itu bukan hanya buku-buku

untuk katakanlah biasanya orang itu kan midnsetnya oh ini untuk mahasiswa yang

cari referensi seperti itu ngge, itu anak-anak bisa memanfaatkan ada area sendiri

yang khusus anak-anak. Jadi mereka tahu oh dalemnya perpustakaan itu seperti ini,

caranya mengisi kalau mau berkunjung ke perpustakaan ada mengisi lewat digital

itu caranya seperti ini. Kalau untuk perpustakaan sekolah sendiri dampaknya

banyak, kita dari awal karena sudah di kawal oleh perpusda jadi banyak program

yang kurang lebih sama dengan perpusda tapi yang lebih dominan itu ini sih mbak

anak-anak lebih suka datang ke perpustakaan kalau ada jam kosong atau istirahat

gitu

15. Apakah ada upaya peningkatan yang harus dilakukan oleh perpustakaan
dalam melaksanakan layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Saya rasa untuk kegiatannya tetap dipertahankan aja seperti itu

maksutnya ketika memang itu waktunya anak kecil yang kesitu anak-anak sekolah

yang kesitu tetep pelayanannya yang seperti itu sesuai dengan jenjang umur, kalau

orang dewasa ya diperlakukan seperti orang dewasa. Saya rasa sudah cukup

16. Apa saja upaya yang harus dilakukan perpustakaan?

Jawaban: kalau saya rasa untuk yang apa namanya untuk yang siswa-siswa sekolah

mungkin kalau sekolah itu banyak berpartisipasi dengan perpusda ya, jadi saya rasa

itu lebih tau, mungkin untuk yang khalayak umum ya. Mungkin promosinya setiap

ada kegiatan mungkin pameran atau kayak apa mungkin bisa lebih banyak ikut

andil kalau misalnya ingin khalayak umum juga ikut tahu. Jadi layanan widuri ini

lebih banyak dikenal diluar
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INFORMAN KE 6

NAMA : SUGIARNI, S.Pd., M.Pd

JABATAN : GURU MTs. UNGGULAN SABILILLAH

1. Bagaimana instansi sekolah mengetahui layanan yang diberikan oleh
perpustakaan?

Jawaban: Kalau kami dari lembaga kami itu mengetahui informasi tersebut dari

sosmed yang kita ikuti perpusda lamongan itu kita tahunya dari Instagram. Setelah

itu baru kita mengadakan riset kesana kebetulan sekolah kami mempunyai program

riset yang MATAS riset itu kan berkunjung di salah satu instansi-instansi yang ada

di lamongan, kapan hari kita juga berkunjung ke radio suara Lamongan terus kapan

hari juga ke perpustakaan itu. Nah kebetulan kami ketika riset kesitu itu ada

program widuri, jadi kami kesitu menyetorkan surat permohonan terlebih dahulu

baru ditindak lanjuti oleh perpusda

2. Apakah perpustakaan pernah melakukan promosi mengenai layanan
perpustakaan?

Jawaban: Kalau promosi secara langsung dari pihak perpustakaan belum pernah,

Cuma kalau promosi melalui sosmed Insya Allah saya rasa pernah

3. Bagaimana cara promosi layanan yang dilakukan oleh perpustakaan?

Jawaban: Promosi layanannya mereka masih di sosmed, jadi terbatas bagi mereka

yang tidak mengikuti mungkin tidak akan tahu, tapi bagi yang sudah mengikuti

perpusda maka mereka akan tahu program-program perpusda apa saja yang

disajikan seperti itu, nah kalau tidak langsung misalkan widuri sebumi kalau tidak

disosialisasikan ke lembaga-lembaga yang dituju misalkan targetnya mulai dari TK

sampai SMA, nah harusnya kan wilayah ini harus ada yang menjangkau seperti itu.

Kalau memang tidak mengikuti ya mereka akan skakmat di sosmed itu jadi mereka

nggak akan tau informasi apa yang diunggah

4. Apakah perpustakaan pernah mempromosikan layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: tadi sudah saya jelaskan, tidak pernah kalau untuk promosi datang

langsung. Tetapi kalau lewat sosmed kalau ada program apa pasti di infokan. Tetapi
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kalau widuri sebumi promosi di sosmednya saya rasa sudah bagus tetapi perlu

diperbaiki seperti disertai dengan langkah-langkahnya,

5. Bagaimana tanggapan instansi sekolah setelah perpustakaan melakukan
promosi mengenai layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Alhamdulillah, saya senang sekali. Karena memang anak-anak itu belum

memahami tentang penataan-penataan perpustakaan, nah disitu kan anak-anak

sudah di gembleng bagaimana cara menjadi pustakawan yang baik seperti itu

6. Bagaimana instansi sekolah mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Karena memang di sosmednya kan belum disampaikan langkah-

langkahnya untuk mengikuti program widuri, jadi kita itu langsung karena kan

memang lembaga kami dekat dengan perpusda maka kami langsung ke tempat

perpusda kita konfirmasi kita kirim surat setelah itu baru ada tanggapan dari

perpusda baru ada jadwal untuk kita mengikuti program widuri. Jadi memang

awalnya saya belum tahu untuk langkah-langkahnya karena kan di sosial media

memang tidak dicantumkan, jadi saya harus datang dulu ke perpus untuk bertanya.

Kalau sudah dicantumkan kan kita tahu kalau langkah awal oh ya harus mengajukan

surat terlebih dahulu kemudian ada tindak lanjut dari perpusda

7. Apakah prosedur layanan WIDURI SEBUMI termasuk sederhana dan
memudahkan?

Jawaban: lya, sangat sederhana dan sangat memudahkan

8. Bagaimana pendapat instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI
SEBUMI di perpustakaan?

Jawaban: Kalau menurut saya itu sangat bermanfaat dan semoga widuri sebumi

ini selalu dikembangkan selalu di kemas dengan sajian-sajian yang menarik. karena

itu tadi ya, sekolah-sekolah banyak yang tidak atau belum memahami tentang

penataan-penataan buku baik fiksi atau non fiksi ataupun diurutkan dari abjad mulai

a-z itu bagaimana, jadi sangat senang. Kebetulan kemarin pas kita mengikuti itu

anak-anak sangat antusias. Antusiasnya itu memang belum pernah kita melakukan

itu atau memberikan pembelajaran terkait dengan perpustakaan atau menjadi

pustakawan, jadi mereka sangat tertarik oh seperti ini ya cara penataannya jadi
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mereka faham. Karena kan di kelas kita kan ada corner library ya jadi mereka
faham oh peletakannya itu disini oh ini non fiksi harus diletakkan di sini, karena
kemarin kan kegiatannya disesuaikan dengan jenjang usia
9. Apakah kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI
dirasa sudah sesuai dengan siswa?
Jawaban: Kalau menurut saya Insya Allah sudah sesuai, karena memang di jenjang
mts/smp itu sudah diberikan terkait dengan penataan-penataan, penomoran buku,
terkait pustakawan atau menjadi pustakawan itu saya rasa sudah relevan.
10. Faktor apa saja yang menjadikan kegiatan tersebut dirasa sudah sesuai?
Jawaban: Kalau saya rasa faktor-faktornya sudah banyak ya. Mulai dari awal Kkita
diperlihatkan dengan sambutan yang hangat oleh pustakawan disitu, mereka itu
sudah seperti iniloh caranya, berarti mereka sudah diajarkan tentang sopan santun
untuk masuk ke perpustakaan. oke berarti moralnya sudah dapat. Setelah itu bar uke
faktor yang lain di dalam perpustakaan itu mereka juga diajarkan bagaimana sih
caranya mereka itu membaca buku dengan baik, oh cara membaca buku seperti ini,
oh caranya mencari buku itu seperti ini. Nah faktor-faktor itulah yang mungkin
anak-anak itu seperti ini wah ternyata di perpustakaan ini saya yang biasanya tidak
suka membaca buku itu jadi suka karena dipermudah untuk mencari buku, terus
buku disini juga banyak macamnya. Faktor itulah yang menjadi mereka itu tumbuh
membacanya itu lebih semangat lagi kayak gitu. Jadi mulai dari pelayanan,
penyajian-penyajian materinya menjadi faktor-faktor utama dalam memberikan
motivasi bagi anak-anak untuk lebih suka membaca. Juga seperti yang saya katakan
tadi, kegiatan yang diberikan itu disesuaikan dengan jenjang umur siswa yang
berkunjung, selain itu anak-anak itu juga dipersilahkan untuk memberikan dongeng
dengan menggunakan boneka tangan, jadi bagi mereka lucu
11. Apakah instansi sekolah merasa puas setelah memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI?
Jawaban: Insya Allah sangat puas, karena yang awalnya kita belum tahu menjadi
tahu, dan setelah kita tahu kita akan aplikasikan di lembaga kami seperti itu. Kita
setelah melakukan kegiatan itu melakukan survey atau tanya jawab ke anak-anak

mengenai kegiatan yang tadi didapatkan di perpustakaan. jadi kayak gimana tadi
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anak-anak di perpustakaan apa saja yang di dapat? Dan mereka jawabnya antusias

sekali, karena memang ini hal baru bagi mereka dan menurut mereka itu juga

menarik

12. Apa saja yang menjadi faktor kepuasan terhadap layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: penyambutannya yang ramah, tempatnya yang nyaman dingin. Banyak

buku-buku yang bisa di baca, kegiatan yang diberikan juga sangat bermanfaat bagi

siswa. Anak-anak mendapatkan beberapa pengalaman terkait dengan menjadi

pustakawan, jadi mereka faham tentang pustakawan itu. Kalau untuk lembaga kami

juga malah lebih senang karena corner library kami itu jadi bisa dimanfaatkan

karena sudah mendapat ilmu ketika kegiatan itu

13. Setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI, apakah ada pengaruh
mengenai perpustakaan bagi siswa?

Jawaban: Ada, tetapi tidak banyak

14. Apa saja pengaruh tersebut?

Jawaban: Ya itu tadi mbak, corner library di sekolah kita berjalan, jadi anak-anak

kan sudah tahu memilah-milah buku mana yang fiksi dan non fiksi, terus bagaimana

sih cara mereka itu agar corner library itu bisa menimbulkan siswa siswi atau

peserta didik yang lain itu minat bacanya muncul karena melihat corner library itu

sudah tertata rapi

15. Apakah ada upaya peningkatan yang harus dilakukan oleh perpustakaan
dalam melaksanakan layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Ada, sangat ada terutama di sosmednya. Karena setiap kegiatan itu pasti

kan ada plus minusnya ya

16. Apa saja upaya yang harus dilakukan perpustakaan?

Jawaban: Bagi kami plus dari kegiatan itu sudah sangat banyak, cuma itu tadi pasti

kan ada minusnya ya. Nah untuk minusnya ini mungkin di sosial medianya itu lebih

di spesifikkan atau keterangannya lebih bener-bener diperjelas, jadi untuk sekolah-

sekolah yang jauh itu bisa memahami bagaimana alur atau langkah-langkah untuk

mengikuti program widuri sebumi itu seperti ini
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INFORMAN KE 7

NAMA : RIZKI AMALIA, S.Pd

JABATAN : GURU MA PEMBANGUNAN

1. Bagaimana instansi sekolah mengetahui layanan yang diberikan oleh
perpustakaan?

Jawaban: saya lebih banyak tahunya dari sosmed sih mbak, dari instagramnya

awalnya memang ketika kami mengadakan kunjungan kesana kami sudah searching

dulu di ig nya kan ada. Ternyata ada yang namanya widuri sebumi, jujur saya

awalnya tidak tahu kemudian saya baca-baca meskipun tidak semuanya saya

fahami. Kemudian saya datang kesana mengadakan kerja sama dan kita kesana lalu

ketika disana kita disambut dengan baik lalu kita dikenalkan oleh yang namanya

program widuri sebumi

2. Apakah perpustakaan pernah melakukan promosi mengenai layanan
perpustakaan?

Jawaban: Pernah, tapi kalau berkunjung ke lembaga sejauh ini belum. Cuma secara

pribadi saya kan pernah mengikuti bimtek perpustakaan, jadi ada 3x kalau tidak

salah saya sudah mewakili lembaga untuk bimtek di perpustakaan. nah secara

personality mereka sudah menyampaikan programnya kepada saya sebagai

pustakawan, cuman ke lembaganya kami memang belum pernah, memang dari

sananya ke sini langsung belum pernah mbak, tapi kami yang ikut bimtek ke sana

kemudian disana disampaikan beberapa program yang ada di perpustakaan

3. Bagaimana cara promosi layanan yang dilakukan oleh perpustakaan?

Jawaban: Ya sejauh ini promosinya lewat ig nya, karna sejauh ini memang ig nya

yang kita ketahui

4. Apakah perpustakaan pernah mempromosikan layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Pernah, ya ketika kita mengikuti bimtek itu, disampaikan beberapa

program atau layanan yang ada di perpustakaan termasuk layanan widuri sebumi

itu

5. Bagaimana tanggapan instansi sekolah setelah perpustakaan melakukan

promosi mengenai layanan WIDURI SEBUMI?
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Jawaban: Menyambut baik, artinya memang literasi itu menjadi sebuah tuntutan

dan kewajiban di tengah maraknya digitalisasi media. Yang Kita perangi sekarang

itu kan minat baca anak yang menurun itu pr nya, karena mereka menganggap

membawa buku itu bukan sebuah hal yang keren gitu ya semuanya sudah ada di

gadget. Tapi kan literasi membaca buku itu kan penting mbak, tidak bisa lewat

gadget saja, jadi ketika ada layanan ini ya kami sangat menyambut dengan senang,

tapi karena jarak kita ke perpus kan luamayan mbak sehingga itu yang kurang atau

menjadi kendala untuk kita kesana lagi. Saya juga sering ditawari sama teman-

teman yang ada di perpusda seperti mbak laras katanya bu kok nggak kesini lagi

gitu mbak

6. Bagaimana instansi sekolah mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: sebenarnya kalau caranya tahu itu kami datang kesana mbak, tanya

langsung ke pegawai yang dibagian depan. Kemudian kami dicarikan hari dikasih

tau apa saja syarat-syarat nya gitu mbak. Jadi harus kesana dulu kalau dari saya,

karena saya cari di postingannya itu tidak ada bagaimana alurnya, jadi saya pilih

langsung datang ke sana saja untuk bertanya agar lebih jelas

7. Apakah prosedur layanan WIDURI SEBUMI termasuk sederhana dan
memudahkan?

Jawaban: Bagi kami bisa diterima ya, karena mudah sekali

8. Bagaimana pendapat instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI
SEBUMI di perpustakaan?

Jawaban: Sangat bagus dan perlu dipertahankan karena layanan ini menggerakkan

literasi di kalangan siswa-siwa

9. Apakah kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI
dirasa sudah sesuai dengan siswa?

Jawaban: Saya rasa sudah sangat sesuai bagi siswa kami

10. Faktor apa saja yang menjadikan kegiatan tersebut dirasa sudah sesuai?

Jawaban: Kegiatan yang diberikan itu sangat bermanfaat. Jadi kan anak-anak

disana itu dipandu diarahkan bagaimana cara menelusuri buku melalui OPAC,

kemudian nanti diarahkan ke ruang baca. Saya mengukurnya dari siswa mbak, jadi
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anak-anak ketika berada di sana mau membaca saja itu sudah senang bagi saya. Jadi

anak-anak disana itu membaca mbak kemudian meresume. Itu kan kegiatannya

positif ya mbak dan sesuai juga sama anak sma yang berkunjung

11. Apakah instansi sekolah merasa puas setelah memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Sangat puas

12. Apa saja yang menjadi faktor kepuasan terhadap layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Satu keramahan semua pegawai disana, kedua layanannya lengkap,

ketiga mereka tidak pelit berbagi informasi. Kami dari sekolah swasta yang tidak

dianggap sebelah mata. Awalnya kita nggak nyangka mbak diberikan sambutan

yang sangat mewah ada penyerahan cindera mata juga, terus ada sambutan kepala

dinas juga dan itu semua di luar ekspektasi kami.

13. Setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI, apakah ada pengaruh
mengenai perpustakaan bagi siswa?

Jawaban: pengaruh kalo menurut saya tidak terlalu signifikan ya mbak, tapi adalah

14. Apa saja pengaruh tersebut?

Jawaban: jadi saya punya program supaya mereka mau menjamah perpus sekolah

sendiri, programnya namanya sabu (sarapan buku). Nah jadi sabu itu saya bikin

semacam quality time anak-anak di perpus, entah itu anak mau membaca atau mau

aktivitas yang lain di dalam perpustakaan saya persilahkan. Dan tentunya tidak saya

perbolenkan membawa hp mbak, jadi penyakitnya saya buang dulu. Setelah itu saya

suruh mencatat isi buku yang dibaca. Ya meskipun program ini belum maksimal

setidaknya ada progress lah mbak

15. Apakah ada upaya peningkatan yang harus dilakukan oleh perpustakaan
dalam melaksanakan layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Menurut saya ada

16. Apa saja upaya yang harus dilakukan perpustakaan?

Jawaban: kalau menurut saya perpusda ini ya jemput bola, sejauh ini kan perpusda

tidak pernah jemput bola. Ya sebenarnya kami menganggap ya bisa saja memang

prosedurnya seperti itu, tapi andai kata dari semua kunjungan yang ada di apa ya
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mbak intinya di japri lagi lah di ingatkan kapan mau berkunjung lagi kesini, gitu
mbak. Jadi harus ada tim khusus sih mbak yang buat japri ke nomor-nomor sekolah
yang dikenal untuk mengingatkan kunjungan lagi. Sama ini sih mbak di sosial
medianya itu kalau bisa diperjelas lagi ya alur nya itu, seperti kan kalau mau kesana
itu harus buat surat dulu, nah ini perlu dicantumkan atau dimasukkan sih mbak biar

ketika kita melihat postingannya itu tidak bingung ya

INFORMAN KE 8

NAMA : ITAYUNI SUSANTI, S.Pd

JABATAN : GURU SDN TAMBAKRIGADUNG IlI

1. Bagaimana instansi sekolah mengetahui layanan yang diberikan oleh
perpustakaan?

Jawaban: Dari saya mengetahui layanan perpustakaan itu sebelumnya

perpustakaan pernah kunjungan ya semacam sosialisasi gitu mbak ke sekolah

2. Apakah perpustakaan pernah melakukan promosi mengenai layanan
perpustakaan?

Jawaban: Pernah

3. Bagaimana cara promosi layanan yang dilakukan oleh perpustakaan?

Jawaban: Sepengetahuan saya ya mbak, promosinya itu seperti ada kegiatan

seminar dan diklat di perpustakaan, jadi pas ada kegiatan itu sekalian perpustakaan

mempromosikan layanan-layanan yang ada

4. Apakah perpustakaan pernah mempromosikan layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Pernah

5. Bagaimana tanggapan instansi sekolah setelah perpustakaan melakukan
promosi mengenai layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Saya menyambutnya dengan senanag hati, karena apa karena layanan ini

tentunya sangat membantu sekolah untuk mengenalkan perpustakaan kepada anak-

anak, membantu anak-anak suka membaca juga ya

6. Bagaimana instansi sekolah mengetahui prosedur pemanfaatan layanan
WIDURI SEBUMI?
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Jawaban: Kalau dari saya ya mbak saya langsung japri ke staf yang ada disana,

jadi kan saya sudah bergabung dengan grup diklat di WA itu, nah saya japri staf

yang disana tanya kalau mau kunjungan ke perpustakaan bagaimana caranya dan

apa saja yang harus disiapkan gitu mbak. Karena kan kalo saya lihat di IG nya itu

tidak ada keterangan seperti harus setor surat dulu. Jadi saya langsung japri saja

7. Apakah prosedur layanan WIDURI SEBUMI termasuk sederhana dan
memudahkan?

Jawaban: Yah menurut saya memudahkan ya, karena kita hanya tinggal mengirim

surat saja sama dikasih keterangan berapa siswa yang berkunjung, mudah lah mbak

8. Bagaimana pendapat instansi sekolah mengenai adanya layanan WIDURI
SEBUMI di perpustakaan?

Jawaban: layanan ini tentunya membantu memudahkan pendidik seperti say aini

atau guru-guru yang lainnya untuk melakukan literasi ya mbak, karena kan koleksi

di perpustakaan kita juga sedikit jadi kita bisa memanfaatkan layanan ini untuk

meningkatkan literasi siswa dengan memanfaatkan koleksi yang ada di

perpustakaan, tentunya kan koleksi yang di perpusda itu kan lebih banyak dan

beragam ya mbak, jadinya anak-anak itu tertarik untuk membaca

9. Apakah kegiatan yang diberikan dalam layanan WIDURI SEBUMI
dirasa sudah sesuai dengan siswa?

Jawaban: yah sangat sesuai karena ada kegiatan bercerita, menceritakan kembali

dengan bahasa yang mudah dipahami dan melihat film, karena kan yang berkunjung

itu masih kategori anak-anak yah mbak, jadi kegiatan yang diberikan juga kegiatan

anak-anak gitu

10. Faktor apa saja yang menjadikan kegiatan tersebut dirasa sudah sesuai?

Jawaban: Faktornya itu kegiatan yang diberikan sama perpusda itu disesuaikan

dengan kebutuhan siswa sesuai kelasnya mbak. Jadi menyesuaikan sama anak-anak

yang datang

11. Apakah instansi sekolah merasa puas setelah memanfaatkan layanan
WIDURI SEBUMI?

Jawaban: Sangat puas
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12. Apa saja yang menjadi faktor kepuasan terhadap layanan WIDURI
SEBUMI?

Jawaban: Sambutannya yang ramah mbak, terus staf-staf nya itu juga bisa

ngemong anak-anak cara menuntun anak-anak itu lembut jadi anak-anak nurut,

pelayanannya juga menurut saya sangat ramah sekali ya mbak ya intinya dari saya

merasa puas ketika ikut layanan widuri ini mbak

13. Setelah memanfaatkan layanan WIDURI SEBUMI, apakah ada pengaruh
mengenai perpustakaan bagi siswa?

Jawaban: ya ada

14. Apa saja pengaruh tersebut?

Jawaban: anak-anak tertarik membaca buku cerita, bisa bercerita tentang isi

bacaan dan mengambil pesan dari cerita yang dibaca dan anak-anak juga bisa tahu

bahwa di lamongan ini ada perpustakaan yang bagus dan lengkap seperti ini. Jadi

anak-anak yang dasarnya memang suka membaca ya mbak mereka berkeinginan

punya keinginanlah kalau hari libur mereka bisa main ke perpusda untuk rekreasi

atau sekedar refreshing dengan membaca buku-buku cerita yang menarik ini

15. Apakah ada upaya peningkatan yang harus dilakukan oleh perpustakaan
dalam melaksanakan layanan WIDURI SEBUMI?

Jawaban: ya

16. Apa saja upaya yang harus dilakukan perpustakaan?

Jawaban: Ini sih mbak kalo dari saya lebih digalakkan lagi promosinya ya melalui

sosmed maupun melalui yang lainnya mbak, terutama yang di ig nya itu kalau bisa

untuk prosedurnya seperti yang mbak katakan tadi seperti alur dan syarat-syaratnya

itu kalau bisa dicantumkan di IG nya mbak, jadi kan orang-orang itu tidak bingung

ya mbak kalau sudah ada. Kalau yang punya WA staf disana seperti saya ini ya

enak kalau mau ke perpusda atau mau tau apa-apa kan bisa langsung japri mbak,

nah kalau yang gak punya WA nya ini kan kasihan jadinya kalau harus berkunjung

ke perpusda dulu buat tanya ke perpusda itu sih mbak.
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Lampiran 5: Dokumentasi

-

Gambar 6.3: Kegiatan Mendongeng Oleh Siswa-Siswi
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Gambar 6.5: Area Baca Anak

Gambar 6.6: Ruang Audiovisual



